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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebutuhan 
afiliasi dan keterbukaan diri dengan intensitas menggunakan jejaring sosial pada 
siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 Yogyakarta.  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis korelasional. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 
Yogyakarta, sejumlah 135 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dengan menggunakan teknik proportional random sampling. Alat pengumpulan 
data menggunakan skala kebutuhan afiliasi, skala keterbukaan diri dan skala 
intensitas menggunakan jejaring sosial. Uji validitas instrumen menggunakan 
expert judgement dan rumus Corrected Item-Total Correlation dengan nilai 
validitas 0,363 - 0,754 pada kebutuhan afiliasi, 0,300 - 0,763 pada keterbukaan 
diri, dan 0,312 – 0,720 pada intensitas menggunakan jejaring sosial. Sedangkan 
reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach dengan nilai koefisien 0,911 pada 
kebutuhan afiliasi,  0,887 pada keterbukaan diri dan 0,869 pada intensitas 
menggunakan jejaring sosial. Analisis data untuk menguji hipotesis dengan 
menggunakan teknik analisis regresi berganda.  
Hasil penelitian menemukan bahwa: (1) Terdapat hubungan positif antara 
kebutuhan afiliasi dengan intensitas menggunakan jejaring sosial pada siswa kelas 
VIII di SMP Negeri 15 Yogyakarta dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 
0,451 dan dan tingkat signifikansi 0,000. Kebutuhan afiliasi memberikan 
sumbangan sebesar 20,4% terhadap intensitas menggunakan jejaring sosial. (2) 
Terdapat hubungan positif antara keterbukaan diri dengan intensitas menggunakan 
jejaring sosial pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 Yogyakarta dengan nilai 
koefisien korelasi (r) sebesar 0,485 dan dan tingkat signifikansi 0,000. 
Keterbukaan diri memberikan sumbangan sebesar 23,5% terhadap intensitas 
menggunakan jejaring sosial. (3) Terdapat hubungan antara kebutuhan afiliasi dan 
keterbukaan diri dengan intensitas menggunakan jejaring sosial pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta dengan nilai F hitung sebesar 22,238> F tabel 
3,912 dan tingkat signifikansi 0,000. Kebutuhan afiliasi dan keterbukaan diri 
memberikan sumbangan efektif sebesar 25,2% terhadap intensitas menggunakan 
jejaring sosial. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk sosial tentu tidak bisa memisahkan 
hidupnya dengan manusia lain. Setiap manusia cenderung untuk 
berkomunikasi, berinteraksi, dan bersosialisasi dengan manusia lainnya. 
Manusia memerlukan pengertian, kasih sayang, harga diri, pengakuan, dan 
berbagai rasa emosional lainnya. Tanggapan emosional tersebut hanya 
dapat diperoleh apabila manusia berhubungan, berinteraksi, berkumpul 
dan menjalin persahabatan dengan orang lain. Hal-hal tersebut sejalan 
dengan teori pemenuhan kebutuhan dari Abraham Maslow dan teori 
motivasi dari David Mc.Clelland (dalam Slamet Santoso, 2010: 111-113). 
Dewasa ini alternatif komunikasi masyarakat berkembang pesat. 
Kondisi yang semakin modern saat ini menyebabkan tuntutan manusia 
terhadap kebutuhan informasi semakin tinggi. Hal ini juga menuntut 
kemajuan dalam bidang teknologi. Peningkatan di bidang teknologi, 
informasi, serta komunikasi mengakibatkan dunia tidak lagi mengenal 
batas, jarak, ruang, dan waktu. Seseorang dapat dengan mudah mengakses 
informasi penting tentang fenomena kejadian di belahan dunia lain, tanpa 
harus berada di tempat tersebut. Padahal untuk mencapai tempat itu 
memakan waktu berjam-jam, namun hanya dengan seperangkat komputer 
ataupun handphone dan gadget yang memiliki konektivitas internet, 
informasi dapat diperoleh dalam hitungan detik.  
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Perkembangan teknologi informasi tidak hanya mampu 
menciptakan masyarakat dunia global, namun secara materi dapat 
mengembangkan ruang gerak kehidupan baru bagi masyarakat. Tanpa 
disadari, komunitas manusia telah hidup dalam dua dunia kehidupan, 
yakni kehidupan masyarakat nyata dan masyarakat maya 
(cybercommunity). Dalam masyarakat dunia maya komunikasi dilakukan 
melalui jejaring sosial berbasis online (Ratih Dwi Kusumaningtyas, 
2010:5).  
Di era internet ini, jenis jejaring sosial sangat beragam. Mulai 
dari Facebook, Twitter, MySpace, Youtube, Google+ (dibaca Googleplus), 
SoundCloud, Line, WeChat, Instagram, WhatsApp, KakaoTalk, Path 
bahkan aplikasi yang sangat populer di smartphone saat ini yaitu BBM 
(BlackBerry Messenger). Menurut data dari harianTI.com (Ahmad, 2013) 
pengguna internet di Indonesia saat ini mencapai 63 juta orang yang 
sebagian besar adalah remaja. Dari angka tersebut, 95 persennya 
menggunakan internet untuk mengakses jejaring sosial. Hal-hal tersebut 
menunjukkan maraknya jejaring sosial yang berkembang saat ini 
mendorong perubahan yang terjadi pada masyarakat khususnya remaja 
karena sebagian besar penggunaan internet pada remaja untuk mengakses 
jejaring sosial. Perubahan yang terjadi dari penggunaan SMS dan telepon 
untuk menjalin interaksi sosial (pemenuhan kebutuhan afiliasi) sudah 
mulai bergeser menggunakan variasi media lain yaitu jejaring sosial. 
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Pada masa remaja, seseorang memang merasa lebih senang untuk 
menghabiskan waktu dengan teman-teman sepermainan dan meningkat 
minatnya terhadap relasi interpersonal (Santrock, 2003: 226). Remaja 
lebih menyukai dunia maya untuk berinteraksi dengan teman-temannya 
karena komunikasi di dunia maya lebih nyaman dan lengkap daripada 
berkomunikasi langsung dengan bertatap muka pada dunia nyata. Jejaring 
sosial yang berkembang pesat saat ini dengan berbagai variasi aplikasi 
dapat menjadi alternatif komunikasi yang digemari banyak remaja. 
Berkomunikasi melalui jejaring sosial, tidak perlu memperlihatkan diri 
secara fisik, misalnya saling bertatap muka. Fasilitas jejaring sosial di 
dunia maya yang mendukung kenyamanan serta kelengkapan komunikasi 
beberapa diantaranya adalah chat, mentions, twit, comment, wall, share, 
likes, live call, voice message dan lain-lain yang memungkinkan 
penggunanya untuk berkomunikasi dengan cara yang lebih menarik dan 
menyenangkan. 
Untuk menarik perhatian agar dikenal bagi sesama pengguna 
jejaring sosial biasanya para remaja cenderung melakukan pengungkapan 
diri. Menurut Morton (dalam Sears, Freedman & Peplau, 1985:  254) 
pengungkapan diri atau keterbukaan diri (self-disclosure) merupakan 
kegiatan membagi perasaan dan informasi yang akrab dengan orang lain. 
Pengungkapan diri dapat bersifat deskriptif maupun evaluatif. 
Punnyanunt-Carter (2006: 329) meneliti tentang salah satu ciri perilaku 
serta hubungan interpersonal yang terbentuk dari komunikasi dalam dunia 
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maya, yaitu keterbukaan diri atau self-disclosure. Menurut remaja, media 
sosial membantu mereka untuk berkoneksi dengan jaringan sosial yang 
luas sehingga menjadikan diri mereka dikenal oleh orang lain yang 
memungkinkan terjadinya sebuah hubungan (Christofides, Muise & 
Desmarais, 2009: 341). Melalui keterbukaan diri di dunia maya, remaja 
mampu memenuhi kebutuhan afiliasi, memperoleh validasi sosial, 
menigkatkan kontrol sosial, meraih pengklarifikasian diri, dan melatih 
pengekspresian diri (Derlega, dalam Yoseptian, 2011: 2). Hal ini 
meningkatkan remaja menggunakan situs pertemanan sosial tersebut untuk 
memaparkan informasi mengenai dirinya (pengungkapan diri) dengan 
intensitas yang cukup sering.  
Mudahnya akses internet dewasa ini yang tersedia di manapun 
dan bisa diakses kapanpun seperti warnet (warung internet), tempat 
hotspot yang menyediakan jaringan wifi gratis, penggunaan modem dan 
jaringan internet yang tersedia di handphone, laptop dan komputer 
membuat penggunaan jejaring sosial meningkat. Penggunaan jejaring 
sosial ini semakin digemari para remaja untuk pemenuhan kebutuhan 
afiliasi. 
Kebutuhan afiliasi adalah kebutuhan akan pertalian perkawanan 
dengan orang lain, pembentukan persahabatan, ikut serta dalam kelompok-
kelompok tertentu (Chaplin, 2009:  14). Kebutuhan afiliasi mendorong 
seseorang menjalin dan mempertahankan suatu hubungan dengan orang 
lain. Walaupun kebutuhan afiliasi dimiliki setiap manusia , namun terdapat 
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perbedaan ditinjau dari besarnya dorongannya antara individu satu dengan 
individu lainnya. Para psikolog telah meneliti bahwa individu yang tinggi 
akan kebutuhan afiliasinya cenderung mengirim surat dan menelepon lokal 
lebih banyak, tertawa lebih banyak dan secara fisik lebih dekat dengan 
orang lain, menginginkan lebih banyak kencan setiap minggunya dan lebih 
mungkin untuk terlibat secara emosional dalam suatu hubungan dari pada 
individu yang rendah dalam kebutuhan afiliasinya (Baron dan Byrne, 
2014: 275). Penelitian di atas menunjukkan variasi media yang digunakan 
oleh individu untuk menyalurkan kebutuhan afiliasi.  
Dewasa ini penggunaan internet dan jejaring sosial adalah cara 
yang modern untuk memenuhi kebutuhan afiliasi dengan menggunakan 
media. Tingginya kebutuhan afiliasi pada remaja akan sangat berguna bagi 
remaja, untuk memenuhi kebutuhan akan interaksi sosial dan 
melaksanakan tugas perkembangan remaja yaitu mempersiapkan karir, 
ekonomi dan perkawinan.  
Saat ini melalui jejaring sosial online remaja dapat berkoneksi 
dengan jaringan sosial yang lebih luas yang membuat mereka menjadi 
lebih dikenal oleh orang lain dan dapat berkembang menciptakan sebuah 
hubungan (Yoseptian, 2011:  6). Oleh karena itu, remaja cenderung lebih 
memilih memenuhi kebutuhan afiliasinya dengan menggunakan jejaring 
sosial karena tanpa harus bertatap muka, remaja bisa membangun 
hubungan dengan orang lain. Dapat diasumsikan bahwa remaja yang 
menggunakan jejaring sosial dalam intensitas yang tinggi mempunyai 
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kebutuhan afiliasi yang tinggi pula. Artinya ada dorongan yang tinggi 
untuk menjalin dan mempertahankan hubungan pertemanan, komunikasi 
dan dapat juga berupa cinta. 
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dalam situs 
jejaring sosial ternyata memiliki dampak positif maupun negatif. Dampak 
positif yang dapat diperoleh antara lain adanya keterbukaan diri yang tidak 
terbatas yang berguna untuk memenuhi kebutuhan afiliasi seseorang, 
memperoleh validasi sosial, meningkatkan kontrol sosial, meraih 
pengklarifikasian diri, dan melatih pengekspresian diri. Keterbukaan diri 
dalam dunia maya juga memiliki dampak negatif yaitu berkurangnya 
aspek privasi dalam diri seseorang. Dampak lain yang dapat muncul akibat 
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dalam jejaring sosial adalah 
bisa terjadi kurangnya kontak sosial di dunia nyata karena seseorang lebih 
senang untuk berinteraksi melalui dunia maya (Srirahayu, 2012). 
Siswa SMP kelas VIII tergolong remaja awal yang sedang 
menyesuaikan transisinya dari masa kanak-kanak ke masa remaja. Banyak 
tugas perkembangan yang harus dipenuhi oleh siswa tersebut, salah 
satunya membangun jaringan sosial yang lebih luas untuk mempersiapkan 
karir, pernikahan dan ekonomi. Tidak heran siswa pada umumnya aktif 
dalam kegiatan-kegiatan di luar rumah seperti ektrakulikuler, 
pengembangan hobi ataupun kegiatan organisasi baik di sekolah maupun 
masyarakat. Hal tesebut dimaksudkan untuk memenuhi keinginan yang 
tinggi agar berinteraksi dan memenuhi kebutuhan afiliasi siswa agar 
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eksistensinya diakui dan mendapatkan jaringan pertemanan yang luas. 
Namun interaksi sosial ternyata berkembang tidak hanya di dunia nyata 
tapi juga dunia maya. Hal ini menyebabkan siswa yang idealnya aktif 
dengan berbagai kegiatan sosial nyata ternyata mempunyai alternatif 
media untuk menyalurkan kebutuhan afiliasinya dengan cara 
menggunakan jejaring sosial yang lebih mudah dan praktis tanpa harus 
aktif dalam kegiatan dunia nyata. Interaksi pada dunia maya tidak bisa 
disamakan kualitasnya pada dunia nyata karena tatap muka secara 
langsung menghasilkan kepuasan yang berbeda dengan interaksi di dunia 
maya seperti ekpresi verbal dan nonverbal yang terlihat, emosi, intonasi 
dan cara mengungkapkan sesuatu atau keterbukaan diri yang terjalin 
karena tidak semua orang jujur dan apa adanya dalam melakukan 
keterbukaan diri. Kejahatan seperti penipuan dan cybercrime  akibat 
pertemanan dalam dunia maya juga rentan dialami oleh siswa karena 
masalah keterbukaan diri di jejaring sosial.  
Berdasarkan data hasil wawancara dan observasi siswa yang 
dilakukan di SMP Negeri 15 Yogyakarta pada saat kegiatan KKN-PPL 
yang pernah dilakukan di sekolah tersebut, diketahui siswa cenderung 
lebih suka berinteraksi dan lebih terbuka saat menggunakan jejaring sosial. 
Contohnya saat pertama kali berkenalan pasti langsung menanyakan 
alamat salah satu jejaring sosial seperti Facebook dan Twitter. Siswa 
terlihat antusias serta lebih meningkat minatnya melakukan interaksi di 
berbagai jejaring sosial daripada saat bertatapan langsung. Bahkan setelah 
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mengetahui salah satu alamat akun peneliti siswa yang aktif berlanjut akan 
bertanya nomer handphone maupun alamat akun peneliti yang lain seperti 
BBM, Whatsapp, Instagram dan sebagainya. Siswa juga lebih aktif 
bertanya dan konsultasi saat penggunaan jejaring sosial daripada saat 
berpapasan langsung. Bahkan saat bertemu peneliti di suatu tempat, siswa 
lebih memilih menyampaikannya lewat jejaring sosial daripada menyapa 
secara langsung, karena malu menyapa kata salah seorang siswa. Dari 
observasi yang dilakukan tidak ada siswa yang tidak mempunyai jejaring 
sosial, mereka pasti mempunyai salah satu atau bahkan banyak yang lebih 
dari satu akun di jejaring sosial online. 
Hasil wawancara dari guru pembimbing juga mengungkapkan 
bahwa sekolah telah menetapkan larangan agar siswa tidak membawa 
hanphone maupun smartphone ke sekolah, sekolahpun menyediakan 
fasilitas komunikasi altrernatif yaitu telepon umum. Meskipun hal ini telah 
lama diberlakukan banyak siswa yang masih membawa handphone ke 
sekolah dan di sela-sela pelajaran beberapa siswa ditemukan menggunakan 
handphone untuk membuka internet, jejaring sosial maupun bermain 
game. Siswa juga mengakui dalam wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti bahwa membawa handphone ke sekolah tetap mereka lakukan 
dengan alasan untuk tetap menjalin komunikasi dengan mudah dan efektif 
dengan keluarga maupun teman-teman mereka. Menurut siswa 
kelengkapan fasilitas yang ditawarkan handphone masa kini dengan 
internet dan jejaring sosialnya lebih mudah dan menyenangkan untuk 
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berkomunikasi daripada harus bersusah payah mengantri menggunakan 
telepon umum, tentu saja eksistensi merekapun juga lebih mudah 
diperlihatkan di dunia maya. 
Beberapa penelitian terdahulu sudah banyak membuktikan 
terdapat hubungan yang positif antara kebutuhan afiliasi dengan 
penggunaan jejaring sosial. Seperti yang dilakukan oleh Herfina Rinjani 
dan Ari Firmanto (2013: 82) di kota Malang, ditemukan adanya hubungan 
positif dan sangat signifikan antara kebutuhan afiliasi dengan intensitas 
mengakses jejaring sosial pada remaja. Penelitian motif afiliasi pengguna 
aktif Facebook yang dilakukan Agung S. Pribadi, Margaretha Maria 
Shinta Pratiwi dan Roestamdji Brotowidagndo (2011: 56) menunjukkan 
hasil bahwa remaja memiliki dan menggunakan akun jejaring sosial 
dengan motif afiliasi terbesar adalah untuk berteman dan mencari 
informasi yang digunakan mendapat perhatian orang lain. 
Terdapat pula penelitian oleh Yoseptian (2011: 9-10), remaja 
yang dilatarbelakangi motif afiliasi ketika menggunakan jejaring sosial 
khususnya Facebook akan melakukan perilaku keterbukaan diri yang 
cukup tinggi dibanding remaja yang menggunakanjejaring sosial dengan 
motif lain seperti untuk sekedar pemasaran bisnis atau usaha pribadi. 
Mengacu dari uraian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
perilaku keterbukaan diri siswa di jejaring sosial memang dilatar belakangi 
salah satunya oleh kebutuhan afiliasi. Penelitian terdahulu salah satunya 
yang dilakukan Yoseptian (2011:  3) setting tempatnya belum ada yang di 
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sekolah jadi penelitian yang akan peneliti lakukan di sekolah berbeda 
budayanya. Peneliti-peneliti lain juga mengutamakan situs jejaring sosial 
Facebook saja dan belum meluas ke jejaring sosial lain yang semakin 
berkembang serta variatif dewasa ini yang memungkinkan peningkatan 
minat terhadap penggunaan jejaring sosial. Penelitian ini akan 
mengungkap jejaring sosial secara lebih luas dengan memperhatikan 
perkembangan aplikasi dan situs yang semakin populer dan digunakan 
oleh banyak remaja dewasa ini. Oleh karena itu melalui penelitian ini ingin 
dibuktikan secara empirik apakah terdapat hubungan antara kebutuhan 
afiliasi dan keterbukaan diri pada siswa SMP Negeri 15 Yogyakarta 
pengguna jejaring sosial.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi 
permasalahan penelitian sebagai berikut : 
1. Kebanyakan siswa lebih suka melakukan pengungkapan diri atau 
keterbukaan diri melalui media jejaring sosial daripada bertatapan 
muka secara langsung. 
2. Keterbukaan diri dalam dunia maya memiliki dampak positif maupun 
negatif yang perlu diperhatikan oleh siswa. 
3. Kurangnya kontak sosial di dunia nyata karena seringnya interaksi 
melalui dunia maya. 
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4. Penelitian terdahulu fokus kepada jejaring sosial facebook saja, belum 
membahas jejaring sosial secara luas. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah pada hubungan 
kebutuhan afiliasi dan keterbukaan diri dengan intensitas seberapa sering 
siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta menggunakan jejaring sosial. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut:  
1. Adakah hubungan  antara tingkat kebutuhan afiliasi dengan intensitas 
menggunakan jejaring sosial pada siswa kelas VIII SMP Negeri 15 
Yogyakarta? 
2. Adakah hubungan antara tingkat keterbukaan diri siswa dengan 
intensitas menggunakan jejaring sosial pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 15 Yogyakarta? 
3. Adakah hubungan antara kebutuhan afiliasi dan keterbukaan diri 
dengan intensitas menggunakan jejaring sosial pada siswa kelas VIII 






E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian korelasi ini adalah : 
1. Membuktikan ada tidaknya hubungan antara kebutuhan afiliasi dengan 
intensitas menggunakan jejaring sosial pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 15 Yogyakarta. 
2. Membuktikan ada tidaknya hubungan antara keterbukaan diri dengan 
intensitas menggunakan jejaring sosial pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 15 Yogyakarta. 
3. Membuktikan ada tidaknya hubungan antara kebutuhan afiliasi dan 
keterbukaan diri dengan intensitas menggunakan jejaring sosial pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan baik pagi 
kepentingan teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat menambah khasanah mengenai perkembangan ilmu dalam 
bimbingan dan konseling terutama hubungannya dengan kebutuhan afiliasi 
dan keterbukaan diri dengan intensitas menggunakan jejaring sosial. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi program studi Bimbingan dan Konseling, penelitian ini mampu 
memberikan kontribusi ilmiah sebagai penambahan referensi bagi 
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pengembangan orientasi Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
Menengah dan Perguruan Tinggi dan Perkembangan Peserta Didik. 
b) Bagi siswa, dalam pemenuhan kebutuhan afiliasi maupun 
pengungkapan diri menjadi lebih paham atas baik-buruknya intensitas 
menggunakan fasilitas jejaring sosial, sehingga diharapkan siswa 
menjadi lebih bijaksana dalam menggunakan jejaring sosial. 
c) Bagi pihak sekolah, dengan penelitian ini diharapkan menjadi salah 
satu sumber acuan dan membantu penanganan pada siswa terkait 
masalah penggunaan jejaring sosial. 
d) Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan sehingga 



















A. Kebutuhan Afiliasi 
1. Pengertian Kebutuhan Afiliasi 
McClelland (dalam Baron dan Byrne, 2003: 274-275) 
mengemukakan bahwa kebutuhan afiliasi merupakan kebutuhan akan 
kehangatan, dan sokongan dalam hubungannya dengan orang lain. 
Kebutuhan ini mengarahkan tingkah laku untuk mengadakan hubungan 
secara akrab dengan orang lain. Kebutuhan afiliasi adalah kecenderungan 
untuk membentuk pertemanan dan bersosialisasi, untuk berinteraksi secara 
dekat dengan orang lain, untuk bekerjasama dan berkomunikasi dengan 
orang lain dengan cara bersahabat, dan untuk jatuh cinta. Selain itu 
kebutuhan afiliasi merupakan kebutuhan dasar untuk mencari dan 
mempertahankan relasi interpersonal.  
Menurut Hill (Kurniawan dkk: Galuh Dewani, 2011: 25) 
kebutuhan afiliasi adalah keinginan untuk menjalin hubungan dengan 
orang lain yang erat hubungannya dengan kehidupan sosial seseorang 
yaitu keinginan untuk mendapatkan stimulasi positif, keinginan untuk 
mendapatkan dukungan sosial, keinginan untuk mendapatkan perhatian 
(mendapat pujian dari orang lain), dan keinginan akan perbandingan sosial 




Sedangkan menurut Murray (Martaniah; Hefrina Rinjani dan Ari 
Firmanto, 2013: 78) kebutuhan berafiliasi adalah kebutuhan untuk 
mendekatkan diri, bekerjasama atau membalas ajakan orang lain yang 
bersekutu (orang lain menyerupai atau menyukai subjek), membuat senang 
dan mencari afeksi dari objek yang disukai, patuh, dan tetap setia pada 
seorang kawan. 
Berdasarkan definisi-definisi yang telah dijabarkan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa kebutuhan afiliasi adalah keinginan untuk 
menjalin hubungan dengan orang lain yang erat hubungannya dengan 
kehidupan sosial seseorang yaitu keinginan untuk mendapatkan stimulasi 
positif, keinginan untuk mendapatkan perhatian (mendapat pujian dari 
orang lain), dan keinginan akan perbandingan sosial yang dimotivasi oleh 
keinginan untuk memperoleh pengetahuan dan mengurangi ketidakpastian. 
 
2. Karakteristik Kebutuhan Afiliasi 
Munandar (dalam Hefrina Rinjani dan Ari Firmanto, 2013: 78-
79), orang-orang dengan kebutuhan untuk berafiliasi yang tinggi ialah 
orang-orang yang berusaha mendapatkan persahabatan. Mereka ingin 
kooperatif dari situasi yang kompetitif, dan sangat menginginkan 
hubungan-hubungan yang melibatkan saling pengertian dalam derajat yang 
tinggi. Mereka akan berusaha menghindari konflik. 
34 
 
Karakteristik yang ditampilkan oleh individu yang memiliki afiliasi 
yang kuat atau tinggi dikemukakan oleh McClelland (dalam Romli 
Manerus, 1987: 18) adalah sebagai berikut: 
a. Tampil lebih baik jika ada insentif afiliasi 
Individu butuh akan penghargaan maupun identitas diri, kebutuhan ini 
akan dapat terpenuhi apabila individu bersama dengan orang lain, yaitu 
dengan cara mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya dan aktif 
mengikuti kegiatan selain menghasilkan prestasi juga mengandung insentif 
afiliasi berupa penghargaan dan identitas diri dari orang lain. 
b. Mempertahankan hubungan antar induvidu 
Individu dengan kebutuhan afiliasi yang tinggi akan belajar hubungan 
sosial dengan cepat. Lebih peka dan banyak berkomunikasi dengan orang 
lain, juga berharap untuk mempertahankan hubungan dengan orang lain. 
Mempertahankan hubungan antar individu akan tampak bila individu 
berusaha untuk terlibat dengan orang - orang disekitarnya, diantaranya 
dengan menjalin keakraban dengan orang lain dan menjaga persahabatan 
yang telah terbina. 
c. Menyukai kerjasama dan menghindari persaingan 
Individu yang memiliki kebutuhan afiliasi yang tinggi cenderung setuju 
dengan pendapat orang lain yang tidak dikenal, yang tidak sependapat 
dengannya selama orang tersebut dianggap menarik. Individu dengan 
kebutuhan afiliasi yang tinggi senang bekerjasama dengan teman - teman 
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dan bersikap mengalah dari orang lain untuk menghindari situasi yang 
bersifat kompetitif. 
d. Mengatasi rasa takut akan penolakan 
Individu dengan kebutuhan afiliasi yang tinggi akan menunjukkan 
terhadap situasi penolakan, merasa sendiri bila ditinggalkan secara fisik 
dan menekankan rasa saling mengasihi. Individu berusaha bertindak dalam 
berbagai cara untuk menghindari konflik dan persaingan karena mereka 
merasa takut mendapat umpan balik negatif dari orang lain. Agar tidak 
mendapat umpan balik dari orang lain dengan cara berbuat baik dengan 
sesama teman dan mengikuti aturan yang ada. 
e. Menunjukkan tingkah laku kepemimpinan dalam kelompok 
Karakteristik pemimpin yang memiliki kebutuhan afiliasi yang tinggi, 
dalam tugas senang berada bersama anggota kelompoknya dan lebih 
banyak menghabiskan waktu untuk mengurangi perbedaan antar anggota 
agar dapat selalu bersama - sama. Selain itu karakteristik pemimpin yang 
memiliki kebutuhan afiliasi yang tinggi mampu mengarahkan aktifitas 
sebuah kelompok yang terorganisasi menuju pencapaian suatu tujuan. 
Individu yang memiliki tipe tingkah laku kepemimpinan dapat 
membangkitkan semangat anggotanya, memberi pengarahan dan memberi 
petunjuk kepada anggota kelompoknya, ikut dalam kegiatan kelompoknya. 
Tingkah laku kepemimpinan lebih mengutamakan anggota daripada tugas 
yang harus diselesaikan oleh kelompoknya dan bersikap adil kepada 
anggota kelompoknya tanpa membedakan satu sama lain. 
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 Selain itu, ciri orang yang mempunyai motif berafiliasi yaitu 
adanya konformitas. Afiliasi yang tinggi mempunyai konformitas yang 
tinggi daripada afiliasi yang rendah. Orang yang mempunyai kebutuhan 
afiliasi tinggi juga mempunyai keinginan untuk berhubungan secara 
bersahabat baik horizontal maupun vertikal, keinginan untuk menjalin 
hubungan baik atau persahabatan, perasaan khawatir atau sedih atas 
terputusnya hubungan yang sudah baik, dan keinginan untuk berkelompok 
dengan anggota keluarganya (Depnaker, 1989: 29).  
Jadi orang yang mempunyai motif afiliasi biasanya adalah seorang 
teman yang baik, mempunyai perhatian besar pada orang lain, menghayati 
persoalan orang lain sebagaimana ia menghayati diri sendiri, toleransinya 
cukup besar, ia akan puas bila ia dapat membina kelestarian suatu usaha 
bersama-sama dengan orang lain, dan ia ingin bekerjasama atau kooperatif 
 
3. Alasan Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi 
Zimbardo dan Formika (dalam Defli, 2009) mengemukakan bahwa 
dalam keadaan yang tidak menekankan individu berafiliasi untuk dicintai 
dan mencintai, untuk menghibur diri dan berbagi dengan orang lain. 
Sedangkan bila dalam keadaan yang menekan, individu akan berafiliasi 
dengan alasan selain untuk menghibur diri, juga untuk membandingkan 
emosi dirinya dengan orang lain dan melakukan katarsis (berbicara dengan 





Schacter (dalam Agus Suharno, 1996: 81) menyatakan bahwa ada 
dua alasan mengapa manusia berafiliasi dengan manusia lain. 
a. Pada dasarnya manusia itu bertindak sebagai alat atau perantara bagi 
orang lain untuk mencapai tujuan. Jadi orang merasa perlu 
berhubungan dengan orang lain atau memasuki kelompok tertentu agar 
tujuan-tujuannya tercapai. 
b. Banyak diantara kebutuhan manusia yang hanya dapat terpuaskan atau 
terpenuhi melalui hubungan interpersonal, seperti: kebutuhan untuk 
diakui, persahabatan dan prestise. 
Pandangan tersebut sejalan dengan pendapat James dan Joan 
(Defli, 2009) yang menyatakan bahwa seorang individu memiliki alasan 
untuk berafiliasi berdasarkan tiga teori, yaitu : 
a. Social Change Theory (Teori Pertukaran Sosial) 
Seseorang berafiliasi untuk mencapai tujuan tertentu, tujuan ini hanya 
dapat dicapai bila individu berafiliasi dengan orang lain. Berafiliasi 
dengan orang lain dijadikan perantara untuk mencapai tujuan. 
b. Reinforcement Theory (Teori Penguatan) 
Kebutuhan akan penghargaan maupun identitas diri hanya dapat 
dipenuhi bila ada orang lain. Oleh sebab itu individu berafiliasi dengan 





c. Social Comparison Theory (Teori Perbandingan Sosial) 
Individu berafiliasi untuk membandingkan perasaan mereka sendiri 
dengan perasaan orang lain dalam situasi yang sama. 
Sears, Freedman, & Peplau (1985: 208-210) menyatakan bahwa 
ada empat alasan mengapa manusia berafiliasi dengan orang lain.  
a. Insting, sifat-sifat berkelompok yaitu insting manusia yang dibawa 
sejak lahir melalui genetika. 
b. Pembawaan, salah satu karakteristik yang dibawa oleh manusia agar 
tetap hidup adalah keinginan berafiliasi. 
c. Belajar, manusia lahir dalam keadaan tidak berdaya dan kelangsungan 
hidupnya bergantung kepada orang lain. 
d. Kebutuhan, banyak kebutuhan yang dimiliki manusia yang hanya 
dapat dipuaskan apabila ia berhubungan dengan orang lain, seperti 
kebutuhan bekerjasama, diterima, dan kasih sayang.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa individu 
memiliki alasan untuk memenuhi kebutuhan afiliasi karena adanya tujuan 
yang ingin dicapai dalam kehidupan sosial, individu dapat menghibur diri 
serta dapat membandingkan perasaan emosinya dengan orang lain. Tanpa 







4. Aspek-aspek Kebutuhan Afiliasi 
Menurut McClelland (dalam Rupawanti: Herfina Rinjani dan Ari 
Firmanto, 2013: 79) orang yang mempunyai kebutuhan afiliasi tinggi 
aspek-aspeknya sebagai berikut: 
a. Lebih suka bersama orang lain daripada sendirian 
Individu yang kebutuhan afiliasinya tinggi lebih suka bersama teman-
temannya. hal ini didasarkan karena manusia adalah makhluk sosial. 
Sedangkan pada remaja adalah usia dimana remaja ingin melepaskan 
diri dari lingkungan keluarga khususnya orang tua. Individu yang 
kebutuhan afiliasinya rendah cenderung lebih suka melakukan aktivitas 
sendiri dari pada yang mempunyai kebutuhan afiliasi tinggi. 
b. Sering berinteraksi dengan orang lain 
Kecenderungan individu untuk mencari lingkungan baru dan 
memperbanyak teman secara otomatis membuat individu dengan 
kebutuhan afiliasi tinggi lebih banyak berinteraksi dengan orang lain 
atau senang bergaul. Sedangkan individu dengan kebutuhan afiliasi 
rendah lebih sedikit berinteraksi dengan orang lain. 
c. Ingin disukai dan diterima oleh orang lain 
Individu dengan kebutuhan afiliasi tinggi ingin sekali eksistensinya 
diakui. Hal ini terjadi karena adanya dorongan dari keinginan remaja 
yaitu untuk mendapatkan pengakuan dari orang lain dan untuk 
meningkatkan harga diri. Bukan berarti individu yang berkebutuhan 
afiliasi rendah tidak ingin diterima orang lain, tapi mereka kurang aktif 
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untuk menunjukkan eksistensi mereka agar disukai dan diterima orang 
lain. 
d. Menyenangkan hati orang lain 
Salah satu keinginan individu adalah untuk mendapatkan pengakuan 
dari lingkungan dimana ia berada atau kelompoknya. Untuk memenuhi 
hal itu remaja berkebutuhan afiliasi tinggi berusaha untuk menjadi 
pribadi yang menyenangkan untuk orang lain. Individu dengan 
kebutuhan afiliasi rendah cenderung lebih cuek terhadap pendapat 
orang lain. 
e. Menunjukkan dan memelihara sikap setia terhadap teman 
Karena kebutuhan individu untuk diakui, dihargai dan tergantung pada 
kelompok sehingga menyebabkan individu yang mempunyai motif 
afiliasi tinggi mempunyai rasa takut kehilangan yang secara otomatis 
membuat seseorang untuk setia terhadap temannya. 
f. Mencari persetujuan dan kesepakatan orang lain 
Ketika individu dihadapkan pada suatu masalah, dalam hal mengambil 
sikap dan memutuskan, individu dengan kebutuhan afiliasi tinggi 
selalu membutuhkan orang lain untuk menyelesaikannya. Sedangkan 
individu yang mempunyai kebutuhan afiliasi lebih rendah lebih 




Sedangkan menurut Hill (dalam Baron dan Byrne, 2003: 276) 
bahwa kebutuhan afiliasi akan terbentuk melalui aspek-aspek sebagai 
berikut : 
a. Kebutuhan akan stimulasi positif (need for positive stimulation) 
Individu yang mempunyai kebutuhan afiliasi tinggi akan berusaha 
membuat situasi afeksi yang menyenangkan dalam proses afiliasi. 
Sedangkan individu berkebutuhan afiliasi rendah cenderung lebih cuek 
terhadap lingkungan sosialnya. 
b. Kebutuhan akan dukungan sosial (need  for social support) 
Individu butuh akan perasaan simpati dari orang lain, perasaan saling 
percaya, dan perasaan saling memiliki. Perasaaan-perasaan tersebut 
cenderung membuat individu berkebutuhan afiliasi tinggi 
menginginkan untuk terus berhubungan dan butuh orang lain. 
Sedagkan individu berkebutuhan afiliasi rendah lebih suka hanyut 
dengan dunianya sendiri. 
c. Kebutuhan akan perhatian (need for attention) 
Kebutuhan afiliasi yang tinggi cenderung mendorong beberapa 
individu untuk bertingkah laku menyenangkan agar memperoleh 
penerimaan dan pujian dari orang lain. Kebutuhan afiliasi yang rendah 
tidak terlalu aktif untuk mendapatkan perhatian dari orang lain.  
d. Kebutuhan akan perbandingan sosial (need for social comparison) 
Merupakan interaksi yang dimotivasi oleh keinginan untuk 
memperoleh pengetahuan dan mengurangi ketidakpastian. Seorang 
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individu akan selalu membutuhkan orang lain, rasa inilah yang 
membuat individu yang mempunyai kebutuhan afiliasi tinggi saling 
berinteraksi lebih aktif dan lebih sering melalui jejaring sosial daripada 
individu berkebutuhan afiliasi rendah. 
Aspek kebutuhan afiliasi lain yang dikemukakan Weiss (dalam 
Sears, Freedman, & Peplau, 1985: 211) yang disebutkannya sebagai enam 
dasar ketentuan hubungan sosial yaitu: 
a. Kasih sayang 
Merupakan rasa aman dan ketenangan yang diberikan oleh hubungan 
yang sangat erat. Sebagai anak, biasanya sangat terikat pada orangtua; 
sebagai orang dewasa, mungkin mengalami keintiman ini dengan 
pacar, tunangan atau teman akrab lainnya. Kebutuhan afiliasi tinggi 
membuat individu ingin selalu berhubungan erat dengan individu lain, 
sebaliknya kebutuhan afiliasi rendah cenderung membuat individu 
lebih suka sendiri. 
b. Integrasi sosial 
Kebutuhan afiliasi tinggi membuat perasaan ingin berbagai minat dan 
sikap yang sering diberikan oleh hubungan dengan teman, rekan 
sekerja, atau teman seregu. Hubungan semacam ini memungkinkan 






c. Harga diri 
Individu dengan kebutuhan afiliasi tinggi ingin orang lain mendukung 
perasaan dirinya bahwa ia adalah orang berharga dan berkemampuan.  
Individu dengan kebutuhan afiliasi rendah cenderung kurang aktif 
dalam menunjukkan harga dirinya. 
d. Rasa persatuan yang dapat dipercaya 
Melibatkan pengertian bahwa orang akan membantu pada saat orang 
lain membutuhkan. Jika timbul keadaan darurat, individu 
berkebutuhan afiliasi tinggi sering meminta bantuan pada orang lain 
dan keluarga. Sedangkan individu berkebutuhan afiliasi rendah merasa  
bisa menyelesaikan masalahnya sendiri. 
e. Bimbingan 
Diberikan oleh konselor, guru, dokter, teman, dan lain-lain, yang 
nasihat dan informasinya diharapkan oleh individu yang cenderung 
kebutuhan afiliasinya tinggi. 
f. Kesempatan untuk mengasuh 
Terjadi jika individu bertanggung jawab terhadap kesejahteraan orang 
lain. Mengasuh orang lain memberikan perasaan bahwa individu 
tersebut dibutuhkan dan penting. 
Analisis kebutuhan sosial yang spesifik ini menyorot tentang dua 
pokok afiliasi manusia. Pertama, ada banyak dan bermacam-macam 
ganjaran persahabatan. Kedua, pendekatan ini menekankan bahwa tidak 
ada hubungan tunggal yang dapat memenuhi semua kebutuhan afiliatif 
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manusia. Hubungan cinta bisa memberikan rasa kasih sayang, tetapi bukan 
rasa. 
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti lebih codong kepada 
pendapat McCleland bahwa individu yang memiliki kebutuhan afiliasi 
yang tinggi mempunyai aspek-aspek yaitu lebih suka bersama orang lain 
daripada sendirian, sering berinteraksi dengan orang lain, ingin disukai dan 
diterima oleh orang lain, menyenangkan hati orang lain, menunjukkan dan 
memelihara sikap setia terhadap teman, dan mencari persetujuan dan 
kesepakatan orang lain. 
 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kebutuhan Afiliasi 
Kebutuhan afiliasi sangat dipengaruhi oleh budaya dan adat istiadat 
dalam masyarakat. Di dalam masyarakat Indonesia tampak menjunjung 
tinggi budaya dengan nilai-nilai afiliatif seperti kerjasama dan gotong 
royong. Dengan demikian motif berafiliasi di Indonesia berkembang 
dengan subur. 
Martaniah (Herfina Rinjani dan Ari Firmanto, 2013: 79) 
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan 
afiliasi adalah: 
a. Kebudayaan 
Kebutuhan afiliasi sebagai kebutuhan sosial juga tidak luput dari 
pengaruh kebudayaan, nilai-nilai yang berlaku pada suatu tempat 
ataupun kebiasaan-kebiasaan. Dalam masyarakat yang menilai tinggi 
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kebutuhan berafiliasi, akan mengakibatkan pengembangan dan 
pelestarian kebutuhan tersebut, sebaliknya jika kebutuhan tersebut 
tidak di nilai tinggi, itu akan menipis dan tidak akan tumbuh subur. 
b. Situasi yang bersifat psikologik 
Seseorang yang tidak yakin akan kemampuannya atau tidak yakin 
pendapatnya, akan merasa tertekan, rasa tertekan ini akan berkurang 
jika dilakukan pembandingan sosial. Kesempatan untuk meningkatkan 
diri melalui pembandingan dengan orang akan meningkatkan afiliasi, 
dan bila orang tersebut dalam pembandingan ini merasa lebih baik, ini 
akan lebih menguatkan sehingga menghasilkan afiliasi yang lebih 
besar. Keinginan untuk berafiliasi akan meningkat kalau orang dalam 
keadaan bimbang yang bertingkat sedang dan yang bertingkat tinggi.  
c. Perasaan dan kesamaan 
Dapat berupa kesamaan dalam pendidikan, kesamaan dalam status, 
kesamaan kelompok etnik atau kesamaan bangsa; person takut atau 
cemas. Pengaruh faktor-faktor persamaan dan kesamaan dapat dilihat 
dalam kehidupan sehari-hari, sebagai contoh dapat dilihat bahwa orang 
yang memiliki kesamaan pendidikan, kesamaan status, kesamaan 
kelompok etnik lebih tertarik satu sama lain dan saling membentuk 
kelompok, misalnya kelompok perguruan tinggi tertentu, kelompok 
profesi tertentu, kelompok suku tertentu. Orang yang kesepian akan 
lebih terdorong membuat afiliasi daripada orang yang tidak kesepian, 
juga orang yang kurang mempunyai perasaan aman akan terdorong 
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untuk membuat afiliasi daripada orang yang mempunyai perasaan 
aman tinggi. 
Motif berafiliasi merupakan motif yang mendorong individu untuk 
berhubungan sosial seperti bergaul, bekerjasama, dipercaya, dihargai, 
diakui secara sosial dan masuk dalam kelompok. Menurut Bimo Walgito 
(1994: 13-15) ada tiga alasan mengapa seseorang masuk dalam kelompok : 
a. Manusia di samping sebagai makhluk individual, makhluk religi juga 
sebagai makhluk sosial. Manusia sebagai makhluk sosial mempunyai 
dorongan untuk berhubungan denga manusia lain. Dengan adanya 
motif pada manusia untuk berafiliasi dengan orang lain, maka 
terbentuklah kelompok-kelompok dalam masyarakat. 
b. Seseorang masuk dalam kelompok dengan suatu maksud akan 
memperoleh keuntungan, harapan akan diperolehnya reward dalam 
kelompok tersebut. Dalam hal ini kelompok juga dapat digunakan 
sebagai alat untuk memperoleh keuntungan sebagai tujuan yang 
terletak di luar kelompok. 
c. Seseorang juga masuk dalam kelompok karena orang yang 
bersangkutan cocok dengan kegiatan dalam kelompok itu, sekalipun 
yang bersangkutan tidak dapat ikut aktif dalam kegiatan kelompok. 
Berdasarkan hal-hal tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang dapat dipengaruhi motif berafiliasi antara lain faktor 
kebudayaan, dan keadaan-keadaan yang bersifat sosial psikologis misalnya 
rasa tertekan, pembanding sosial dan rasa membutuhkan orang lain. 
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B. Keterbukaan Diri 
1. Pengertian Keterbukaan Diri 
Self disclosure (keterbukaan diri/ pengungkapan diri) merupakan 
kegiatan membagi perasaan dan informasi yang akrab dengan orang lain. 
Pengungkapan diri dapat bersifat deskriptif maupun evaluatif (Morton 
dalam Sears, Freedman & Peplau, 1985: 254).  Dalam pengungkapan diri 
deskriptif, kita melukiskan berbagai fakta mengenai diri kita yang 
mungkin belum didengar oleh orang lain. Pengungkapan diri bersifat 
evaluatif seperti mengungkapkan bahwa seseorang menyukai orang-orang 
tertentu, mengungkapkan kecemasan-kecemasan pribadi dan sebagainya. 
Keterbukaan diri menurut Wrightsman (dalam Tri Dayaksini & 
Hudaniah, 2006: 105) dalah proses menghadirkan diri yang diwujudkan 
dalam kegiatan membagi perasaan dan informasi dengan orang lain. 
Menurut Taylor, Peplau & Sears (2009: 334), Pengungkapan diri yaitu 
mengungkapkan informasi atau perasaan terdalam kepada orang lain. 
Keterbukaan diri dapat membantu komunikasi menjadi efektif, 
menciptakan hubungan yang lebih bermakna dan juga bagi kesehatan 
untuk mengurangi stres. 
Dari berbagai definisi tersebut pengungkapan diri atau keterbukaan 
diri adalah kegiatan membagi perasaan dan informasi serta menjalin 





2. Prinsip Keterbukaan Diri 
Keterbukaan diri memiliki beberapa prinsip dasar yang perlu untuk 
dipahami, Floyd (2009: 107-112) menjelaskan beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam keterbukaan diri, yaitu: 
a. Keterbukaan diri dilakukan dengan sungguh-sungguh dan dapat 
dipercaya. Informasi tentang diri harus diberikan dengan sengaja serta 
pesan yang disampaikan adalah benar adanya. 
b. Keterbukaan diri mengubah keluasan dan kedalaman hubungan 
personal. Keluasan mengacu pada banyaknya jenis informasi yang 
dapat diketahui oleh orang lain dalam pengembangan hubungan. 
Kedalaman mengacu pada lapisan informasi mana yang dapat 
dikemukakan kepada orang lain. 
c. Keterbukaan diri berbeda-beda dalam setiap hubungan. Tidak semua 
kedalaman dan keluasan diungkapkan kepada semua orang. Masing-
masing individu berhak menyimpan beberapa informasi tentang 
dirinya tanpa diketahui oleh orang-orang tertentu. 
d. Keterbukaan diri membutuhkan proses. Keakraban dibangun seiring 
berjalannya waktu dengan saling mencari tahu dan saling 
mengungkapkan diri, maka semakin banyak keleluasaan informasi 
yang akan mereka ketahui. 
e. Keterbukaan diri membutuhkan timbal balik. Ketika individu 
membuka diri pada orang lain, individu sangat mengharapkan orang 
lain untuk menanggapinya kembali. 
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f. Keterbukaan diri dapat mempunyai banyak maksud dan tujuan. Setiap 
individu yang melakukan keterbukaan diri pasti mempunyai alasan 
tertentu, seperti ingin diterima, menjalin kerjasama, diskusi, 
mencurahkan perasaan, dan lain-lain. 
g. Keterbukaan diri dipengaruhi oleh jenis kelamin dan kebudayaan. 
Adanya anggapan bahwa wanita dapat melakukan keterbukaan diri 
lebih banyak daripada pria, dimana masing-masing mereka 
mempunyai tata cara tersendiri dalam membuka diri. 
Prinsip orang terbuka dapat diuraikan sebagai berikut menurut 
Jhonson (dalam Avin Fadhila Helmi, 1995: 3): 
a. Menilai pesan secara objektif dengan menggunakan data dan logika 
Lebih mengutamakan pesan yang objektif dan didukung dengan cukup 
bukti, logis, dan data-data yang akurat. Orang yang terbuka 
mengesampingkan pesan berdasarkan motif pribadi pribadi yang selalu 
melihat sejauh mana preposisi itu sesuai dengan dirinya. 
b. Mampu membedakan dan melihat nuansa dengan mudah 
Orang terbuka lebih dapat membedakan dan melihat suasana atau 
nuansa dengan mudah, sehingga dapat menyesuaikan diri dalam segala 
hal. Lebih memandang dunia secara universal bukan melihat dari 






c. Lebih menekankan pada isi 
Bagi orang terbuka yang paling penting adalah apa yang dibicarakan 
bukan siapa yang berbicara. Selain itu, tidak terikat pada otoritas yang 
mutlak sehinggga tidak cenderung cemas dalam setiap tindakan. 
d. Berusaha mencari informasi dari sumber lain 
Orang terbuka lebih cepat menerima dan mencari sumber informasi 
untuk dirinya dari berbagai pihak. 
e. Bersifat provesional dan berusaha mencari informasi serta bersedia 
mengubah keyakinan jika tidak sesuai keadaan 
Artinya bersikap tentatif dan berpikiran terbuka serta bersedia 
mendengar pandangan yang berlawanan dan bersedia mengubah posisi 
jika keadaan mengharuskan. 
f. Mencari pengertian pesan yang tidak sesuai dengan rangkaian 
kepercayaannya 
Bersikap terbuka terhadap perbedaan diantara orang lain dan dapat 
hidup dalam suasana yang konsisten maupun inkonsisten. Dapat 
menerima informasi dan pesan sekalipun tidak sesuai dengan 
kepercayaan dan tidak menghindari kontradiksi. Selain itu, dapat 
bersikap terbuka terhadap perbedaan nili, kepercayaan, sikap dan 
perilaku. 
Keterbukaan diri seringkali merupakan suatu usaha untuk 
memasukkan otentisitas ke dalam hubungan sosial. Ada saatnya hubungan 
keterbukaan diri lebih merupakan usaha untuk menekankan bagaimana 
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individu memainkan peranan seseorang daripada bagaimana orang lain 
mengharapkan kita memainkan peranan tersebut. 
Beberapa prinsip-prinsip yang dijelaskan oleh beberapa ahli diatas, 
dapat disimpulkan bahwa keterbukaan diri dapat dilakukan dengan 
sungguh-sungguh dan dapat dipercaya, mengubah keluasan dan kedalaman 
hubungan personal, berbeda-beda dalam setiap hubungan, membutuhkan 
proses, membutuhkan timbal balik, mempunyai banyak maksud dan 
tujuan, dan dipengaruhi oleh jenis kelamin dan kebudayaan. Selain itu 
alasan utama seseorang melakukan keterbukaan diri adalah penerimaan 
sosial, pengembangan hubungan, ekspresi diri, klarifikasi diri, dan kontrol 
sosial. 
 
3. Aspek-aspek Keterbukaan Diri 
Menurut Pearson (Ruth Permatasari Novianna, 2012: 4), 
komponen keterbukaan diri (self disclosure), yaitu: 
a. Jumlah informasi yang diungkapkan 
Hal ini menyangkut seberapa banyak informasi yang diungkapkan 
seseorang. Seseorang yang mempunyai keterbukaan diri tinggi akan 
lebih banyak mengungkapkan informasi mengenai dirinya. 
b. Sifat dasar yang positif atau negatif 
Merupakan bagaimana seseorang mengungkapkan diri mengenai hal-
hal yang positif dan negatif tentang dirinya. Seseorang dapat dapat 
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memuji hal-hal yang ada dalam dirinya atau menjelek-jelekkan dirinya 
sendiri.  
c. Dalamnya suatu pengungkapan diri 
Merupakan seberapa banyak dan detail informasi yang diungkapkan 
oleh individu. Individu dapat mengungkapkan informasi mengenai 
dirinya secara umum maupun secara mendetail dan intim. Biasanya 
individu yang mempunyai keterbukaan diri lebih tinggi lebih banyak 
mengungkapkan dirinya secara mendetail agar orang lain 
memahaminya. 
d. Waktu pengungkapan diri 
Menyangkut seberapa lama waktu yang dibutuhkan individu agar 
dapat mengungkapkan diri, individu dapat mengungkapkan diri dalam 
waktu singkat atau dalam waktu yang relatif lama. Selain itu, kondisi 
yang sepi atau ramai dapat mempengaruhi individu dalam membuka 
diri. Individu yang tingkat keterbukaan dirinya tinggi cenderung akan 
lebih lama waktu pengungkapan dirinya daripada yang tingkat 
keterbukaan dirinya rendah. 
e. Lawan bicara 
Jenis kelamin dan status lawan bicara mempengaruhi individu untuk 
mengungkapkan diri seperti orang tua, teman, sahabat, pacar, dan guru. 
Individu akan lebih nyaman mengungkapkan diri mereka sesuai 
dengan kapasitas dan perkembangan topik pembicaraan yang tepat 
pada lawan bicaranya  agar mendapatkan respon yang diharapkan. 
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Sedangkan Jourard (1964: 39) mengemukaan beberapa aspek 
dalam keterbukaan diri yaitu: 
a. Keluasan (breadth) 
Mengacu kepada macam topik yang didiskusikan dalam suatu 
hubungan. Keluasan mengacu pada banyaknya jenis informasi yang 
yang dapat diketahui oleh orang lain dalam pengembangan hubungan. 
b. Waktu Keluasan (breadth time) 
Berhubungan dengan jumlah waktu yang dihabiskan oleh pasangan 
dalam berkomunikasi satu sama lainnya mengenai berbagai macam 
topik. Waktu yang digunakan dengan seseorang akan cenderung 
meningkatkan kemungkinan terjadinya keterbukaan diri. Pemilihan 
waktu yang tepat sangat penting untuk menentukan apakah seseorang 
dapat terbuka atau tidak. Dalam keterbukaan diri individu perlu 
memperhatikan kondisi orang lain. Bila waktunya kurang tepat yaitu 
kondisinya lelah serta dalam keadaan sedih maka orang tersebut 
cenderung kurang terbuka dengan orang lain. Sedangkan waktunya 
tepat yaitu bahagia atau senang maka ia cenderung untuk terbuka 
dengan orang lain. 
c. Kedalaman (depth) 
Merujuk pada tingkatan keintiman yang mengarahkan diskusi 
mengenai suatu topik. Menurut Pearson, kedalaman keterbukaan 
terbagi atas dua dimensi yakni keterbukaan diri yang dangkal dan yang 
dalam. Keterbukaan diri yang dangkal biasanya diungkapkan kepada 
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orang yang baru dikenal. Kepada orang tersebut biasanya diceritakan 
aspek-aspek geografis tentang diri misalnya nama, daerah asal dan 
alamat. Keterbukaan diri yang dalam, diceritakan kepada orang-orang 
yang memiliki kedekatan hubungan (intimacy). 
Adapun pendapat Johnson (dalam Avin Fadilla Helmi, 1995: 3) 
mengungkapkan keterbukaan diri memiliki beberapa aspek, yaitu: 
a. Keberanian mengambil resiko 
Keberanian mengambil resiko berhubungan dengan keberanian untuk 
membuka segala informasi tentang dirinya. Individu mempersiapkan 
diri dalam menghadapi umpan balik atau efek dari membuka diri. 
b. Rasa aman 
Seorang merasa nyaman dan rileks dalam berkomunikasi ketika 
membuka dirinya kepada orang lain dan tidak terus menerus sembunyi 
dibalik kebohongan. 
c. Kejujuran 
Keterbukaan diri mengandung perilaku dimana seseorang 
mengungkapkan diri secara jujur dan apa adanya, sebab apabila 
individu mengatakan informasi secara tidak jujur maka akan berkurang 
maknanya serta dapat merugikan dirinya. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan menggunakan aspek 
keterbukaan diri menurut Jhonson, karena aspek yang dijelaskan lebih 
bersifat universal dan jelas. Aspek keterbukaan diri tersebut yaitu 
keberanian mengambil resiko, rasa aman, dan kejujuran. 
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4. Proses Terjadinya Keterbukaan Diri 
Dalam proses hubungan interpersonal terdapat tingkatan-tingkatan 
yang berbeda dalam keterbukaan diri. Menurut Powell (Tri Dayakisni & 
Hudaniah, 2006: 106) tingkatan-tingkatan keterbukaan diri dalam 
komunikasi yaitu: 
a. Basa-basi 
Merupakan taraf keterbukaan diri yang paling lemah atau dangkal, 
walaupun terdapat keterbukaan diantara individu, tetapi tidak terjadi 
hubungan antar pribadi. 
b. Membicarakan hal-hal lain 
Hal-hal yang diungkapkan dalam komunikasi hanyalah tentang orang 
lain atau hal-hal diluar dirinya. Walaupun pada tingkat ini isi 
komunikasi lebih mendalam tetapi pada tingkat ini individu tidak 
mengungkapkan diri secara mendalam. 
c. Menyatakan gagasan dan pendapat 
Individu mulai melakukan keterbukaan diri dengan berani memberikan 
suatu pendapat kepada individu lain secara lebih mendalam. Hubungan 
yang terjalin mulai erat. 
d. Perasaan 
Setiap individu dapat memiliki gagasan atau pendapat setiap individu 
dapat berbeda-beda. Setiap hubungan yang menginginkan pertemuan 
antar pribadi yang sungguh-sungguh, haruslah didasarkan atau 
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hubungan yang jujur, terbuka, dan menyatakan perasaan-perasaan yang 
mendalam. 
e. Hubungan puncak 
Keterbukaan diri telah dilakukan secara mendalam, individu yang 
menjalin hubungan antar pribadi dapat menghayati perasaan yang 
dialami individu lainnya. Segala persahabatan yang mendalam dan 
sejati haruslah berdasarkan pada keterbukaan diri dan kejujuran yang 
mutlak. 
Meskipun pengungkapan diri mendorong keterbukaan, namun 
keterbukaan ini ada batasnya. Individu perlu mempertimbangkan kembali 
apakah menceritakan segala sesuatu tentang dirinya kepada orang lain 
dapat menghasilkan efek positif bagi hubungannya dengan orang tersebut. 
Ada orang yang terlalu membuka diri disebut sebagai over 
disclosure, yakni menginformasikan segala hal tentang dirinya kepada 
siapapun. Terdapat juga orang yang terlalu menutup diri atau under 
disclosure, yaitu jarang sekali membicarakan tentang dirinya kepada orang 
lain. Pada umumnya orang lebih banyak berada diantara kedua ekstrim 
tersebut, mereka memilih topik-topik mana yang diungkapkan dan kepada 
siapa mereka akan mengungkapkannya. (DeVito, 2008: 84-85) 
Keterbukaan diri melibatkan konsekuensi positif dan negatif. 
Keputusan untuk mengungkapkan diri bersifat individual dan didasarkan 
pada beberapa pertimbangan. Adapun tahapan dalam melakukan 
pengungkapan diri adalah sebagai berikut: 
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a. Mempertimbangkan motivasi melakukan pengungkapan diri 
Setiap pengungkapan diri ditimbulkan oleh motivasi yang berbeda 
beda pada setiap individu. Penggungkapan diri sebaiknya didorong 
oleh pertimbangan dan perhatian yang ada terhadap hubungan yang 
dijalani oleh individu, terhadap orang lain yang berada disekeliling 
individu dan terhadap diri sendiri. Pengungkapan diri sebaiknya 
berguna bagi semua orang yang terlibat. 
b. Mempertimbangkan pantas atau tidaknya pengungkapan diri 
Pengungkapan diri sebaiknya sesuai dengan konteks dan hubungan 
yang terjalin antara pembicara dan pendengar. Individu harus 
memperhatikan waktu dan tempat yang tepat untuk mengungkapkan 
diri. Pendengar yang dipilih biasanya adalah orang yang memiliki 
hubungan yang dekat dengan individu. Penting untuk dipertimbangkan 
apakah pendengar mau mendengarkan pengungkapan diri individu. 
Apakah pendengar dapat mengerti hal yang diungkapkan oleh 
individu. Menurut DeVito (dalam Tri Dayakisni & Hudaniah, 2006: 
105), jika pendengar merupakan orang yang menyenangkan dan 
membuat individu merasa nyaman serta dapat membangkitkan 
semangat maka kemungkinan untuk membuka diri akan semakin 
besar. Sebaliknya, individu akan menutup diri pada orang-orang 





c. Mempertimbangkan respon yang terbuka dan jujur 
Pengungkapan diri sebaiknya dilakukan di lingkungan yang 
mendukung adanya respon yang jujur dan terbuka. Hindari 
pengungkapan diri jika pendengar berada sedang terburu-buru atau 
ketika mereka berada pada situasi yang tidak memungkinkan adanya 
respon yang jujur dan terbuka. 
d. Mempertimbangkan kejelasan dari pengungkapan diri 
Tujuan dari pengungkapan diri adalah untuk menginformasikan bukan 
membuat orang lain kebingungan. Seringkali individu hanya 
mengungkapkan informasi yang tidak lengkap yang membingungkan 
pendengar. Sebaiknya individu mempertimbangkan informasi apa 
yang hendak diungkapkan, dan mempersiapkan diri pada konsekuensi 
untuk mengungkapkan diri lebih dalam lagi supaya pendengar dapat 
mengerti. 
e. Mempertimbangkan kemungkinan pengungkapan diri pendengar 
Selama mengungkapkan diri, berikan pendengar kesempatan untuk 
mengungkapkan dirinya. Raven & Rubin (dalam Tri Dayakisni & 
Hudaniah, 2006: 105) menyatakan bila individu menceritakan sesuatu 
yang bersifat pribadi, pendengar akan cenderung memberikan reaksi 
yang sepadan. Pada umumnya individu mengharapkan orang lain 
memperlakukannya sama seperti individu memperlakukan orang lain 
tersebut. Pengungkapan diri pendengar merupakan suatu tanda 
pengungkapan diri individu diterima atau sesuai. 
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f. Mempertimbangkan resiko yang mungkin terjadi akibat pengungkapan 
diri 
Pengungkapan diri sebaiknya diikuti dengan pertimbangan 
konsekuensi yang terjadi dari pengungkapan diri tersebut. 
Pengungkapan diri tidak selalu menghasilkan konsekuensi yang positif 
seperti pemahaman dan penerimaan dari pendengar tetapi juga 
kemungkinan akan adanya konsekuensi negatif seperti penolakan dan 
ketegangan. Franke & Leary (dalam Taylor, Peplau & Sears, 2009:  
336) menyebutkan, bahwa individu dengan orientasi seksual yang 
berbeda berkeinginan untuk mengungkapkan diri, tetapi mereka takut 
bahwa pengungkapan yang mereka lakukan akan menyebabkan 
kemarahan, penolakan dan atau diskriminasi. 
Tahapan pengungkapan diri ini bukan merupakan suatu aturan 
kaku yang harus dilewati tahap demi tahap. Individu dapat 
mengungkapkan diri mengikuti tahap per tahap atau tidak secara 
berurutan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tingkatan-tingkatan keterbukaan diri yaitu basa-basi, membicarakan hal-
hal di luar dirinya, menyatakan gagasan dan pendapat, mengungkapkan 






5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterbukaan Diri 
DeVito (2008: 38-39) mengemukakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi keterbukaan diri meliputi: 
a. Besar kelompok 
Keterbukaan diri lebih banyak terjadi dalam kelompok kecil daripada 
kelompok besar. Dengan satu pendengar, pihak yang melakukan 
keterbukaan diri dapat meresapi tanggapan dengan cermat. Sedangkan 
apabila ada lebih dari satu pendengar, pemantauan sperti ini dapat 
menjadi sulit, karena tanggapan yang muncul pasti berbeda dari 
pendengar yang berbeda. 
b. Perasaan menyukai 
Seseorang membuka diri kepada orang-orang yang disukai atau 
dicintai, dan tidak membuka diri pada orang yang dibenci. Hal tersebut 
dikarenakan orang yang disukai akan bersikap mendukung dan positif. 
c. Efek diadik 
Individu melakukan keterbukaan diri apabila orang lain juga 
melakukan keterbukaan diri. Efek diadik ini dapat membuat seseorang 
merasa lebih aman, nyaman dan memperkuat perilaku membuka diri 
sendiri. 
d. Kompetensi 
Orang yang kompeten lebih banyak melakukan dalam keterbukaan diri 





Orang-orang yang pandai bergaul dan ekstrovert melakukan 
keterbukaan diri lebih besar daripada orang yang kurang pandai 
bergaul dan lebih introvert. 
f. Topik 
Seseorang lebih cenderung membuka diri tentang topik tertentu 
daripada topik yang lain, seperti informasi tentang pekerjaan atau hobi 
daripada tentang kehidupan seks atau situasi keuangan. Seseorang 
lebih memberikan informasi yang positif daripada hal yang bersifat 
negatif.  
g. Jenis kelamin 
Faktor terpenting yang mempengaruhi keterbukaan diri adalah jenis 
kelamin. Pada umumnya, wanita lebih suka terbuka daripada laki-laki. 
Selanjutnya, Dindia (Taylor, Peplau & Sears, 2009: 335) 
menyatakan faktor penting dalam keterbukaan diri adalah resiprositas. 
Keterbukaan diri cenderung akan dibalas dengan keterbukaan diri. Jika 
berbagi informasi kepada orang lain, orang lain mungkin dapat merespon 
dengan cara yang sama. Ketika individu berbicara tentang hal yang 
menarik, maka orang lain juga akan demikian, begitu pula sebaliknya. 
Sebaliknya, jika individu memberi tahu hal-hal yang bersifat pribadi, 
orang lain diharapkan merespon dengan keterbukaan yang sama. Oleh 
karena itu, dapat ditarik benang merah, bahwa secara umum individu 
menyukai orang yang mau berbagi keterbukaan diri. 
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Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi keterbukaan diri 
yang dipaparkan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hal-phal yang 
mempengaruhi keterbukaan diri seseorang adalah dilihat dari besarnya 
kelompok, jenis kelamin, perasaan menyukai dan akan membuka diri bila 
orang lain juga melakukannya, kepribadian, serta topik pembicaraan. 
 
6. Manfaat Keterbukaan Diri 
Keterbukaan diri akan berguna apabila individu satu dengan yang 
lainnya dengan senang hati dan terbuka membagi perasaan dan pikirannya. 
Johnson (Supratiknya, 1996: 15-16) mengatakan manfaat dari keterbukaan 
diri adalah sebagai berikut: 
a. Meningkatkan kesadaran diri (self-awareness) 
Dalam proses pemberian informasi kepada orang lain, orang akan lebih 
jelas dalam menilai kebutuhan, perasaan, dan hal psikologis dalam diri 
orang itu. Orang lain juga akan membantu untuk memahami diri orang 
tersebut melalui berbagai masukan yang diberikan, terutama jika hal 
tersebut dilakukan dengan penuh empati dan jujur. 
b. Membangun hubungan yang lebih dekat dan mendalam, saling 
membantu dan lebih berarti bagi kedua belah pihak 
Keterbukaan merupakan suatu hubungan timbal balik, semakin orang 
terbuka kepada orang lain, orang lain akan melakukan hal yang sama 
terhadapnya. Dari keterbukaan tersebut maka akan timbul kepercayaan 
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dari kedua belah pihak sehingga terjalin hubungan persahabatan yang 
semakin akrab dan mendalam. 
c. Mengembangkan keterampilan berkomunikasi 
Memungkinkan seseorang untuk menginformasikan suatu hal kepada 
orang lain secara jelas dan lengkap tentang bagaimana ia memandang 
suatu situasi, bagaimana perasaannya tentang hal tersebut, apa yang 
terjadi, apa yang diharapkan. 
d. Mengurangi rasa malu dan meningkatkan penerimaan diri (self 
acceptance) 
Jika orang lain dapat menerima seseorang, maka orang tersebut 
kemungkinan besar dapat menerima dirinya sendiri. 
e. Memecahkan berbagai konflik dan masalah interpersonal 
Ketika orang lain mengetahui keadaan, kebutuhan, ketakutan dan 
sebagainya dari seseorang. Akan lebih mudah bagi orang lain 
memberikan bantuan sehingga sesuai dengan apa yang orang itu 
harapkan. 
f. Memperoleh energi tambahan dan menjadi lebih spontan 
Menyimpan rahasia dibutuhkan energi besar dan dalam kondisi 
tersebut sseorang akan lebih cepat marah, tegang, pendiam, dan tidak 
riang. Dengan berbagi informasi, hal-hal tersebut akan hilang atau 
berkurang dengan sendirinya. 
Dari pernyataan diatas maka dapat disimpulkan keterbukaan diri 
yang dilakukan secara jujur dan ikhlas memiliki manfaat yang sangat 
64 
 
positif, yaitu untuk mengembangkan hubungan interpersonal yang 
bermakna dan dapat membuat seseorang lebih bahagia, memahami dan 
menerima dirinya dengan lebih baik. Manfaat lain yang diperoleh apabila 
seseorang memiliki keterampilan membuka diri yang baik, maka individu 
tersebut akan mengenal dirinya sendiri, dapat menanggulangi masalahnya 
sendiri, dan mengurangi beban dalam dirinya. 
Pendapat lain dikemukakan oleh DeVito (2011: 67-69) tentang 
manfaat keterbukaan diri yaitu: 
a. Memperoleh pengetahuan tentang diri 
Seseorang lebih dapat mengenal diri sendiri melalui self disclosure, karena 
dengan keterbukaan diri seseorang akan mendapatkan pemahaman yang 
lebih mendalam mengenai perilakunya sendiri. 
b. Mempunyai kemampuan mengatasi masalah 
Seseorang dapat mengatasi masalah karena adanya dukungan bukan 
penolakan, sehingga dapat menyelesaikan atau mengurangi bahkan 
menghilangkan masalahnya. 
c. Membuat komunikasi yang efisien 
Dengan pengungkapan diri dalam berkomunikasi, individu akan 
memehami pesan yang disampaikan orang lain. Individu akan mengenal 
orang lain dengan baik, sehingga proses komunikasi berjalan dengan 





d. Memberikan kedalaman dalam hubungan 
Pengungkapan diri membuat hubungan lebih bermakna. Dengan membuka 
diri, individu memberi tahu orang lain bahwa kita mempercayai mereka, 
menghargai mereka, dan peduli mereka. 
Sedangkan menurut Derlega dan Grzelak (dalam Tri Dayaksini & 
Hudaniah, 2006: 107-108) ada lima fungsi pengungkapan diri, yaitu: 
a. Mengungkapkan ekspresi 
Seseorang dapat mengekspresikan berbagai macam perasaannya. 
b. Memberikan efek penjernihan diri 
Membicarakan masalah kepada teman maka pikiran seseorang akan 
lebih jernih, karena tahu duduk permasalahannya. 
c. Memperolaeh keabsahan sosial 
Pendengar mendapatkan informasi yang bermanfaat tentang suatu 
realitas sosial. 
d. Memperoleh kendali sosial 
Seseorang dapat mengemukakan atau menyembunyikan informasi 
tentang dirinya sebagai kendali sosial. 
e. Hubungan menjadi berkembang 
Saling berbagi informasi dan saling mempercayai merupakan sarana 
penting untuk meningkatkan keakraban dalam suatu hubungan. 
Berdasarkan penjelasan manfaat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengungkapan diri (self disclosure) bermanfaat bagi diri seseorang, bagi 
hubungan dan interaksi sosial, dan mengembangkan keterampilan 
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berkomunikasi seseorang. Apabila ditinjau dari manfaat membuka diri, 
jika seseorang mebuka dirinya, maka ia memiliki self awareness yaitu 
memiliki hubungan dekat dan intim dengan orang lain, terampil 
berkomunikasi, tidak merasa malu dan menerima dirinya (self-
acceptence), mampu mengekspresikan dirinya dengan mudah, dan mampu 
mengatasi masalah. 
 
C. Intensitas Menggunakan Jejaring Sosial 
1. Pengertian Jejaring Sosial 
Jejaring sosial menurut Dan Zarela (2011: 51), adalah situs yang 
menjadi tempat orang-orang berkomunikasi dengan teman-teman mereka, 
yang mereka kenal di dunia nyata dan dunia maya. Sejalan dengan 
pernyataan tersebut definisi situs jejaring sosial menurut Boyd dan Ellison 
(2007) adalah layanan berbasis web yang mengizinkan individu untuk 
mengkonstruksi profil public atau semi-publik di dalam sistem terikat, 
menghubungkan sekelompok pengguna yang saling berbagi, dan 
“melintasi” koneksi-koneksi ini dan lainnya dalam sebuah sistem. Jenis 
dan tatacara koneksi ini mungkin beragam satu sama lain. 
Pengertian situs jejaring sosial yakni suatu struktur sosial yang 
terbentuk dari simpul-simpul (individu atau organisasi) yang “diikat” atau 
dipersatukan oleh sebuah situs. Umumnya situs berfungsi sebagai jalinan 
pertemanan dalam dunia maya (Irfano Da Hilmi, 2010). 
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Jejaring sosial merupakan sebuah sistem struktur sosial yang terdiri 
dari elemen-elemen individu atau organisasi. Jejaring sosial ini akan 
membuat mereka yang memiliki kesamaan sosialitas, mulai dari teman dan 
orang-orang yang sudah dikenal sehari-hari sampai dengan keluarga, bias 
saling berhubungan. Istilah ini pertama kali diperkenalkan oleh Profesor J. 
A. Barnes pada tahun 1954 (dalam Irfano da Hilmi, 2010). 
Penelitian dalam berbagai bidang akademik telah menunjukkan 
bahwa jaringan sosial beroperasi pada banyak tingkatan, mulai dari 
keluarga baik anak-anak sampai orang dewasa hingga Negara, dan 
memegang peranan penting dalam menentukan cara memecahkan 
masalah, menjalankan organisasi, serta derajat keberhasilan seorang 
individu dalam mencapai tujuannya. 
Berdasarkan kajian teori tentang situs jejaring sosial dia atas dapat 
disimpulkan bahwa, situs jejaring sosial merupakan sebuah web berbasis 
pelayanan yang memungkinkan penggunanya untuk membuat profile, 
melihat list pengguna yang tersedia, chatting, e-mail, berbagi pesan, video, 
foto, forum diskusi, blog serta mengundang atau menerima  teman untuk 
bergabung dalam situs tersebut. Tampilan dasar situs jejaring sosial ini 
menampilkan halaman profil pengguna, yang di dalamnya terdiri dari 






2. Macam-macam Jejaring Sosial 
Berbagai macam situs jejaring sosial banyak berkembang di dunia 
tekonologi informasi, khususnya di dunia internet pada saat ini. Berbagai 
macam situs jejaring sosial menawarkan konten-konten yang berbeda 
antara situs jejaring sosial satu dengan yang lain, namun intinya pada 
dasarnya sama yaitu untuk saling berhubungan dengan orang lain di dunia 
internet. Perbedaan koten inilah yang menjadikan pengguna untuk 
memilih situs jejaring sosial apa yang akan digunakan. 
Menurut beberapa situs internet, jejaring sosial yang paling populer 
di Indonesia saat ini adalah: 
a. Facebook didirikan oleh Mark Zuckerberg yang membuat versi 
jejaring sosialnya sendiri dengan ide tambahannya sendiri. Facebook 
atau dulu namanya The Facebook pun merambah secara “eksklusif” 
dari universitas ke universitas di Amerika. Karena eksklusif untuk 
mahasiswa elit, ketenaran Facebook pun meningkat drastis hingga 
puncaknya menjadi situs jejaring sosial paling terkenal sekarang. 
(Albadr Lutan Nasution, 2012). 
b. Twitter memiliki pengunjung hingga 300 juta orang setiap bulannya. 
Termasuk pemain baru, Twitter langsung melejit menjadi situs jejaring 
sosial terkenal kedua di dunia. Banyak yang menggemari Twitter 
karena ringkas dan sangat cepat dalam update informasi. Twitter 
memang berfokus pada layaan blogging mikro (microblogging) dan 
RSS untuk pesebaran informasi. Ia sering disebut-sebut sebagai “SMS-
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nya internet”. Bahkan ada iklan yang mengatakan bahwa Twitter lebih 
cepat dari gempa. (Albadr Lutan Nasution, 2012). 
c. MySpace merupakan situs yang mempopulerkan layanan jejaring 
sosial. Nenek dari jejaring sosial. Jejaring sosial menjadi terkenal 
berkat MySpace. Memang, MySpace pernah menjadi situs jejaring 
sosial paling populer sekitar tahun 2006 dan bahkan melebihi situs 
pencarian Google pada jumlah pengunjung bulanan. Pada waktu itu ia 
dihargai hingga sampai $580 juta. Sekarang kondisi Myspace sangat 
buruk bahkan katanya pengunjung bulanannya lebih rendah dari situs 
jejaring sosial kurang terkenal Tagged. Jumlah pengguna Myspace 
sekarang sekitar 100 juta orang (Albadr Lutan Nasution, 2012). 
d. Google+, diucapkan dengan Google Plus meluncur pada 28 Juni 2011, 
kini pengguna Google+ sudah mencapai 170 juta orang. Google+ 
banyak digemari orang karena fitur barunya Circle dan Hangout yang 
memudahkan orang mengatur komunikasi dan berinteraksi dengan 
video. Sebelum peluncurannya, Google+ disebut-sebut sebagai 
pesaing berat Facebook. Pada awal peluncuran, Google+ pun 
menerima sangat banyak permintaan undangan. Peluncurannya sangat 
dinanti orang dan sangat terkenal di kalangan techy. Akan tetapi, 
menurut hasil survey Mashable pada Februari tahun ini, rata-rata 
waktu orang tinggal di Google+ hanya sekitar 3 menit per bulan 
dibanding Facebook 7,5 jam per bulan (Albadr Lutan Nasution, 2012). 
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e. LinkedIn adalah situs jejaring sosial yang fokus pada relasi profesional. 
Situs ini memiliki 120 juta pengguna di dalamnya. Situs ini dibangun 
oleh Reid Hoffman, dkk di tahun 2003. Sebagai situs yang bermain di 
bidang profesionalitas, kita bisa juga mencari relasi atau bahkan 
pekerjaan pada LinkedIn. Situs ini juga cocok untuk orang yang 
mencari pekerja sesuai dengan kriteria yang dimasukkan.  LinkedIn 
akan mencari orang yang cocok sesuai dengan keahlian yang 
dimasukkan dalam profilenya. Kini, LinkedIn telah menjadi kakas 
utama de facto untuk jaringan professional (Albadr Lutan Nasution, 
2012). 
f. Path adalah jejaring sosial dimana pengguna bisa menginformasikan 
sesuatu melalui gambar, foto, serta video. Path didesain sebagai media 
untuk berbagi informasi kepada orang-orang terdekat seperti keluarga 
dan teman. Pengguna Path di Indonesia terbilang banyak, satu perlima 
pengguna Path dunia adalah masyarakat Indonesia dan lebih dari 
setengah aktivitas Path datang dari Indonesia (Kukuh Priyo Wibowo, 
2013). 
g. Instagram adalah seringkali menjadi buah bibir ditengah-tengah 
masyarakat, terlebih ketika facebook mengakuisisinya. Instagram 
adalah aplikasi yang memungkinkan penggunanya untuk mengambil 
gambar (foto), lalu memfilter gambar tersebut (edit), kemudian 
membagikannya keberbagai macam jejaring sosial seperti facebook 
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dan twitter. Pengguna Instagram di Indonesia juga termasuk yang 
terbesar (Kukuh Priyo Wibowo, 2013). 
h. Foursquare merupakan jejaring sosial berbasis lokasi yang 
memungkinkan penggunaanya untuk mendapatkan dan berbagi 
informasi seputar tempat terbaik untuk makan, karaoke, liburan, dan 
lain-lain. Foursquare bisa digunakan diberbagai macam platform 
seperti PC, Laptop, tablet dan juga smartphone. Di Indonesia, 
Foursquare masih yang terdepan mengalahkan Gowalla dan Koprol 
(Kukuh  Priyo Wibowo, 2013). 
i. Kaskus adalah jejaring sosial berbasis forum kebanggan Indonesia 
yang dibuat oleh tiga orang Indonesia. Kaskus memungkinkan 
penggunanya untuk saling berbagi informasi dan juga berteman dalam 
forum tersebut. Menurut data yang ada, pengguna forum Kaskus lebih 
dari 10 juta orang yang tersebar tidak hanya di Indonesia tetapi juga di 
Malaysia, Singapura dan negara-negara lain (Kukuh Priyo Wibowo, 
2013). 
j. Soundcloud sering disebut sebagai jejaring sosial berbasis audio. 
Didirikan bulan Agustus 2007, kini jejaring sosial tersebut miliki 20 
juta pengguna (Kukuh Priyo Wibowo, 2013). 
k. Line adalah satu jejaring sosial untuk layanan chatting yang paling 
digandrungi masyarakat Indonesia adalah Line. Line merupakan 
layanan chatting yang bisa digunakan dibanyak platform seperti 
komputer, laptop, hp, dan tablet. Untuk di Indonesia sendiri, Line 
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merupakan yang terdepan dengan sekitar 10 juta pengguna 
mengalahkan pesaing-pesaingnya seperti Whatapps, Kakao Talk dan 
We Chat (Hanafi, 2013). 
l. BBM atau BlackBerry Messenger adalah program pengirim pesan 
instan yang disediakan untuk para pengguna perangkat BlackBerry. 
Aplikasi ini mengadopsi kemampuan fitur atau aktivitas yang populer 
di kalangan pengguna perangkat telepon genggam. Contohnya fitur di 
aplikasi Google Maps atau Yahoo Messenger hingga aktivitas dengan 
Facebook atau Twitter. Semuanya bisa didapatkan oleh pengguna 
perangkat BlackBerry pada aplikasi ini. BlackBerry Messenger 
merupakan salah satu keunggulan dari penggunaan perangkat 
BlackBerry selain layanan Push Mail. Layanan Messenger ini dibuat 
khusus bagi pemilik BlackBerry dan dirancang khusus untuk 
berkomunikasi di antara pengguna. Cara menggunakan BlackBerry 
Messenger adalah dengan penghubung nomor PIN yang juga eksklusif 
dimiliki masing-masing perangkat BlackBerry (Cyzcha, 2010). 
m. WhatsApp adalah aplikasi pesan untuk smartphone dengan basic 
mirip BlackBerry Messenger. WhatsApp Messenger 
merupakan aplikasi pesan lintas platform yang memungkinkan kita 
bertukar pesan tanpa biaya SMS, karena WhatsApp Messenger 
menggunakan paket data internet yang sama untuk email, browsing 
web, dan lain-lain (Hanafi, 2013). 
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n. WeChat adalah layanan komunikasi pesan suara dan teks ponsel yang 
dikembangkan oleh Tencent di Cina. Aplikasi ini dapat digunakan 
pada beberapa OS, seperti Android, iPhone, BlackBerry, Windows 
Phone, dan platform Symbian. Bahasa yang didukung termasuk 
Bahasa Inggris, Cina tradisional/disederhanakan (Hanafi, 2013). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa situs jejaring sosial adalah 
sebuah sebuah situs web yang terdiri dari berbagai macam komunitas, 
dimana anggota komunitas tersebut dapat saling berinteraksi satu sama lai 
di dunia maya. 
Dari berbagai macam pengertian dan jenis-jenis situs jejaring sosial 
yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa  situs jejaring 
sosial merupakan sebuah web berbasis pelayanan yang memungkinkan 
penggunanya untuk membuat profile, melihat list pengguna yang tersedia, 
chatting, e-mail, berbagi pesan, video, foto, forum diskusi, blog serta 
mengundang atau menerima  teman untuk bergabung dalam situs tersebut. 
 
3. Dampak –dampak Penggunaan Jejaring Sosial 
Situs jejaring sosial saat ini menjadi fenomenal, melalui situs ini 
setiap orang mudah untuk memperluas jaringan pertemanan dan 
memperoleh informasi dari manapun. Jejaring sosial dapat memberikan 
pengaruh positif apabila diperkenalkan kepada anak-anak dan remaja 
secara benar. Bahkan situs jejaring sosial ini dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan keterampilan, misalnya saja kecepatan mengetik. 
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Sejalan dengan pernyataan di atas Rendi Lesmana (2013) juga 
memberikan pendapatnya mengenai dampak-dampak dari jejering sosial, 
dampak positif jejaring sosial antara lain: 
a. Tempat promosi 
Melihat banyaknya pengguna jejaring sosial, tidak salah jika anda 
menjadikan jejaring sosial menjadi salah satu tempat promosi terbaik 
untuk produk atau jasa. 
b. Tempat untuk memperluas pertemanan 
Banyak pengguna jejaring sosial yang bisa dijumpai sehingga 
bukanlah hal yang sulit untuk mendapatkan banyak teman untuk 
memenuhi kebutuhan afiliasi dengan menggunakan media jejaring 
sosial. 
c. Sebagai media komunikasi 
Jejaring sosial tentunya juga bisa digunakan sebagai media komunikasi 
yang sangat bagus untuk mengungkapkan diri dan berkomunikasi 
dengan orang dalam negeri maupun luar negeri untuk memperkenalkan 
diri kepada dunia. 
d. Tempat untuk berbagi 
Jejaring sosial digunakan untuk sharing dan mengungkapkan diri 
seluas-luasnya. Jika ingin membagikan foto-foto, informasi, dan lain-
lain, jejaring sosial bisa menjadi salah satu tempat terbaik untuk 
berbagi, karena hal-hal yang anda bagikan bisa langsung dilihat oleh 
teman-teman yang ada di jejaring sosial. 
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e. Tempat mencari informasi 
Selain untuk media pemenuhan kebutuhan afiliasi, jejaring sosial yang  
banyak penggunanya ini mempunyai berbagai pekerjaan, hobi, 
kemampuan, dan lain-lain. Maka tidak ada salahnya jika mencari 
informasi dengan menggunakan jejaring sosial. Baik itu melalui grup, 
teman, ataupun yang lainnya. 
Menurut Mulyana Hadi (2009: 8), setelah lebih banyak mengenal 
apa itu situs jejaring sosial, ternyata situs ini juga memiliki beberapa 
dampak positif dan negatif bagi penggunanya sendiri. Dampak positifnya 
adalah dewasa ini jejaring sosial dapat mengalahkan teknologi 
telekomunikasi konvensional yaitu telepon. Telepon hanya dapat 
berinteraksi sebatas audio saja, tetapi melalui situs jejaring sosial dan 
teknologi internet, seorang dapat berinteraksi dengan orang lain secara 
teks, video dan audio sekalipun secara talk time. Hal ini memudahkan 
remaja dalam pemenuhan kebutuhan afiliasinya dengan mengurangi batas 
jarak dan ruang yang bisa menghambat adanya interaksi. Remaja dapat 
berinteraksi dengan teman yang berada di lain Negara tanpa batasan waktu 
dan tempat dengan menggunakan fasilitas jejaring sosial. Pencarian teman 
atau relasi akan menjadi sangat mudah dengan bantuan pencarian search 





Sedangkan menurut Ikhwan (2011) dampak positif jejaring sosial 
sebagai berikut: 
a. Individu dapat belajar mengembangkan keterampilan teknis dan sosial 
yang sangat di butuhkan di zaman digital seperti sekarang ini. Mereka 
akan belajar bagaimana cara beradaptasi, bersosialisasi dengan publik 
dan mengelola jaringan pertemanan. 
b. Memperluas jaringan pertemanan, anak dan remaja akan menjadi lebih 
mudah berteman dan memenuhi kebutuhan afiliatifnya dan dengan 
mudah berinteraksi orang lain di seluruh dunia, meski sebagian besar 
diantaranya belum pernah mereka temui secara langsung. 
c. Individu akan termotivasi untuk belajar mengembangkan diri melalui 
teman-teman yang mereka jumpai secara online, karena di sini mereka 
berinteraksi dan menerima umpan balik satu sama lain. 
d. Situs jejaring sosial membuat anak dan remaja menjadi lebih membuka 
diri dan melakukan self disclosure yang lebih tinggi daripada bertemu 
secara langsung. Dan membuat remaja menjadi lebih bersahabat, 
perhatian, dan empati, misalnya memberi perhatian saat ada teman 
mereka yang ulang tahun, mengomentari foto, video dan status teman 
mereka, menjaga hubungan persahabatan meski tidak dapat bertemu 
secara fisik. 
e. Internet sebagai media komunikasi. Komunikasi merupakan fungsi 
internet yang paling banyak digunakan dimana setiap pengguna 
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internet dapat berkomunikasi dengan pengguna lainnya dari seluruh 
dunia. 
f. Media pertukaran data. Penggunaan fasilitas e-mail, newsgroup, ftp 
dan www (world wide web: jaringan situs-situs web) menyebabkan 
para pengguna internet di seluruh dunia dapat saling bertukar informasi 
dengan cepat dan murah. 
g. Media untuk mencari informasi atau data. Perkembangan internet yang 
pesat, menjadikan www sebagai salah satu sumber informasi yang 
penting dan akurat. 
h. Kemudahan memperoleh informasi. Informasi yang ada di internet 
banyak membantu manusia sehingga manusia tahu apa saja yang 
terjadi. Selain itu internet juga bisa digunakan sebagai lahan informasi 
untuk bidang pendidikan, kebudayaan, dan lain-lain. 
i. Kemudahan bertransaksi dan berbisnis dalam bidang perdagangan. 
Segala fasilitas komunikasi yang mudah, membuat orang tidak perlu 
pergi menuju ke tempat penawaran/penjualan karena dapat di lakukan 
lewat internet. 
Adapun dampak negatif dari situs jejaring sosial yang diungkapkan 
Mulyana Hadi (2009: 8) diantaranya yaitu mengurangi kinerja remaja 
untuk melakukan aktivitas belajar dan aktivitas lainnya karena terpaku 
asiknya berinteraksi dengan teman-teman dunia maya. Jejaring sosial juga 
menjadikan terganggunya privasi seseorang, katena data profil anda pada 
situs jejaring sosial dapat dibuka bebas dan seseorang sering membuka 
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dirinya pada akun-akun pribadinya di jejaring sosial padahal orang lain 
bisa dengan bebas mengaksesnya padahal belum tentu orang lain jujur 
dalam mengungkapkan diri yang sebenarnya. Hal ini membuat tersebarnya 
data-data penting yang tidak semestinya serta menimbulkan rawannya 
penipuan dan efek negatif lainnya. 
Sejalan dengan pernyataan di atas dampak negatif jejaring sosial 
menurut Ikhwan (2011) adalah: 
a. Individu menjadi malas belajar berkomunikasi di dunia nyata. Mereka 
cenderung akan lebih memetingkan berinteraksi di dunia maya padahal 
kebutuhan afiliatif tidak semata-mata dapat terpenuhi di dunia maya 
saja. Tingkat pemahaman bahasa pun menjadi terganggu. Jika anak 
terlalu banyak berkomunikasi di dunia maya, maka pengetahuan 
tentang seluk beluk berkomunikasi di kehidupan nyata, seperti bahasa 
tubuh dan nada suara, menjadi berkurang.  
b. Situs jejaring sosial akan membuat individu lebih mementingkan diri 
sendiri. Mereka menjadi tidak sadar akan lingkungan sekitar mereka, 
karena kebanyakan menghabiskan waktu di internet. Hal ini dapat 
mengakibatkan anak menjadi kurang berempati di dunia nyata. 
c. Tidak ada aturan ejaan dan tata bahasa di jejaring sosial. Hal ini akan 
membuat mereka semakin sulit membedakan anatara berkomunikasi di 
situs jejaring sosial dan dunia nyata. Hal ini tentunya akan 
mempengaruhi keterampilan menulis mereka di sekolah dalam hal 
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ejaan dan tata bahasa. Remaja suka mengungkapkan diri dengan “apa 
adanya” di jejaring sosial 
d. Situs jejaring sosial adalah lahan subur bagi predator untuk melakukan 
kejahatan. Remaja suka mengungkapkan diri dengan “apa adanya” di 
jejaring sosial padahal hal tersebut dapat menimbulkan efek negatif 
yang cukup berbahaya seseorang tidak akan pernah tahu apakah 
seseorang yang baru di kenal anak kita di internet, menggunakan jati 
diri yang sesungguhnya.  
e.  Bahaya pornografi. Anggapan yang mengatakan bahwa internet 
identik dengan pornografi, memang tidak salah. Dengan kemampuan 
penyampaian informasi yang dimiliki internet, pornografi pun 
merajalela. Untuk mengantisipasi hal ini, para produsen browser 
melengkapi program mereka dengan kemampuan untuk memilih jenis 
home page yang dapat di akses. Di internet terdapat gambar-gambar 
pornografi dan kekerasan yang bisa mengakibatkan dorongan kepada 
seseorang untuk bertindak kriminal. 
f. Bahaya penipuan. Hal ini memang merajalela di bidang manapun. 
Internet pun tidak luput dari serangan penipu. Cara yang terbaik adalah 
tidak mengindahkan hal ini atau mengkonfirmasi informasi yang Anda 
dapatkan pada penyedia informasi tersebut. 
g. Carding. Karena sifatnya yang real time (langsung), cara belanja 
dengan menggunakan kartu kredit adalah cara yang paling banyak 
digunakan dalam dunia internet. Para penjahat internet pun paling 
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banyak melakukan kejahatan dalam bidang ini. Dengan sifat yang 
terbuka, para penjahat mampu mendeteksi adanya transaksi (yang 
menggunakan Kartu Kredit) online dan mencatat kode Kartu yang 
digunakan. Untuk selanjutnya mereka menggunakan data yang mereka 
dapatkan untuk kepentingan kejahatan mereka. 
h. Bahaya perjudian. Dampak lainnya adalah meluasnya perjudian. 
Dengan jaringan yang tersedia, para penjudi tidak perlu pergi ke 
tempat khusus untuk memenuhi keinginannya. Anda hanya perlu 
menghindari situs seperti ini, karena umumnya situs perjudian tidak 
agresif dan memerlukan banyak persetujuan dari pengunjungnya. 
Dampak-dampak negatif dari penggunaan jejaring sosial menurut 
Rendi Lesmana (2013): 
a. Seorang pelajar biasanya akan menjadi lebih malas belajar 
Jejaring sosial juga bisa membuat seseorang kecanduan, termasuk 
pelajar. Biasanya pelajar yang kecanduan dengan jejaring sosial akan 
lebih malas belajar karena keinginannya untuk terus menggunakan 
jejaring sosial tersebut. 
b. Bahaya kejahatan 
Artinya bukan tidak mungkin terdapat orang jahat yang menggunakan 
jejaring sosial. Karena jejaring sosial juga bisa digunakan oleh mereka 
sebagai tempat mencari target. Salah satu kasus yang sering terjadi 
adalah penculikan oleh orang yang dikenal dari jejaring sosial karena 
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tidak semua orang melakukan pengungkapan dirinya dengan jujur di 
dunia maya yang terbatas untuk bertemu secara langsung. 
c. Bahaya  penipuan 
Tidak sedikit kasus penipuan yang terjadi di jejaring sosial. Artinya 
jejaring sosial juga bisa menjadi tempat promosi bagi para penipu yang 
sedang mencari korban. Jadi, remaja sebaiknya  tidak boleh langsung 
percaya jika seseorang yang tidak dikenal menawarkan suatu barang, 
jasa, dan lain-lain. 
d. Tidak semua pengguna jejaring sosial bersifat baik dan sopan 
Artinya tidak sedikit pengguna jejaring sosial yang mungkin bersifat 
kasar/tidak sopan, hal ini jelas sangat berbahaya untuk anak-anak dan 
remaja. Karena bukan tidak mungkin mereka meniru kata-kata atau 
kalimat yang tidak sopan dan tentunya tidak patut mereka tiru. 
e. Mengganggu kehidupan 
Karena jejaring sosial bisa mengurangi komunikasi anda dengan dunia 
nyata seperti orang sekitar, lingkungan, dan yang lainnya. Hal ini 
terjadi karena banyak yang menganggap kebutuhan afiliasi mereka 
dapat terpenuhi hanya dengan melakukan kegiatan yang terlalu lama 
dan menghabiskan waktu di jejaring sosial. 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan mengenai dampak positif dan 
negatif di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa jejaring sosial bermanfaat 
sebagai media untuk berinteraksi dengan dunia luar dan dapat mengurangi 
batas jarak dan  ruang untuk memenuhi kebutuhan afiliasi remaja. Namun 
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dengan banyaknya dampak negatif seperti kejahatan dan penipuan 
diperlukan pengawasan terhadap remaja dalam menggunakan situs jejaring 
sosial, agar remaja dapat dihindarkan dari pengaruh negatif dari 
penggunaan situs jejaring sosial dan dapat digunakan untuk kepentingan 
yang lebih mulia sesuai dengan usia mereka. 
 
4. Intensitas Menggunakan Jejaring Sosial 
Intensitas dalam kamus besar bahasa Indonesia (2001: 438), adalah 
keadaan tingkat atau ukuran intensitasnya. Tingkatan disini menerangkan 
seberapa sering situs jejaring sosial dipakai seorang siswa, untuk 
mengubah status dalam kurun waktu tertentu, mencari informasi  tentang 
seseorang atau berkomunikasi. Intens disini merupakan sesuatu yang hebat 
atau sangat, tinggi, bergelora/penuh semangat, sangat emosional. 
Intensitas menggunakan situs jejaring sosial merupakan tingkat 
keseringan seseorang dalam mengakses atau menggunakan jejaring sosial. 
Dalam hal ini intensitas suatu kegiatan seseorang mempunyai hubungan 
yang erat dengan perasaan. Perasaan senag terhadap kegiatan yang akan 
dilakukan dapat mendorong orang yang bersangkutan melakukan kegiatan 
tersebut secara berulang-ulang. 
Menurut Qomariyah (Galuh Dewani, 2011: 19) terdapat dua hal 
mendasar yang harus diamati untuk mengetahui intensitas menggunakan 
situs jejaring sosial yaitu frekuensi menggunakan jejaring sosial bagi 
penggunanya. Intensitas mengakses situs jejaring sosial adalah gambaran 
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berapa lama dan seringnya responden menggunakan jejaring sosial dengan 
berbagai tujuan atau motivasi. 
The Graphic, Visualization, dan Usability center, the Georgia 
Institute of Technology menggolongkan pengguna situs jejaring sosial 
menjadi tiga kategori berdasarkan intensitas yang digunakan, yaitu: 
a. Heavy users (pengguna berat) 
Individu yang mengakses jejaring sosial lebih dari 40 jam per bulan. 
b. Medium users (pengguna sedang) 
Individu yang mengakses jejaring sosial antara 10 jam sampai 40 jam 
per bulan. 
c. Light users (pengguna ringan) 
Individu yang mengakses jejaring sosial kurang dari 10 jam per bulan. 
Menurut Del Bario (dalam Galuh Dewani, 2011: 20) aspek-aspek 
intensitas adalah attention (perhatian), comprehension (penghayatan), 
duration (durasi), dan frequency (frekuensi). Berdasarkan aspek-aspek 
tersebut maka dapat disusun aspek intensitas penggunaan jejaring sosial, 
yang terdiri dari: 
a. Aspek kualitas. Hal ini berkaitan dengan keterlibatan perasaan individu 
dalam mengakses dan memahami jejaring sosial yang digunakannya. 
1) Attention (perhatian) 
 Perhatian merupakan minat individu. Perhatian pada aktivitas 
individu sesuai dengan minat yang diinginkannya lebih kuat dan 
intens daripada minat aktivitas yang tidak dikarenakan 
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ketertarikan. Seseorang memiliki perhatian pada jejaring sosial, 
sehingga orang tersebut dapat menikmati aktivitas saat mengakses 
jejaring sosial, menjalin hubungan dengan orang lain melalui 
jejaring sosial, dan menggunakan layanan yang terdapat dalam 
situs jejaring sosial tersebut. 
2) Comprehention (penghayatan) 
 Penghayatan adalah pemahaman dan penyerapan informasi, adanya 
usaha individu untuk memahami, menikmati, pengalaman untuk 
memenuhi dan menyimpan informasi, dan pengalaman tersebut 
diperoleh sebagai pengetahuan individu. Misalnya, orang yang 
mengakses jejaring sosial dengan memahami dan menyerap 
informasi segala sesuatu mengenai jejaring sosial sehingga dapat 
menikmati aktivitas saat mengakses situs jejaring sosial. 
b. Aspek kuantitas. Hal ini berkaitan dengan jumlah waktu dalam 
menggunakan jejaring sosial. 
1) Duration (durasi) 
 Durasi adalah lamanya individu dalam menjalankan perilakunya. 
Lamanya seseorang dalam mengakses jejaring sosial dapat dilihat 
dari waktu yang dihabiskan individu tersebut untuk setiap kali 
menggunakannya. Misalnya seseorang yang mengakses jejaring 





2) Frequency (frekuensi) 
 Frekuensi yaitu seringnya atau banyaknya pengulangan perilaku 
dalam menggunakan jejaring sosial. Frekuensi menggunakan 
jejaring sosial dapat dilihat dari seberapa seringnya individu 
membuka dan mengakses jejaring sosial dalam waktu tertentu, 
misalnya dalam satu minggu seseorang dapat mengakses jejaring 
sosial sebanyak 10 kali, atau dalam satu bulan dapat mengakses 
jejaring sosial sebanyak 40 kali. 
Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan, maka aspek-aspek 
intensitas menggunakan jejaring sosial adalah attention (perhatian), 
comprehension (penghayatan), duration (durasi), dan frequency 
(frekuensi). 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa intensitas menggunakan 
jejaring sosial adalah tingkat kuantitas waktu dalam melakukan suatu 
kegiatan tertentu dalam waktu yang tertentu pula menunjukkan durasi, 
frekuensi lama waktu yang diperlukan, dan tingkat kualitas perasaan, 
minat, perhatian dalam menggunakan jejaring sosial yang meliputi semua 
fasilitas yang disediakan oleh situs jejaring sosial, antara lain seberapa 
banyak akun yang dimiliki, memperbaharui status, memberikan komentar 
pada status orang lain, upload foto, mengirimkan pesan terbuka 
(wall/mention), mengirimkan pesan tertutup (message), serta 





1. Pengertian Remaja 
Masa remaja sering disebut sebagai masa adolesen, yang berasal 
dari kata latin adolescence yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi 
dewasa”. Kedewasaan atau kematangan ini mencakup kematangan mental, 
emosional, sosial dan fisik. Masa remaja dimulai ketika anak secara 
seksual mencapai kedewasaan secara hukum (Siti Partini Suadirman, 
1995: 121). 
Adolesen mewakili satu tahap perkembangan dari seluruh seluruh 
jenis Homo Sapiens, satu tahap yang ditandai oleh konflik antara 
dorongan-dorongan seperti misalnya sensitivitas dan kekejaman, 
radikalisme dengan konservatisme. Masa ini sering dikatakan sebagai satu 
periode transisi dari rasa “tertekan dan bergelora” atau “storm and stress” 
dan satu penemuan identitas pernyataan ini diungkapkan oleh Hall (dalam 
Siti Partini Suadirman, 1995: 121).  
Mengutip pendapat dari Siti Partini Suadirman (1995: 121-122) 
masa remaja digolongkan ke dalam dua periode yaitu masa remaja awal 
yang berlangsung kira-kira usia tiga belas tahun sampai enam belas atau 
tujuh belas tahun, sering disebut sebagai usia belasan. Kedua, masa remaja 
akhir yang dimulai pada usia enam belas atau tujuh belas tahun sampai 
delapan belas tahun, berlangsung sangat singkat, yaitu usia yang secara 
hukum dipandang sudah matang. Ada pendapat lain yaitu berasal dari 
Thornburg (dalam Agoes Dariyo, 2004: 14) terbagi tiga tahap yaitu remaja 
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awal (usia 13-14 tahun) atau yang memasuki pendidikan di bangku 
sekolah menengah pertama (SMP), kedua remaja tengah (15-17 tahun) 
yang memasuki usia sekolah menengah dan ketiga remaja akhir (usia 18-
21 tahun) yang tergolong masa ini umumnya sudah memasuki dunia 
perguruan tinggi, atau lulus SMA dan mungkin sudah bekerja. 
Sedangkan menurut Sarlito Wiryawan Sarwono (2006: 14-16), 
batasan usia untuk remaja Indonesia adalah 11-24 tahun dan belum 
menikah dengan pertimbangan salah satunya dalam masyarakat Indonesia 
usia sebelas tahun sudah dianggap akil balik, baik menurut adat maupun 
agama sehingga masyarakat tidak lagi memperlakukan mereka sebagai 
anak-anak (kriteria sosial) dan usia 24 tahun sebagai batas maksimal, yaitu 
untuk memberi peluang bagi mereka yang sampai usia tersebut masih 
menggantungkan diri pada orang tua, belum mempunyai hak-hak penuh 
sebagai orang dewasa (secara adat/tradisi), dan sebagainya. Dengan kata 
lain, orang-orang yang sampai batas usia 24 tahun belum dapat memenuhi 
persyaratan kedewasaan secara sosial maupun psikologi masih dapat 
digolongkan remaja. Dalam defiunisi diatas status pernikahan sangat 
menentukan. Hal tersebut karena arti pernikahan masih sangat penting di 
masyarakat kita secara menyeluruh. Seorang yang sudah menikah pada 
usia berapapun sudah dianggap sebagai orang dewasa. 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan remaja atau yang 
biasa disebut puberty atau adolescence sering diartikan masa transisi dari 
anak-anak dewasa. Masa transisi ini membawa banyak perubahan dari 
88 
 
sosok anak-anak menjadi seorang yang sudah mulai akil balik atau organ 
reproduksi yang mulai matang, perubahan identitas diri, peralihan dari 
ketergantungan menjadi lebih mandiri dan psikologisnya mengalami 
perkembangan. Bisa disimpulkan dari pendapat banyak ahli diatas bahwa 
batasan atau rentangan usia remaja adalah dari umur 11-24 tahun dan 
belum menikah. 
 
2. Karakteristik Remaja 
Individu punya tanda-tanda telah memasuki masa remaja yang 
dikemukakan oleh Hurlock (1980: 207-209) sebagai berikut : 
a. Periode penting. Hal ini berkaitan dengan akibat lansung maupaun 
akibat jangka panjangnya. Perkembangan fisik dan mental yang begitu 
pesat dan penting khususnya pada masa remaja awal menuntut 
penyesuaian mental dan perlunya membentuk sikap, nilai dan minat 
baru. 
b. Periode peralihan. Peralihan dari satu tahap perkembangan ke tahap 
berikutnya. Tahap yang sudah dilalui meninggalakan bekas pada apa 
yang terjadi sekarang maupun yang akan dating. 
c. Periode perubahan. Perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa 
remaja sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Dapat dikatakan bahwa 




d. Usia bermasalah. Masa remaja sering merupakan masalah yang sulit 
diatasi baik oleh anak laki-laki maupaun perempuan. 
e. Masa mencari identitas. Pada akhir masa kanak-kanak penyesuaian diri 
dengan standar kelompok merupakan hal yang sangat penting. Pada 
tahun-tahun awal masa remaja, penyesuaian diri dengan kelompok 
masih tetap penting baik bagi anak laki-laki maupun anak perempuan. 
Lambat laun anak ingin menunjukkan identitas dirinya, sudah tidak 
puas lagi hanya dengan teman-temannya. 
f. Usia yang menimbulkan ketakutan. Gambaran umum tentang remaja 
biasanya bersifat negatif. Stereotip ini mempengaruhi konsep diri dan 
sikap remaja terhadap dirinya sendiri. Sering terjadi pertentangan atau 
jarak antara orang tua dan anak. 
g. Masa tidak realistik. Remaja melihat dirinya maupun orang lain 
sebagaimana yang diinginkan bukan sebagaimana adanya, terutama 
dalam hal cita-cita. Semakin tinggi tinggi cita-citanya semakin remaja 
mudah marah. 
h. Ambang masa dewasa. Dengan mendekatnya usia kematangan, remaja 
gelisah meninggalkan belasan tahunnya. Muncullah perilaku yang 
menggambarkan perilaku orang dewasa seperti : merokok, minum 
minuman keras, terlibat perbuatan seks dan sebagainya dengan harapan 
memberikan citra yang mereka inginkan. 
Menurut pendapat Hall (Siti Partini Suadirman, 1995: 121) masa 
remaja sebagai “storm and stress”, yaitu masa goncangan yang ditandai 
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konflik dan perubahan suasana hati. Sedangkan Gunarsa (2011) 
merangkum beberapa karakteristik remaja yang menimbulkan berbagai 
permasalahan dalam diri remaja, yaitu: 
a. Kecanggungan dalam pergaulan dan kekakuan dalam gerakan 
b. Ketidakstabilan emosi 
c. Adanya perasaan kosong akibat peromakan pandangan dan petunjuk 
hidup 
d. Adanya sikap menentang dan menantang orang tua 
e. Pertentangan di dalam dirinya sering menjadi pangkal penyebab 
pertentangan-pertentangan dengan orang tua 
f. Kegelisahan akibat remaja banyak menginginkan hal tetapi remaja 
tidak sanggup memenuhi semuanya 
g. Senang berekperimentasi 
h. Senang bereksplorasi 
i. Mempunyai banyak fantasi, khayalan dan bualan 
j. Kecenderungan membetuk kelompok dan kecenderungan kegiatan 
berkelompok 
 
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas karakteristik masa remaja 
juga diidentikkan sebagai masa belia belasan tahun. Sehingga remaja jika 
dianggap menjadi anak kurang sesuai karena perubahan fisiknya yang 
sangat menonjol, tetapi jika dianggap sudah dewasa juga belum sesuai 
karena emosi yang masih meluap-luap dan perilaku yang cenderung masih 
egois. 
 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Masa Remaja (Adolesence) menurut Siti Partini Suadirman (1995: 
123-129) mempunyai tugas perkembangan sebagai berikut : 
a. Penerimaan fisik dan kenyataan sebagai laki-laki dan perempuan 
b. Mengadakan hubungan dengan teman-teman dari kedua jenis kelamin 
dan Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa 
lainnya 
c. Berusaha mencapai jaminan dan kemerdekaan di bidang ekonomi 
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d. Seleksi dan persiapan memangku jabatan 
e. Perkembangan kecakapan intelektual pengertian-pengertian yang 
dibutuhkan sebagai warga negara 
f. Memiliki keinginan dan memperoleh tanggung jawab sosial 
g. Mempersiapkan perkawinan dan kehidupan keluarga 
h. Membentuk nilai kesadaran yang harmonis dengan ilmu pengetahuan 
yang memadai 
Tugas perkembangan remaja difokuskan pada upaya meningkatkan 
sikap dan perilaku kekanakan serta berusaha untuk mencapai kemampuan 
bersikap dan berperilaku secara dewasa. Adapun tugas-tugas 
perkembangan remaja menurut Hurlock (1980: 209-210) adalah : 
a. Mampu menerima keadaan fisiknya 
b. Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa 
c. Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang 
berlainan jenis 
d. Mencapai kemandirian emosional 
e. Mencapai kemandirian ekonomi 
f. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat 
diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat 
g. Memahami dan meninternalisasi nilai-nilai orang dewasa dan orang 
tua 
h. Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan 
untuk memasuki dunia dewasa 




Kemampuan seseorang untuk menemukan sumber-sumber dan 
cara-cara untuk memperoleh kebutuhan-kebutuhannya, dan menuntaskan 
tugas-tugas perkembangannya merupakan syarat kunci bagi ketepatan 
perkembangannya. 
Sedangkan Havigurst (dalam Agoes Dariyo, 2014: 78-79) 
menambahkan mengenai tugas perkembangan remaja: 
a. Menyesuaikan diri dengan perubahan fisiologis-psikologis 
b. Belajar bersosialisasi sebagai laki-laki maupun perempuan 
c. Memperoleh kebebasan secara emosional dari orang tua dan orang 
dewasa lain 
d. Remaja bertugas untuk menjadi warga Negara yang bertanggung 
jawab 
e. Memperoleh kemandirian dan kepastian secara ekonomis 
Berdasarkan penjelasan di atas, diperoleh tugas perkembangan 
remaja yang meliputi tugas fisik, seksual, kognitif, sosial, dan emosi.  
Tugas  perkembangan tersebut  mendorong remaja menuju kedewasaan. 
 
4. Perkembangan Masa Remaja 
a. Perkembangan Fisik 
Perkembangan fisik remaja berlangsung sangat cepat. Hal tersebut 
ditandai dengan terbentuknya ciri-ciri yang khas pada remaja laki-laki 
maupun perempuan. Agoes Dariyo (2004: 16) menerangkan bahwa 
perkembangan fisik remaja merupakan perubahan fisik (bentuk tubuh, 
93 
 
ukuran, tinggi badan dan sebagainya) secara biologis yang ditandai dengan 
kematangan organ seks sekunder, yang dipengaruhi oleh kematangan 
hormon seksual. Hormone seks pada remaja laki-laki dikenal dengan 
hormone androgen (testosteron), sedang pada remaja wanita disebut 
estrogen. 
Hurlock (1980: 210) menerangkan bahwa pada masa tersebut 
remaja perempuan mengalami pertumbuhan lebih cepat dibandingkan 
dengan remaja laki-laki. Meskipun begitu, pertumbuhan remaja laki-laki 
berlangsung lebih lama bila dibandingkan dengan remaja perempuan. 
Selepas masa puber, remaja laki-laki memiliki kekuatan fisik yang 
melebihi remaja perempuan dan perbedaan ini akan terus meningkat. 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa, perkembangan fisik 
remaja pada umumnya mengalami percepatan pertumbuhan dimana 
bentuk, ukuran tubuh, berat badan mengalami peningkatan yang drastis. 
Masa perkembangan fisik ini pada remaja laki-laki akan berlangsung 
lambat dan dalam waktu yang lebih lama bila dibandingkan dengan remaja 
perempuan.  
 
b. Perkembangan Kognitif 
Tahap operasional formal merupakan tahap perkembangan yang 
terjadi antara 11-15 tahun atau merupakan tahap keempat dan terakhir 
dalam tahap perkembangan kognitif Jean Piaget (Santrock, 2003: 50). 
Tahap pemikiran operasional formal ditandai dengan kemampuan berpikir 
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abstrak, idealistis dan logis.  Kemampuan berpikir abstrak memungkinkan 
remaja untuk tidak hanya berpikir secara konkret actual saja sebagai dasar 
pemikiran remaja namun mereka juga dituntut mampu membangun 
khayalan, kemungkinan-kemungkinan hipotesis atau membuat dalil-dalil 
dan penalaran yang benar-benar abstrak. 
Meskipun remaja digolongkan dalam tahap berpikir operasional 
formal, kenyataannya banyak remaja yang tidak sepenuhnya mampu 
berpikir dalam tahap tersebut. Broughton (dalam Santrock, 2003: 109) 
membagi tahap berpikir operasional formal ini  menjadi dua tahap yaitu: 
1) Operasional Formal Awal (Early Operational Thought), dimana terjadi 
peningkatan kemampuan remaja untuk berfikir menggunakan hipotesis 
membuat mereka mampu berpikir bebas dengan kemungkinan tak 
terbatas. Cara berpikir ini mengalahkan realitas dan terlalu banyak 
terjadi asimilasi sehingga dunia dipersepsi terlalu subjektif dan 
idealistis. 
2) Operasional Formal Akhir (Late Operational Thought), dimana remaja 
mengembalikan keseimbangan intelektual. Pada tahap ini remaja 
menguji hasil penalaran pada realitas dan terjadi pemantapan cara 
berfikir operasional formal. Keseimbangan intelektual terjadi kembali 
sejalan dengan usaha remaja untuk mengakomodasi gejolak kognitif 
yang dialami. 
Penjelasan di atas menggambarkan teori perkembangan kognitif 
oleh Jean Piaget. Masa remaja diklasifikasikan dalam tipe berpikir 
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operasional formal. Pada tahapan ini remaja dipandang telah mampu 
berpikir secara abstrak, idealistis, dan logis. Cara berpikir semacam ini 
menandakan pergantian pola piker yang berlaku pada tahap kanak-kanak. 
c. Perkembangan Seksual 
Perkembangan fisik remaja turut diikuti oleh perkembangan 
seksual perkembangan fisik ini dipengaruhi oleh hormon mamotropik serta 
hormon gonadotropik (kelenjar seks) yang mempengaruhi peningkatan 
ciri-ciri seks primer dan seks sekunder. Perbedaan pemasakan seksual 
yang terjadi pada remaja laki-laki ditunjukkan dengan mengalami mimpi 
basah atau ejakulasi awal. Sedangkan pada perempuan ditunjukkan dengan 
mengalami menarche (haid pertama). 
Menerima peran seks dewasa yang diakui masyarakat tidaklah 
mempunyai banyak kesulitan bagi anak laki-laki tapi berbeda dengan anak 
perempuan yang sejak kanak-kanak diperbolehkan bahkan didorong untuk 
memainkan peran yang sederajat dengan anak laki-laki. Hurlock (1980: 
215-216) juga memaparkan remaja mempelajari hubungan baru dengan 
lawan jenis harus dimulai dari nol karena adanya pertentangan dengan 
lawan jenis yang sering berkembang selama akhir masa kanak-kanak dan 
masa puber.  
Menurut Siti Partini Suadirman (1995: 127) mengatakan bahwa 
perasaan cinta romantik pada remaja bila dipertahankan maka akan dapat 
mencapai pada cinta yang terikat perkawinan atau conjugal love yang 
ditandai dengan orientasi yang realistik diantara kedua orang. 
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Oleh karena itu remaja cenderung penasaran dan tertarik kepada 
lawan jenisnya, remaja pada akhirnya membuka diri seluas-luasnya salah 
satunya menggunakan media sosial seperti jejaring sosial online untuk 
menemukan perhatian, persahabatan dan cinta. 
 
d. Perkembangan Emosi 
Hurlock (1980: 212-213) menyebutkan bahwa masa remaja 
dianggap sebagai periode “strom and stress”. Hal itu terjadi sebagai akibat 
dari perubahan fisik dan kelenjar yang menyebabkan emosi meninggi. 
Masa tersebut juga menggambarkan keadaan emosi remaja yang tidak 
menentu, tidak stabil, serta meledak-ledak. 
Meningginya emosi remaja ini diantaranya dikarenakan remaja 
baik laki-laki maupun perempuan dihadapkan pada situasi lingkungan dan 
tekanan sosial yang baru. Emosi yang meninggi ini dikarenakan remaja 
tidak memiliki kesiapan yang baik untuk menghadapi tekanan baru  ini 
sejak kanak-kanak. Kepekaan emosi yang meningkat ini sering kali 
diwujudkan dalam bentuk menjadi lekas marah, suka menyendiri, dan 
adanya perasaan gelisah, cemas, dan sentimen. Biasanya remaja 
memerlukan wadah untuk melampiaskan perasaannya yang tidak stabil, 
selain teman sebaya dan orang yang lebih tua remaja juga menggunakan 
media untuk melampiaskan emosinya contohnya seperti update status di 
jejaring sosial, membuat coretan-coretan dan lain sebagainya. 
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Meskipun remaja memiliki emosi yang meningkat, tidak 
terkendali, dan nampak irrasional, pada umumnya remaja akan memiliki 
perbaikan dalam perkembangan emosinya dari tahun ke tahun. Perubahan 
emosi ini akan terus berkurang hingga menjelang berakhirnya periode 
remaja awal. 
Dapat ditarik kesimpulan, perkembangan emosi remaja pada 
dasarnya meningkat. Hal ini tidak jarang menyebabkan remaja menjadi 
mudah meledak-ledak, tidak stabil, serta tidak jarang membuat remaja 
butuh wadah untuk menampung perasaannya, salah satunya dengan 
menggunakan jejaring sosial. 
 
e. Perkembangan Sosial 
Perkembangan sosial remaja merupakan pencapaian dalam suatu 
hubungan sosial. Remaja sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya 
baik orang tua, guru, keluarga, orang dewasa lainnya dan teman sebaya. 
Menurut Santrock (2003: 270) teman sebaya merupakan sumber status, 
persahabatan dan rasa saling memiliki yang penting dalam situasi sekolah. 
Oleh sebab itu, pencapaian komunikasi dan kerjasama yang baik 
dibutuhkan adanya keterbukaan diri untuk menyampaikan kebutuhan 
afiliasi remaja. 
Strategi yang tepat untuk mencari teman sebaya yang nantinya 
bertujuan salah satunya untuk memenuhi kebutuhan afiliasi remaja seperti 
dikutip dari Santrock (2003: 226) diantaranya adalah menciptakan 
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interaksi sosial yang baik dari mulai menanyakan nama, usia, aktivitas 
favorit, bersikap menyenangkan, tingkah laku yang baik, mampu 
menghargai diri sendiri dan orang lain, menyediakan dukungan sosial 
(seperti memberikan pertolongan, saran, dan sebagainya). Hal-hal tersebut 
dapat dilakukan oleh remaja dengan mudah jika mereka menggunakan 
media. Salah satu media yang paling populer saat ini adalah internet dan 
jejaring sosial. Remaja dapat memulai suatu hubungan atau lebih akrab 
dengan teman sebaya dan kelompoknya dengan cara praktis dan lebih 
menyenangkan dengan menggunakan fasilitas yang ada pada jejaring 
sosial. Mereka saling berinteraksi dan membuka diri di jejaring sosial agar 
lebih eksistensi mereka diakui teman sebayanya. 
Perkembangan sosial remaja sangat membutuhkan kelompok sosial 
yang dapat menerima dia sebagaimana adanya, corak dan kehidupan akan 
mempengaruhi gaya dan perilakunya. Endang Poerwanti (2002: 117) 
menyebutkan bahwa dalam kelompok remaja yang sehat akan dapat 
memiliki fungsi sebagai berikut: 
1) Membentuk sikap sosial yang positif. Kelompok sosial merupakan 
wahana yang tepat bagi remaja untuk membentuk sikap sosial yang 
positif. Pembentukan sikap sosial remaja tidak cukup dengan materi 
yang diceramahkan tetapi lebih kepada contoh konkrit. 
2) Memperoleh kebebasan emosional. Keberhasilan remaja untuk 
mencapai kebebasan emosional dari orang tua juga akan tercapai 
dengan bantuan kelompok sosialnya, dalam kelompok ini remaja akan 
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belajar untuk dapat memenuhi kewajibannya sebagai makhluk sosial 
dan berusaha memenuhi hak-hak dari anggota kelompok yang lain. 
3) Mengenali peran gender. Perilaku heteroseksual yang sehat juga akan 
dapat dikembangkan dalam kelompok-kelompok sosialnya, remaja 
laki-laki akan cenderung berusaha untuk melindungi remaja 
perempuan, sesuai dengan peran gender yang diperankannya. 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa remaja 
mempunyai kebutuhan afiliasi yang cukup besar karena sangat bergantung 
kepada kelompok-kelompok sosialnya untuk mencapai kematangan 
emosional. Tercapai hubungan sosial yang baik didukung oleh 
kemampuan remaja dalam berinteraksi dan membuka diri untuk 
menutarakan permasalahan, pikiran dan perasaannya kepada orang lain. 
Dalam hal ini internet dan jejaring sosial adalah media praktis bagi remaja 
saat ini untuk melakukan pengungkapan diri untuk memenuhi kebutuhan 
afiliasi mereka. 
 
E. Kerangka Berfikir 
Korelasi Antara Kebutuhan Afiliasi dan Keterbukaan Diri dengan 
Intensitas Menggunakan Jejaring Sosial  
Pada masa remaja seseorang memang merasa lebih senang untuk 
menghabiskan waktu dengan teman-temannya. Dewasa ini, pekembangan 
teknologi membuat remaja lebih menyukai dunia maya (terbentuk dari 
relasi jejaring sosial) untuk berinteraksi dengan teman-temannya karena 
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komunikasi di dunia maya lebih nyaman dan lengkap daripada 
berkomunikasi langsung dengan bertatap muka pada dunia nyata. Situs 
jejaring sosial merupakan sebuah web berbasis pelayanan yang 
memungkinkan penggunanya untuk membuat profile, melihat list 
pengguna yang tersedia, chatting, e-mail, berbagi pesan, video, foto, forum 
diskusi, blog serta mengundang atau menerima teman untuk bergabung 
dalam situs tersebut. Jejaring sosial yang berkembang pesat saat ini 
dengan berbagai variasi aplikasi dapat menjadi alternatif komunikasi yang 
digemari banyak remaja. Berkomunikasi melalui jejaring sosial, tidak 
perlu memperlihatkan diri secara fisik, misalnya saling bertatap muka. 
Untuk menarik perhatian agar dikenal bagi sesama pengguna 
jejaring sosial biasanya para remaja cenderung melakukan pengungkapan 
diri atau keterbukaan diri (self disclosure) yang merupakan kegiatan 
membagi perasaan dan informasi yang akrab dengan orang lain. Media 
sosial atau jejaring sosial membantu remaja untuk berkoneksi dengan 
jaringan sosial yang luas sehingga menjadikan diri mereka dikenal oleh 
orang lain yang memungkinkan terjadinya sebuah hubungan Melalui 
keterbukaan diri di dunia maya, remaja mampu memenuhi kebutuhan 
afiliasi, memperoleh validasi sosial, meningkatkan kontrol sosial, meraih 
pengklarifikasian diri, dan melatih pengekspresian diri (Derlega, dalam 
Yoseptian, 2011: 2). Hal ini meningkatkan remaja menggunakan situs 
pertemanan sosial tersebut untuk memaparkan informasi mengenai dirinya 
(pengungkapan diri) dengan intensitas yang cukup sering.  
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Kebutuhan afiliasi adalah keinginan untuk menjalin hubungan 
dengan orang lain yang erat hubungannya dengan kehidupan sosial 
seseorang yaitu keinginan untuk mendapatkan stimulasi positif, keinginan 
untuk mendapatkan perhatian (mendapat pujian dari orang lain), dan 
keinginan akan perbandingan sosial yang dimotivasi oleh keinginan untuk 
memperoleh pengetahuan dan mengurangi ketidakpastian. Kebutuhan 
afiliasi mendorong seseorang menjalin dan mempertahankan suatu 
hubungan dengan orang lain.  
Dewasa ini penggunaan internet dan jejaring sosial adalah cara 
yang modern untuk memenuhi kebutuhan afiliasi dengan menggunakan 
media. Tingginya kebutuhan afiliasi pada remaja akan sangat berguna bagi 
remaja, untuk memenuhi kebutuhan akan interaksi sosial dan 
melaksanakan tugas perkembangan remaja yaitu mempersiapkan karir, 
ekonomi dan perkawinan. Sesuai dengan tugas perkembangannya remaja 
cenderung penasaran dan tertarik kepada lawan jenisnya (Hurlock, 1980: 
215-216). Remaja pada akhirnya membuka diri seluas-luasnya salah 
satunya menggunakan media sosial seperti jejaring sosial online karena 
adanya dorongan menemukan perhatian, persahabatan dan cinta. 
Kebutuhan afiliasi remaja mempengaruhi keterbukaan diri mereka 
ketika menggunakan jejaring sosial. Keterbukaan diri remaja ketika 
menggunakan jejaring sosial dilatar belakangi oleh kebutuhan remaja 
untuk populer atau dikenal oleh orang lain (kebutuhan afiliasi). 
Keterbukaan diri remaja yang semakin intensif dan dalam ketika 
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mengungkapkan informasi pribadi kepada orang lain akan meningkatkan 
kesempatan perkembangan hubungan interpersonal tersebut untuk menjadi 
lebih intim lagi.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat digambarkan hubungan 
antara ketiga variabel, pada gambar 1 berikut: 
 
    H1 
 Ha        
    H2 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Keterangan gambar 1: 
H :  Hubungan antar variabel 
Berdasarkan gambar 1 di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan antara kebutuhan afiliasi dan keterbukaan diri dengan 
intensitas menggunakan jejaring sosial pada siswa. 
 
F. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara tentang rumusan masalah 
penelitian yang kebenarannya masih harus diuji. Berdasarkan kajian teori 
maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan positif antara kebutuhan afiliasi dengan intensitas 
menggunakan jejaring sosial pada siswa kelas VIII SMP Negeri 15 
Yogyakarta. 
X1 = Kebutuhan Afiliasi 
X2 = Keterbukaan Diri 




2. Terdapat hubungan positif antara keterbukaan diri dengan intensitas 
menggunakan jejaring sosial pada siswa kelas VIII SMP Negeri 15 
Yogyakarta. 
3. Terdapat hubungan kebutuhan afiliasi dan keterbukaan diri dengan 
intensitas menggunakan jejaring sosial pada siswa kelas VIII SMP 

























A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif 
korelasional atau uji hubungan. Penelitian korelasional bertujuan menyelidiki 
sejauh mana variasi pada satu variabel berkaitan dengan variabel lain, 
berdasarkan koefisien korelasi (Saifuddin Azwar, 2013: 8-9). Lebih lanjut lagi 
dijelaskan bahwa untuk menentukan tingkat hubungan antar variabel dapat 
digunakan suatu alat statistik yang disebut koefisien yang dipilih adalah 
mereka yang menampakkan perbedaan dalam beberapa variabel penting yang 
sedang diteliti. Pada penlitian ini peneliti hendak mencari ada tidaknya 
hubungan antara tingkat kebutuhan afiliasi siswa dan tingkat keterbukaan diri 
siswa dengan intensitas menggunakan jejaring sosial yang sering siswa lakukan 
selama ini. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di SMP Negeri 15 Yogykarta yang terletak 
di Jalan Tegal Lempuyangan nomer 61, Yogyakarta. Peneliti melaksanakan 
penelitian ini pada bulan Mei 2014.  
 
C. Subjek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 15 Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014. Kelas VIII di SMP tersebut 
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terdapat sepuluh kelas paralel dengan jumlah keseluruhan sebanyak 331 siswa. 
Teknik yang akan digunakan dalam pengambilan sampel adalah propotional 
random sampling. Alasan menggunakan teknik ini karena yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini hanya siswa kelas VIII SMP Negeri 15   
Yogyakarta yang terbagi dalam sepuluh kelas. Agar semua kelas dapat 
terwakili, maka sampel diambil dari masing-masing kelas dengan prosentase 
sama untuk tiap-tiap kelas. Prosedur pengambilan sampel adalah dengan cara 
undian. Alasan menggunakan undian karena bagi peneliti cara tersebut cukup 
sederhana dan dapat mewakili populasi. 
Penentuan sampel dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih 
jika populasinya lebih dari 100, akan tetapi jika populasinya kurang dari 100 
maka sampelnya 100%  (Suharsimi Arikunto, 2002: 112). Berdasarkan 
populasi di atas, telah ditentukan sampel dalam penelitian ini sebesar 40% dari 
jumlah populasi sebanyak 135 siswa (penentuannya dapat dilihat pada tabel 1), 
dengan alasan prosentase tersebut telah cukup untuk mewakili setiap kelas dari 
seluruh populasi yang diteliti. dengan alasan prosentase tersebut telah cukup 
untuk mewakili setiap kelas dari seluruh populasi yang diteliti dengan 
memperhatikan kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana 







Tabel 1. Sampel Penelitian 











VIII  A 



















40% x 33 = 13 
40% x 34 = 14 
40% x 34 = 14 
40% x 35 = 14 
40% x 34 = 14 
40% x 34 = 14 
40% x 32 = 13 
40% x 34 = 14 
40% x 29 = 12 
40% x 32 = 13 
Jumlah  Siswa 331 135 
 
D. Variabel Penelitian 
1. Variabel Tergantung 
Variabel tergantung pada penelitian ini yaitu intensitas mengakses 
jejaring sosial. 
2. Variabel Bebas 
Variabel bebas pada penelitian ini ada dua yaitu kebutuhan afiliasi dan 
keterbukaan diri. 
 
E. Definisi Operasional 
1. Kebutuhan afiliasi 
Kebutuhan afiliasi adalah keinginan atau dorongan untuk menjalin 
hubungan dengan orang lain atau membentuk jaringan pertemanan yang 
erat hubungannya dengan kehidupan sosial seseorang unruk 
bersosialisasi, bersahabat, bekerjasama dan untuk jatuh cinta.  
Terdapat enam aspek kebutuhan afiliasi yang digunakan 
berdasarkan konsep McCleland (dalam Rupawanti: Herfina Rinjani dan 
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Ari Firmanto, 2013: 79). Aspek tersebut meliputi lebih suka bersama 
orang lain daripada sendirian hal tersebut menunjukkan individu dengan 
kebutuhan afiliasi tinggi menyukai kerjasama dan berkumpul dengan 
orang lain dan tidak menyukai kesendirian. Sering berinteraksi dengan 
orang lain membuat individu dengan kebutuhan afiliasi tinggi ingin terus 
berhubungan dan menjalin keakraban dengan orang lain. Ingin disukai 
dan diterima oleh orang lain membuat individu dengan kebutuhan afiliasi 
tinggi ingin mendapatkan perhatian dan penghargaan dari orang lain. 
Individu dengan kebutuhan afiliasi tinggi ingin sekali eksistensinya 
diakui oleh karena itu selalu memperhatikan pendapat dari orang lain dan 
berusaha untuk menjadi pribadi yang menyenangkan untuk orang lain. 
Menunjukkan dan memelihara sikap setia terhadap teman untuk 
menujukkan konformitas dan mendapatkan kepercayaan. Serta mencari 
persetujuan dan kesepakatan orang lain karena selalu membutuhkan 
dukungan dan keberadaan orang lain. 
Kebutuhan afiliasi diukur menggunakan skala kebutuhan afiliasi 
yang didasarkan pada aspek-aspek yang telah disebutkan diatas. Semakin 
tinggi skor yang diperoleh subjek maka semakin tinggi kebutuhan 
afiliasinya. Sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh subjek 






2. Keterbukaan diri 
Pengungkapan diri atau keterbukaan diri (self disclosure) adalah 
kegiatan membagi perasaan dan informasi serta menjalin keakraban 
dengan orang lain dengan mengungkapkan diri secara deskriptif maupun 
evaluatif. Terdapat tiga aspek keterbukaan diri yang digunakan 
berdasarkan konsep Jhonson (dalam Avin Fadilla Helmi, 1995: 3), karena 
aspek yang dijelaskan lebih bersifat universal dan jelas. Aspek 
keterbukaan diri tersebut meliputi keberanian mengambil resiko yaitu 
keberanian seseorang membuka segala informasi tentang diri, keberanian 
untuk menjalin kedekatan hubungan dengan orang lain, terbuka terhadap 
perbedaan nilai, kepercayaan dan tingkah laku. Aspek  yang kedua rasa 
aman yaitu perasaan nyaman seseorang ketika melakukan pengungkapan 
diri dan tidak terus menerus berbohong atau bersembunyi dibalik 
kebohongan. Aspek yang ketiga kejujuran yaitu mengungkapkan 
informasi secara jujur dan bersikap apa adanya.  
Keterbukaan diri diukur menggunakan skala keterbukaan diri yang 
didasarkan pada aspek-aspek yang telah disebutkan diatas. Semakin 
tinggi skor yang diperoleh subjek maka semakin tinggi tingkat seseorang 
melakukan pengungkapan diri. Sebaliknya, semakin rendah skor yang 






3. Intensitas menggunakan jejaring sosial 
Intensitas menggunakan situs jejaring sosial merupakan tingkat 
keseringan seseorang dalam mengakses atau menggunakan jejaring 
sosial. Dalam hal ini intensitas suatu kegiatan seseorang mempunyai 
hubungan yang erat dengan perasaan. Perasaan senag terhadap kegiatan 
yang akan dilakukan dapat mendorong orang yang bersangkutan 
melakukan kegiatan tersebut secara berulang-ulang.  
Terdapat tiga aspek intensitas menggunakan jejaring sosial yang 
digunakan berdasarkan konsep Del Bario (dalam Galuh Dewani, 2011: 
20) meliputi attention (perhatian), comprehension (penghayatan), 
duration (durasi), dan frequency (frekuensi). Intensitas menggunakan 
jejaring sosial adalah tingkat kuantitas waktu dalam melakukan suatu 
kegiatan tertentu dalam waktu yang tertentu pula menunjukkan durasi, 
frekuensi lama waktu yang diperlukan, dan tingkat kualitas perasaan, 
minat, perhatian dalam menggunakan jejaring sosial yang meliputi semua 
fasilitas yang disediakan oleh situs jejaring sosial, antara lain seberapa 
banyak akun yang dimiliki, memperbaharui status, memberikan komentar 
pada status orang lain, upload foto, mengirimkan pesan (wall/mention), 
serta menggunakan aplikasi yang tersedia seperti game atau lainnya. 
Intesitas menggunakan jejaring sosial diukur menggunakan skala 
yang dibuat berdasarkan pada aspek-aspek yang telah disebutkan diatas. 
Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek maka semakin tinggi 
intensitas seseorang menggunakan jejaring sosial. Sebaliknya, semakin 
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rendah skor yang diperoleh subjek semakin rendah intensitas 
menggunakan jejaring sosial. 
 
F. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat pengumpul data 
berupa kuisioner atau angket dengan menggunakan skala Likert. 
Penyusunan kuisioner berdasarkan definisi operasional yang kemudian 
akan dijabarkan dalam butir-butir pernyataan, dan akan dijabarkan secara 
berurutan seperti berikut ini. Kuisioner yang digunakan akan dibagi 
menjadi tiga yaitu kuisioner yang digunakan untuk mengungkap tinggi 
rendahnya kebutuhan afiliasi, kuisioner untuk mengungkap tinggi 
rendahnya keterbukaan diri dan kuisioner untuk mengungkap tinggi 
rendahnya intensitas menggunakan jejaring sosial. 
 
1. Kebutuhan afiliasi 
Variabel ini dikumpulkan dengan menggunakan instrumen 
pengumpulan data berupa kuisioner dengan menggunakan skala Linkert. 








     Tabel 2. Kisi-kisi Skala Kebutuhan Afiliasi 









a. Tidak menyukai 
kesendirian 
1,2 3,4 4 
b. Senang 
bekerjasama 
5,6 7,8 4 
c. Senang berkumpul 
bersama teman 






a. Ingin terus 
berhubungan 
dengan orang lain 
13,14 15,16 4 
b. Kekaraban dengan 
orang lain 




oleh orang lain 
a. Perhatian dari 
orang lain 
21,22,23 24,25,26 6 
b. Penghargaan dari 
orang lain 
27,28 29,30 4 
4. 
Menyenangkan 
hati orang lain 
a. Perduli dengan 
pendapat orang lain 
31,32 33,34 4 
b. Keinginan untuk 
menyenangkan 
teman 








41,42 43,44 4 
b. Mendapatkan 
kepercayaan 









49,50 51,52 4 
b. Dukungan dari 
orang lain 
53,54,55 56,57,58 6 
Jumlah 29 29 58 
  
Model skala yang akan digunakan pada skala kebutuhan 
afiliasi adalah skala Likert (Summated-Rating Scale). Pendekatan ini 
menuntut sejumlah item pertanyaan yang monoton yang terdiri dari 
pernyataan yang bersifat favorable dan unfavorable. Pernyataan-
pernyataan tersebut memiliki 4 (empat) alternatif jawaban, keempat 
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alternatif jawaban tersebut adalah Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 
Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai  (STS). Skala ini telah 
dimodifikasi dengan menghilangkan jawaban ragu-ragu. Hal ini 
dimaksudkan untuk menghindari kecenderungan subjek memilih 
jawaban ragu-ragu. 







1. SS 4 1 
2. S 3 2 
3. TS 2 3 
4. STS 1 4 
 
Untuk butir-butir favorable, pilihan jawaban Sangat Sesuai 
bernilai 4, pilihan jawaban Sesuai bernilai 3, pilihan jawaban Tidak 
Sesuai bernilai 2, dan Sangat Tidak Sesuai bernilai 1. Sedangkan 
untuk butir-butir unfavorable, pilihan jawaban Sangat Sesuai bernilai 
1, pilihan jawaban Sesuai bernilai 2, pilihan jawaban Tidak Sesuai 
bernilai 3, dan Sangat Tidak Sesuai bernilai 4.  
 
2. Keterbukaan Diri 
Variabel ini diukur dengan menggunakan instrumen pengumpulan 
data berupa kuisioner dengan menggunakan skala Linkert. Skala yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan adaptasi dari skala yang 
dibuat oleh Citra Wahyu Sernika (2013: 63) Adapun kisi-kisi instrumen 




 Tabel 4. Kisi-kisi Skala Keterbukaan Diri 








a. Berani  membuka 
segala informasi 
tentang diri 
1,2,3,4 5,6,7,8 8 
b. Berani menjalin 
hubungan keakraban 
dengan orang lain 
9,10,11 12,13,14 6 


















b. Tidak menghindari 
keberadaan orang 
lain 
35,36,37 38,39,40 6 
c. Tidak bersembunyi 
dibalik  kebohongan 








b. Bersikap apa adanya 






Jumlah 30 30 60 
 
Model skala yang akan digunakan pada skala keterbukaan diri 
adalah skala Likert (Summated-Rating Scale). Pendekatan ini 
menuntut sejumlah item pertanyaan yang monoton yang terdiri dari 
pernyataan yang bersifat favorable dan unfavorable. Pernyataan-
pernyataan tersebut memiliki 4 (empat) alternatif jawaban, keempat 
alternatif jawaban tersebut adalah Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 
Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai  (STS). Skala ini telah 
dimodifikasi dengan menghilangkan jawaban ragu-ragu. Hal ini 
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dimaksudkan untuk menghindari kecenderungan subjek memilih 
jawaban ragu-ragu. 







1. SS 4 1 
2. S 3 2 
3. TS 2 3 
4. STS 1 4 
 
Untuk butir-butir favorable, pilihan jawaban Sangat Sesuai 
bernilai 4, pilihan jawaban Sesuai bernilai 3, pilihan jawaban Tidak 
Sesuai bernilai 2, dan Sangat Tidak Sesuai bernilai 1. Sedangkan 
untuk butir-butir unfavorable, pilihan jawaban Sangat Sesuai bernilai 
1, pilihan jawaban Sesuai bernilai 2, pilihan jawaban Tidak Sesuai 
bernilai 3, dan Sangat Tidak Sesuai bernilai 4.  
 
3. Intensitas Menggunakan Jejaring Sosial 
Variabel ini dikumpulakan dengan menggunakan instrumen 
pengumpulan data berupa kuisioner dengan menggunakan skala Linkert. 









Tabel 6. Kisi-kisi Skala Intensitas Menggunakan Jejaring Sosial 







a. Minat tinggi 
menggunakan 
jejaring sosial 
1,2 3,4 4 
b. Tujuan tetap 
menggunakan 
jejaring sosial 








13,14 15,16 4 
b. Pemahaman 
konten atau fitur 
jejaring sosial 
17,18 19,20 4 
c. Penggunaan fitur 
jejaring sosial 









25,26,27 28,29,30 6 
b. Lamanya waktu 
setiap harinya 
31,32 33,34 4 
c. Lamanya waktu 
setiap minggunya 












b. Keseringan setiap 
harinya 
47,48 49,50 4 
c. Keseringan setiap 
minggunya 
51,52 53,54 4 
Jumlah 27 27 54 
 
Model skala yang akan digunakan pada skala intensitas 
menggunakan jejaring sosial adalah skala Likert (Summated-Rating 
Scale). Pendekatan ini menuntut sejumlah item pertanyaan yang 
monoton yang terdiri dari pernyataan yang bersifat favorable dan 
unfavorable. Pernyataan-pernyataan tersebut memiliki 4 (empat) 
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alternatif jawaban, keempat alternatif jawaban tersebut adalah Sangat 
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai  
(STS).  
Tabel 7. Pola Opsi Alternatif Respon Model Skala Intensitas 







1. SS 4 1 
2. S 3 2 
3. TS 2 3 
4. STS 1 4 
 
Untuk butir-butir favorable, pilihan jawaban Sering bernilai 4, 
pilihan jawaban Kadang-Kadang bernilai 3, pilihan jawaban Jarang 
bernilai 2, dan Tidak Pernah bernilai 1. Sedangkan untuk butir-butir 
unfavorable, pilihan jawaban Sering bernilai 1, pilihan jawaban 
Kadang-Kadang bernilai 2, pilihan jawaban Jarang bernilai 3, dan 
Tidak Pernah bernilai 4.  
 
G. Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan dalam pengumpulan data, terlebih 
dahulu dilakukan uji coba instrumen untuk mengetahui baku atau tidaknya 
instrumen yang akan digunakan. Untuk menguji baku atau tidaknya 
instrumen, maka perlu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap 
instrumen. Subjek uji coba instrumen yaitu 32 siswa kelas VIII di SMP 




1. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas yang peneliti gunakan untuk menguji validitas 
instrumen adalah validitas isi dengan expert judgment yang akan dilakukan 
oleh pembimbing berdasarkan pada indikator instrument yang telah dibuat 
sebelumnya. Setelah itu validitas empirik menggunakan rumus Corrected 
Item-Total Corelation yang dianalisis dengan menggunakan SPSS for 
Windows seri 16.0. Menurut Sugiyono (2010: 178) bila nilai koefisien 
korelasi tiap faktor tersebut positif dan ≥ 0,3 maka faktor tersebut 
memiliki construct yang kuat dan memiliki validitas yang baik. Sebaliknya 
apabila korelasi tiap faktor tersebut ≤ 0,30 maka butir instrumen tersebut 
tidak valid. 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas instrumen, 
Suharsimi Arikunto (2002: 178) mengatakan bahwa reliabilitas adalah 
tingkat keterhandalan atau terpercayanya suatu instrumen. Setiap alat 
pengukuran seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan hasil 
pengukuran relatif konsisten dari waktu ke waktu. Peneliti menggunakan 
formula Alpha Cronbach. Jika nilai reliabilitasnya >  r tabel (0,349) maka 
instrumen tersebut dinyatakan reliabel. Sebaliknya jika nilai 





H. Hasil Uji Coba Instrumen 
1. Skala Kebutuhan Afiliasi 
a. Uji Validitas 
Setelah kuisioner kebutuhan afiliasi disusun oleh peneliti 
sebagai instrumen pengumpul data, dari dosen pembimbing 
diperoleh keputusan bahwa instrumen dapat digunakan dengan 
perbaikan. Kemudian pada pengujian analisis butir yang dilakukan 
dengan bantuan SPSS For Window Seri 16. 0, diperoleh keterangan 
bahwa dari 58 item, terdapat 18 item gugur sehingga diperoleh 
jumlah item yang lolos uji validitas sebanyak 40 item. Item-item 
yang dinyatakan gugur tersebut ialah item no 2, 4, 5, 8, 12, 14, 16, 
20, 24, 29, 34, 38, 42, 44, 47, 52, 57, dan 58.  Pengujian validitas 
kebutuhan afiliasi tersebut dapat dilihat pada lampiran 3, halaman 
167. 
b. Uji Reliabilitas 
Dalam pengujian reliabilitas instrumen yang menggunakan 
formula Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS For Window Seri 16. 
0, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,911 dengan r tabel 0,349 
hal tersebut menunjukkan r hitung > r tabel. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa instrumen tersebut reliabel. Perhitungan reliabilitas 
kebutuhan afiliasi tersebut dapat dilihat dalam lampiran 3, halaman 
167. Berikut dipaparkan kisi-kisi skala kebutuhan afiliasi setelah uji 
validitas dan reliabilitas: 
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Tabel 8. Kisi-kisi Skala Kebutuhan Afiliasi Setelah Uji Validitas dan 
Reliabilitas 









a. Tidak menyukai 
kesendirian 
1 2 2 
b. Senang  
bekerjasama 
3 4 2 
c. Senang berkumpul 
bersama teman 






a. Ingin terus 
berhubungan 
dengan orang lain 
 
8 9 2 
b. Kekaraban dengan 
orang lain 




oleh orang lain 
a. Perhatian dari orang 
lain 
13,14,15 16,17 5 
b. Penghargaan dari 
orang lain 
18,19 20 3 
4. 
Menyenangkan 
hati orang lain 
a. Perduli dengan 
pendapat orang lain 
21,22 23 3 
b. Keinginan untuk 
menyenangkan 
teman 








29 30 2 
b. Mendapatkan 
kepercayaan 









34,35 36 3 
b. Dukungan dari 
orang lain 
37,38,39 40 4 
Jumlah 25 15 40 
 
 
2. Skala Keterbukaan Diri 
a. Uji Validitas 
Setelah kuisioner pada variabel tersebut disusun oleh peneliti, 
dari dosen pembimbing juga diperoleh keputusan bahwa instrumen 
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dapat digunakan dengan perbaikan. Kemudian pada pengujian 
analisis butir yang dilakukan dengan bantuan SPSS For Window Seri 
16. 0, diperoleh keterangan bahwa dari 60 item, terdapat 22 item 
gugur sehingga diperoleh jumlah item yang lolos uji validitas 
sebanyak 38 item. Item-item yang gugur tersebut ialah item no 5, 6, 
8,  13, 21,  22, 23, 24, 31, 32, 34, 40, 45, 46,  50, 51, 52, 55, 56, 57, 
59 dan 60. Pengujian validitas variabel ini dapat dilihat pada 
lampiran 4, halaman 171. 
b. Uji Reliabilitas 
Dalam pengujian reliabilitas instrumen yang menggunakan 
formula Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS For Window Seri 16. 
0, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,887 dengan r tabel 0,349 
hal tersebut menunjukkan r hitung > r tabel. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa instrumen tersebut reliabel. Perhitungan reliabilitas 
skala keterbukaan diri tersebut dapat dilihat dalam lampiran 4, 
halaman 171. Berikut ini dipaparkan kisi-kisi skala keterbukan diri 













Tabel 9. Kisi-kisi Skala Keterbukaan Diri Setelah Uji Validitas dan 
Reliabilitas 








a. Berani  membuka 
segala informasi 
tentang diri 
1,2,3,4 5 5 




6,7,8 9,10 5 














b. Tidak menghindari 
keberadaan orang 
lain 
24,25,26 27,28 5 
c. Tidak bersembunyi 
dibalik  kebohongan 





33,34 35 3 
b. Bersikap apa 
adanya terhadap 
orang lain 
36,37 38 3 
Jumlah 27 11 38 
 
3. Skala Intensitas Menggunakan Jejaring Sosial 
a. Uji Validitas 
Setelah kuisioner pada variabel tersebut disusun oleh peneliti, 
dari dosen pembimbing juga diperoleh keputusan bahwa instrumen 
dapat digunakan dengan perbaikan. Kemudian pada pengujian 
analisis butir yang dilakukan dengan bantuan SPSS For Window Seri 
16. 0, diperoleh keterangan bahwa dari 54 item, terdapat 19 item 
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gugur sehingga diperoleh jumlah item yang lolos uji validitas 
sebanyak 35 item. Item-item yang gugur tersebut ialah item no 9, 10, 
12, 15, 17, 20, 23, 27, 28, 29, 34, 37, 40, 43, 45, 46, 48, 50, dan 53. 
Pengujian validitas variabel ini dapat dilihat pada lampiran 5, 
halaman 175. 
b. Uji Reliabilitas 
Dalam pengujian reliabilitas instrumen yang menggunakan 
formula Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS For Window Seri 16. 
0, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,869 dengan r tabel 0,349 
hal tersebut menunjukkan r hitung > r tabel. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa instrumen tersebut reliabel. Perhitungan reliabilitas 
skala intensitas menggunakan jejaring sosial tersebut dapat dilihat 
dalam lampiran 5, halaman 175. Berikut ini dipaparkan kisi-kisi 












Tabel 10. Kisi-kisi Skala Intensitas Menggunakan Jejaring Sosial 
Setelah Uji Validitas dan Reliabilitas. 







a. Minat tinggi 
menggunakan 
jejaring sosial 
1,2 3,4 4 
b. Tujuan tetap 
menggunakan 
jejaring sosial 









10,11 12 3 
b. Pemahaman 
konten atau fitur 
jejaring sosial 
13 14 2 
c. Penggunaan fitur 
jejaring sosial 










18,19 20 3 
b. Lamanya waktu 
setiap harinya 
21,22 23 3 
c. Lamanya waktu 
setiap 
minggunya 







27,28,29 30 4 
e. Keseringan 
setiap harinya 




33,34 35 3 







I. Teknik Analisis Data 
Analisis data mencakup seluruh kegiatan mendeskripsikan, 
menganalisis dan menarik kesimpulan dari semua data kuantitatif yang 
terkumpul dalam penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian diolah 
menggunakan analisis statistik. Analisis statistik tepat digunakan dalam 
penelitian yang berhubungan dengan data berupa angka-angka atau data yang 
dikuantitatifkan.  
Di sisi lain, untuk mengetahui tingkat kebutuhan afiliasi, tingkat 
keterbukaan diri, dan tingkat intensitas menggunakan jejaring sosial, perlu 
dilakukan kategorisasi sesuai dengan data yang telah diperoleh. Saifuddin 
Azwar (2013: 147-150) menjelaskan langkah-langkah pengkategorisasian tiap 
variabel adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor tertinggi = 4 x jumlah item 
Skor terendah = 1 x jumlah item 
2. Menghitung mean ideal (M) 
M = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
3. Menghitung standar deviasi (SD) 
SD =   ⁄  (skor tertinggi – skor terendah) 
Hasil penghitungan tersebut digunakan untuk menentukan kategorisasi 
pada masing-masing variabel dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut: 
Tinggi  : (µ + 1,0σ) ≤ X    
Sedang  : (µ - 1,0σ) ≤ X < (µ + 1,0σ)  
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Rendah  : X < (µ - 1,0σ)    
Keterangan: 
X = jumlah skor nilai tes 
µ = mean ideal 
σ = standar deviasi 
Teknik analisis yang digunakanan ialah teknik korelasi yang terdiri 
dari uji prasyarat analisis dan uji hipotesis untuk mengetahui hubungan kedua 
variabel yang diteliti. Untuk selanjutnya, keseluruhan pengujian tersebut 
diolah dengan bantuan SPSS For Window Seri 16. 0. 
 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah skor 
variabel yang diteliti mengikuti distribusi normal atau tidak. Sebaran 
data dapat diketahui normal tidaknya, dilakukan perhitungan uji 
normalitas sebaran. Teknik yang digunakan untuk pengujian 
normalitas menggunakan uji Kolmogorov smirnov melalui program 
SPSS for Windows 16.0 Version. Kaidah yang digunakan adalah jika p 
> 0.05 maka sebaranya normal dan sebaliknya apabila p ≤ 0.05 maka 






b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah asumsi 
sampel yang diambil dari populasi memiliki varian yang sama 
(homogen) dapat diterima. Pengujian homogenitas menggunakan 
rumus ANOVA (Analisis of Varians) melalui program SPSS for 
Windows 16.0 Version. Sampel yang diambil dari populasi dikatakan 
identik (homogen) jika Fhitung < Ftabel sebaliknya apabila Fhitung > Ftabel 
maka tidak dikatakan identik (tidak homogen). 
 
c. Uji Linearitas 
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui bentuk hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji linearitas dalam 
pelaksanaanya menggunakan analisis varians melalui program SPSS 
for Windows 16.0 Version. Kaidah yang digunakan adalah jika p ≤ 
0.05 maka hubungan antara keduanya adalah linear dan sebaliknya 
apabila p > 0.05 maka hubungan antara kedua variabel tidak linear. 
 
2. Uji Hipotesis 
Setelah uji normalitas, uji homogenitas dan uji linearitas, 
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis, uji hipotesis menggunakan 
teknik analisis korelasi. Untuk melihat korelasi antar indikator pada 
variabel, peneliti menggunakan teknik analisis korelasi dengan 
analisis regresi dua prediktor atau regresi berganda. Analisis ini 
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digunakan untuk mencari korelasi antara kriterium dan prediktor, 
menguji apakah korelasi itu signifikan atau tidak, mencari persamaan 
garis regresi, menetukan sumbangan efektif antar sesama prediktor. 
Analisis data yang dimaksudkan dengan menggunakan fasilitas 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SMP N 15 Yogyakarta adalah sekolah menengah pertama yang 
terletak di jantung kota Yogyakarta yaitu di sebelah Stasiun Lempuyangan, 
tepatnya di jalan Tegal Lempuyangan 61 Yogyakarta. Sekolah ini di 
bangun pada zaman Belanda sekitar tahun 1919. Dahulunya bernama 
AMBA SCHOOL atau Sekolah Teknik. 
Jumlah guru di SMP Negeri 15 Yogyakarta ada 71 orang,  dengan  
lulusan mulai dari S3 sampai D1. Jumlah pegawai tidak tetap dan guru 
bantu ada 12 orang.  Sedangkan jumlah siswanya ada 1012 yang meliputi 
kelas VII, VIII Dan kelas IX. SMP Negeri 15 Yogyakarta mempunyai 30 
ruang kelas yaitu 10 ruang kelas VII, 10 kelas ruang VIII, dan 10 kelas 
ruang IX. 
SMP Negeri 15 Yogyakarta memiliki sarana dan prasarana sebagai 
pendukung kegiatan belajar mengajar, seperti ruang guru, ruang kepala 
sekolah, ruang tata usaha, ruang UKS, ruang BK, ruang kesenian, ruang 
multimedia, ruang keterampilan, tempat ibadah, kamar kecil, ruang alat 
olah raga, lapangan olah raga, tempat parkir, ruang perpustakaan, 
laboratorium komputer, laboratorium IPA, laboratorium bahasa, ruang 
OSIS, kantin dan koperasi. 
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SMP Negeri 15 Yogyakarta memiliki kegiatan ekstrakurikuler 
sebagai wahana penyaluran dan pengembangan minat dan bakat para 
siswa. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut secara struktural berada di bawah 
koordinasi sekolah dan OSIS. Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan 
di sekolah ini yaitu pramuka, karawitan, PMR, seni tari, voli, basket, 
futsal, tartil Al-Quran, KIR, paduan suara. 
 
2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Penelitian mulai dilaksanakan pada bulan Mei 2014, dengan rincian 
kegiatan pra penelitian sebagai berikut: 
a. Penyusunan proposal  : 10 Februari 2014 – 10 Mei 2014 
b. Membagikan kuisioner uji coba : 14 Mei 2014 
c. Mengurus perijinan penelitian       : 13 – 21 Mei 2014 
d. Membagikan kuisioner penelitian  : 17 – 23 Mei 2014 
e. Menganalisis hasil penelitian  : 24 Mei – 26 Juni 2014 
 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Sampel Penelitian 
 Data yang diperoleh diambil dari 135 siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 15 Yogyakarta sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel berupa 
proportional random sampling yaitu pengambilan sampling ditentukan 
seimbang atau sebanding dalam masing-masing kelas agar semua kelas 
terwakili. Secara lengkap profil siswa tersebut ditampilkan pada tabel 11. 
130 
 
 Tabel 11. Profil Siswa Berdasarkan Kelas 
Kelas Jumlah Sampel Jumlah Siswa Persentase 
VIII  A 







































Jumlah 135 331 100% 
 
Berdasarkan tabel 11 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 
penentuan pengambilan sampel di SMP Negeri 15 Yogyakarta diperoleh 
data bahwa sampel penelitian sebanyak 135 siswa yang terdiri dari 13 
siswa kelas VIII A, 14 siswa kelas VIII B, 14 siswa kelas VIII C, 14 siswa 
kelas VIII D, 14 siswa kelas VIII E, 14 siswa kelas VIII F, 13 siswa kelas 
VIII G, 14 siswa kelas VIII H, 12 siswa kelas VIII I, dan 13 siswa kelas 
VIII J. 
 
2. Deskripsi Data Kebutuhan Afiliasi 
Pada penyajian hasil penelitian ini dipaparkan hasil penelitian 
berdasarkan data-data yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan. 
Skala yang digunakan adalah skala Likert dengan rentangan skor 1 sampai 
dengan 4, jumlah total pernyataan sebanyak 40 item. Deskripsi data yang 
disajikan meliputi data secara umum yang antara lain adalah skor minimal, 
skor maksimal, mean dan standar deviasi. Hasil perhitungan data tersebut 
dapat dilihat pada tabel 12 berikut: 
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Statistik Hipotetik Empirik 
Kebutuhan 
Afiliasi 
40 Skor Minimum 40 74 
Skor Maksimum 160 156 
Mean 100 127,2 
SD 20 11,9 
 
Berdasarkan data pada tabel 12 tersebut, dapat diketahui bahwa 
skor minimum untuk skala kebutuhan afiliasi sebesar 40 dan skor 
maksimal sebesar 160. Skor rata-rata kebutuhan afiliasi sebesar 100 
sedangkan standar deviasinya sebesar 20, sehingga dapat diperoleh batasan 
skor kategorisasi kebutuhan afiliasi yang tinggi berada pada kisaran skor ≥ 
120, batasan skor kategorisasi kebutuhan afiliasi yang sedang berada pada 
kisaran skor 80 sampai 120, dan kategori kebutuhan afiliasi rendah pada 
kisaran skor < 80. Perhitungan kategorisasi tersebut secara rinci dapat 
dilihat pada lampiran 6, halaman 178. Adapun distribusi frekuensi yang 
diperoleh dari perhitungan kategori dapat dilihat pada tabel 13 beserta 
Gambar 1 yang menunjukkan sebaran data pada masing-masing kategori. 
 Tabel 13. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kebutuhan Afiliasi 
No. Kriteria Frekuensi Persentase Kategori 
1 < 80 1 orang 0,74% Rendah 
2 80 - 120 32 orang 23,70% Sedang 
3 ≥ 120 102 orang 75,56% Tinggi 



















Gambar 2. Grafik Distribusi Frekuensi Kategori Kebutuhan Afiliasi 
 
Berdasarkan data pada tabel 13 dan gambar 1, maka dapat terlihat 
bahwa dari 135 siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 Yogyakarta terdapat 1 
orang (0,74%) memiliki tingkat kebutuhan afiliasi dalam kategori rendah, 
32 orang (23,70%) memiliki tingkat kebutuhan afiliasi dalam kategori 
sedang, dan 102 orang (75,56%) yang memiliki tingkat kebutuhan afiliasi 
dalam kategori tinggi. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kebutuhan afiliasi siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 Yogyakarta 
termasuk ke dalam kategori tinggi dengan skor mencapai 75,56%. 
 
3. Deskripsi Data Keterbukan Diri 
Pada penyajian hasil penelitian ini dipaparkan hasil penelitian 
berdasarkan data-data yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan. 























dengan 4, jumlah total pernyataan sebanyak 38 item. Deskripsi data yang 
disajikan meliputi data secara umum yang antara lain adalah skor minimal, 
skor maksimal, mean dan standar deviasi. Hasil perhitungan data tersebut 
dapat dilihat pada tabel 14 berikut: 




Statistik Hipotetik Empirik 
Kebutuhan 
Afiliasi 
38 Skor Minimum 38 69 
Skor Maksimum 152 160 
Mean 95 114,6 
SD 19 11,9 
 
Berdasarkan data pada tabel 14 tersebut, dapat diketahui bahwa 
skor minimum untuk skala keterbukaan diri sebesar 38 dan skor maksimal 
sebesar 152. Skor rata-rata keterbukaan diri sebesar 95 sedangkan standar 
deviasinya sebesar 19, sehingga dapat diperoleh batasan skor kategorisasi 
keterbukaan diri yang tinggi berada pada kisaran skor ≥ 114, batasan skor 
kategorisasi keterbukaan diri yang sedang berada pada kisaran skor 76 
sampai 114, dan kategori keterbukaan diri rendah pada kisaran skor < 76. 
Perhitungan kategorisasi tersebut secara rinci dapat dilihat pada lampiran 
6, halaman 178. Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari 
perhitungan kategori dapat dilihat pada tabel 15 beserta gambar 2 yang 
menunjukkan sebaran data pada masing-masing kategori. 
 Tabel 15. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Keterbukaan Diri 
No. Kriteria Frekuensi Persentase Kategori 
1 < 76 1 orang 0,74% Rendah 
2 76 - 114 93 orang 68,89% Sedang 
3 ≥ 114 41 orang 30,37% Tinggi 










Gambar 3. Grafik Distribusi Frekuensi Kategori Keterbukaan Diri 
 
Berdasarkan data pada tabel 13 dan gambar 2, maka dapat terlihat 
bahwa dari 135 siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 Yogyakarta terdapat 1 
orang (0,74%) memiliki tingkat keterbukaan diri dalam kategori rendah, 
93 orang (68,89%) memiliki tingkat keterbukaan diri dalam kategori 
sedang, dan 41 orang (30,37%) yang memiliki tingkat keterbukaan diri 
dalam kategori tinggi. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat 
keterbukaan diri siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 Yogyakarta termasuk 
ke dalam kategori sedang dengan skor mencapai 68,89%. 
 
4. Deskripsi Data Intensitas Menggunakan Jejaring Sosial 
Pada penyajian hasil penelitian ini dipaparkan hasil penelitian 
berdasarkan data-data yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan. 
Skala yang digunakan adalah skala Likert dengan rentangan skor 1 sampai 
dengan 4, jumlah total pernyataan sebanyak 35 item. Deskripsi data yang 






















skor maksimal, mean dan standar deviasi. Hasil perhitungan data tersebut 
dapat dilihat pada tabel 16 berikut: 




Statistik Hipotetik Empirik 
Kebutuhan 
Afiliasi 
35 Skor Minimum 35 63 
Skor Maksimum 140 140 
Mean 87,5 101 
SD 17,5 12,7 
 
Berdasarkan data pada tabel 16 tersebut, dapat diketahui bahwa 
skor minimum untuk skala intensitas menggunakan jejaring sosial sebesar 
35 dan skor maksimal sebesar 140. Skor rata-rata itensitas menggunakan 
jejaring sosial sebesar 87,5 sedangkan standar deviasinya sebesar 17,5 
sehingga dapat diperoleh batasan skor kategorisasi intensitas 
menggunakan jejaring sosial yang tinggi berada pada kisaran skor ≥ 105, 
batasan skor kategorisasi intensitas menggunakan jejaring sosial yang 
sedang berada pada kisaran skor 70 sampai 105, dan kategori intensitas 
menggunakan jejaring sosial rendah pada kisaran skor < 70. Perhitungan 
kategorisasi tersebut secara rinci dapat dilihat pada lampiran 6, halaman 
178. Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan kategori 
dapat dilihat pada tabel 17 beserta gambar 3 yang menunjukkan sebaran 









Tabel 17. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Intensitas Menggunakan 
Jejaring Sosial 
No. Kriteria Frekuensi Persentase Kategori 
1 < 70 2 orang 1,48% Rendah 
2 70 - 105 119 orang 88,15% Sedang 
3 ≥ 105 14 orang 10,37% Tinggi 









Gambar 4. Grafik Distribusi Frekuensi Kategori Intensitas Menggunakan 
Jejaring Sosial 
 
Berdasarkan data pada tabel 17 dan gambar 3, maka dapat terlihat 
bahwa dari 135 siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 Yogyakarta terdapat 2 
orang (1,48%) memiliki tingkat intensitas menggunakan jejaring sosial 
dalam kategori rendah, 119 orang (88,15%) memiliki tingkat intensitas 
menggunakan jejaring sosial dalam kategori sedang, dan 14 orang 
(10,37%) yang memiliki tingkat itensitas menggunakan jejaring sosial 
dalam kategori tinggi. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat 























Yogyakarta termasuk ke dalam kategori sedang dengan skor mencapai 
88,15%. 
 
C. Hasil Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian korelasi yaitu 
penelitian untuk mencari hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat. Dalam hal ini, yang merupakan variabel bebas ialah kebutuhan  
afiliasi dan keterbukaan diri sedangkan variabel terikat ialah intensitas 
menggunakan jejaring sosial. Mengingat bahwa data yang diperoleh 
berasal dari data sampel, sebelum diadakan uji hipotesis dengan teknik 
analisis statistik, terdapat prasyarat yang harus dipenuhi yaitu sampel 
diambil dengan menggunakan teknik random dan prasyarat ini telah 
terpenuhi. Di samping itu, distribusi data harus normal (uji normalitas) dan 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat bersifat linear (uji 
linearitas). Pengujian prasyarat analisis pada penelitian ini menggunakan 
komputer program SPSS for Windows Seri 16.0 dan hasilnya adalah 
sebagai berikut: 
 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk memastikan apakah sebuah data 
hasil pengukuran dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. 
Normalitas merupakan syarat dalam teknik analisis statistik. Uji 
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normalitas data menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov Test dengan 
taraf signifikan yang digunakan sebesar 0,05 yaitu jika P > 0,05 maka 
sebarannya dinyatakan normal sedangkan P ≤ 0,05 dinyatakan tidak 
normal. Data yang diuji adalah data total skor yang diperoleh pada 
masing-masing variabel. Hasil uji normalitas untuk variabel kebutuhan 
afiliasi, keterbukaan diri, dan intensitas menggunakan jejaring sosial 
berdasarkan perhitungan komputer program SPSS for Windows 16.0 
Version yang diuraikan dalam tabel 18 berikut : 
Tabel 18. Hasil Uji Normalitas Skala Kebutuhan Afiliasi, Keterbukaan 
Diri, dan Intensitas Menggunakan Jejaring Sosial 





0,936 0,345 p > 0,05 Normal 




1,240 0,092 p > 0,05 Normal 
 
Berdasarkan tabel 18 di atas, dapat disimpulkan bahwa sebaran 
data antara variabel kebutuhan afiliasi, keterbukaan diri dan intensitas 
menggunakan jejaring sosial dikatakan normal, karena dari masing-
masing variabel menunjukkan bahwa taraf signifikansi lebih dari 5% 
(0,05), sehingga data dikatakan berdistribusi normal. Hasil perhitungan 






b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah asumsi 
sampel yang diambil dari populasi memiliki varian yang sama 
(homogen) dapat diterima. Pengujian homogenitas menggunakan rumus 
ANOVA (Analisis of Varians) melalui program SPSS forWindows 16.0 
Version. Sampel yang diambil dari populasi dikatakan identik 
(homogen) jika Fhitung< Ftabel sebaliknya apabila Fhitung > Ftabel maka 
tidak dikatakan identik (tidak homogen). Sampel yang diambil dari 
populasi sebesar 135 siswa, maka Ftabel sebesar 3,33.  Hasil uji 
homogenitas dapat dilihat pada tabel 19 berikut ini : 
Tabel 19. Hasil Uji Homogenitas Skala Kebutuhan Afiliasi, 
Keterbukaan Diri, dan Intensitas Menggunakan Jejaring Sosial 
Variabel Fhitung Ftabel Sig. Keterangan 
KA*IMJS 3,078 3,33 0,00 Homogen 
KB*IMJS 2,650 3,33 0,00 Homogen 
 
Berdasarkan tabel 19 di atas, diketahui bahwa Fhitung sebesar 
3.883 maka dapat disimpulkan bahwa sampel yang diambil dari 
populasi dikatakan homogen karena Fhitung< Ftabel. Hasil perhitungan 
SPSS untuk mengetahui linearitas pada penelitian ini dapat dilihat pada 







c. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah antara 
variabel bebas konsep diri dan variabel terikat konformitas memiliki 
hubungan linear atau tidak. Pengujian terhadap linearitas hubungan 
dilakukan melalui uji statistik F. Perhitungan uji linearitas pada 
penelitian ini menggunakan bantuan SPSS For Window 16,0 Version. 
Taraf yang digunakan dalam uji linearitas hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat pada penelitian ini adalah taraf signifikansi = 
0,000 (≤ 0,05), dengan derajat kebebasan (db) untuk regresi harga F 
adalah 1 lawan N-1. Jika p > 0,05 maka hubungan antara keduanya 
adalah linear dan sebaliknya apabila p ≤ 0,05 maka hubungan antara 
kedua variabel tidak linear. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel 
19 berikut: 
Tabel 20. Hasil Uji Linearitas Skala Kebutuhan Afiliasi, Keterbukaan 
Diri, dan Intensitas Menggunakan Jejaring Sosial 
Variabel F Sig. P Linearitas 
KA (X1) – IMJS (Y) 1,126 0,314 p > 0,05 Linear 
KD (X2) – IMJS (Y) 1,241 0,195 p > 0,05 Linear 
 
Berdasarkan tabel 20 di atas, diketahui p > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa hubungan fungsional antara variabel bebas dan 
variabel terikat linear. Hasil perhitungan SPSS untuk mengetahui 
linearitas pada penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 10, halaman 




2. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan dan harus diuji kebenarannya secara empiris. Pada penelitian 
ini terdapat 2 jenis hipotesis, yaitu hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis 
alternatif (Ha). Ho merupakan hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada 
hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya, sedangkan Ha 
merupakan hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan antara 
variabel satu dengan variabel lainnya. Sebelum dilakukan analisis statistik 
untuk pembuktian hipotesis alternatif yang diajukan maka perlu diajukan 
hipotesis nihilnya. Hal ini dimaksudkan agar dalam pembuktian hipotesis 
tidak berprasangka dan tidak terpengaruh dari pernyataan hipotesis 
alternatifnya. 
Dalam penelitian ini, untuk mencari hubungan antara variabel 
bebas secara bersama-sama dengan variabel terikat menggunakan teknik 
analisis regresi berganda. 
 
a. Uji Korelasi Sederhana 
1) Kebutuhan afiliasi dengan intensitas menggunakan jejaring sosial. 
Nilai signifikan antara variabel kebutuhan afiliasi dengan 
intensitas menggunakan jejaring sosial sebesar p (0,000) < 0,05 
yang berarti ada hubungan yang sangat signifikan antara kebutuhan 
afiliasi dengan intensitas menggunkan jejaring sosial. Hasil 
perhitungan seperti pada tabel 21 berikut: 
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Tabel 21. Hasil Uji Korelasi Kebutuhan Afiliasi dengan Intensitas 









X1-Y 135 0,451 0,165 0,000 Ha diterima 
 
Berdasarkan tabel 21 tersebut, dapat diketahui bahwa antara 
kebutuhan afiliasi dengan intensitas menggunakan jejaring sosial 
menghasilkan koefisien korelasi (rhitung) sebesar 0,451 dengan rtabel 
sebesar 0,168. Maka dapat disimpulkan bahwa kebutuhan afiliasi 
berpengaruh positif terhadap intensitas menggunakan jejaring 
sosial karena koefisien korelasi bertanda positif dan rhitung > rtabel. 
Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) berbunyi adanya 
hubungan positif antara kebutuhan afiliasi dengan intensitas 
menggunakan jejaring sosial siswa kelas VIII SMP Negeri 15 
Yogyakarta dapat diterima. Besarnya koefisien korelasi tersebut 
bertanda positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa „ada hubungan 
positif antara kebutuhan afiliasi dengan intensitas menggunakan 
jejaring sosial siswa SMP Negeri 15 Yogyakarta”. Dengan adanya 
hubungan ini maka semakin tinggi kebutuhan afiliasi maka 
semakin tinggi pula intensitas menggunakan jejaring sosial. 
Demikian juga sebaliknya semakin rendah kebutuhan afiliasi maka 
semakin rendah pula intensitas menggunakan jejaring sosial. Hasil 
perhitungan SPSS untuk uji korelasi ganda pada penelitian ini 
dapat dilihat pada lampiran 11, halaman 199.  
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2) Keterbukaan diri dengan intensitas menggunakan jejaring sosial. 
Nilai signifikan antara variabel keterbukaan diri dengan 
intensitas menggunkan jejaring sosial sebesar p (0,000) < 0,05 yang  
berarti ada hubungan yang sangat signifikan antara keterbukaan diri 
dengan intensitas menggunkan jejaring sosial. Hasil perhitungan 
seperti pada tabel 22 berikut: 
Tabel 22. Hasil Uji Korelasi Keterbukaan Diri dengan Intensitas 









X1-Y 135 0,485 0,165 0,000 Ha diterima 
 
Berdasarkan tabel 22 di atas, dapat diketahui bahwa antara 
keterbukaan diri dengan intensitas menggunakan jejaring sosial 
menghasilkan koefisien korelasi (rhitung) sebesar 0,485 dengan rtabel 
sebesar 0,168. Maka dapat disimpulkan bahwa keterbukaan diri 
berpengaruh positif terhadap intensitas menggunakan jejaring 
sosial karena koefisien korelasi bertanda positif dan rhitung > rtabel. 
Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) berbunyi adanya 
hubungan positif antara keterbukaan diri dengan intensitas 
menggunakan jejaring sosial siswa kelas VIII SMP Negeri 15 
Yogyakarta dapat diterima. Besarnya koefisien korelasi tersebut 
bertanda positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa „ada hubungan 
positif antara keterbukaan diri dengan intensitas menggunakan 
jejaring sosial siswa SMP Negeri 15 Yogyakarta”. Dengan adanya 
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hubungan ini maka semakin tinggi keterbukaan diri maka semakin 
tinggi pula intensitas menggunakan jejaring sosial, demikian juga 
sebaliknya semakin rendah keterbukaan diri maka semakin rendah 
pula intensitas menggunakan jejaring sosial. Hasil perhitungan 
SPSS untuk uji korelasi ganda pada penelitian ini dapat dilihat pada 
lampiran 11, halaman 199.  
 
b. Uji Korelasi Ganda 
Analisis uji korelasi ganda dalam penelitian ini menggunakan 
teknik regresi dengan bantuan SPSS For Window 16,0 Version untuk 
mencari korelasi antara kebutuhan afiliasi, keterbukaan diri dan 
intensitas menggunakan jejaring sosial. Adapun hasilnya dalam tabel 
23 berikut: 
Tabel 23. Hasil Uji Korelasi Ganda 
Hubungan 
Variabel 
F Sig. Keterangan 
X1&X2-Y 22,238 0,000 Ha diterima 
a. Predictors: (Constant), Keterbukaan Diri, Kebutuhan Afiliasi 
b. Dependent  Variable: Intensitas  Menggunakan  Jejaring  Sosial 
 
Berdasarkan tabel 23 di atas didapatkan tingkat signifikansi 
sebesar p (0,000) < 0,05 yang artinya signifikan.  Nilai Fhitung sebesar 
22,238 dengan Ftabel sebesar 3,912 menunjukkan bahwa Fhitung lebih 
besar dari Ftabel, maka koefisien korelasi ganda yang diuji signifikan 
dan dapat diberlakukan untuk seluruh populasi. Hal ini berarti 
kebutuhan afiliasi dan keterbukaan diri secara bersama-sama 
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berpengaruh terhadap intensitas menggunakan jejaring sosial. Dengan 
demikian hipotesis penelitian ketiga yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan antara kebutuhan afiliasi dan keterbukaan diri dengan 
intensitas menggunakan jejaring sosial dapat diterima. Hasil 
perhitungan SPSS untuk uji korelasi ganda pada penelitian ini dapat 
dilihat pada lampiran 12, halaman 201.  
 
c. Sumbangan Efektif 
Besarnya sumbangan dari setiap variabel bebas yaitu kebutuhan 
afiliasi dan keterbukaan diri untuk variabel terikat intensitas 
menggunakan jejaring sosial dapat diketahui dari koefisien 
sumbangan efektif. Besarnya sumbangan efektif tiap variabel bebas 
dapat dilihat pada tabel 23 berikut: 
Tabel 24. Sumbangan Efektif Setiap Variabel Bebas 
 R R Squared Eta Eta Squared 
IMJS*KA 0,451 0,204 0,694 0,482 
IMJKS*KD 0,485 0,235 0,721 0,520 
 
Tabel 24 di atas menunjukkan bahwa koefisien determinasi (  ) 
kebutuhan afiliasi dalam intensitas menggunakan jejaring sosial yaitu 
sebesar 0,204. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa sumbangan 
variabel kebutuhan afiliasi terhadap intensitas menggunakan jejaring 
sosial sebesar 20,4%. Sedangkan koefisien determinasi (  ) 
keterbukaan diri dalam intensitas menggunakan jejaring sosial yaitu 
sebesar 0,235. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa sumbangan 
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variabel keterbukaan diri terhadap intensitas menggunkan jejaring 
sosial sebesar 23,5%. Hasil perhitungan SPSS untuk uji korelasi ganda 
pada penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 10, halaman 195 dan 
198.  
Sedangkan besarnya sumbangan dari variabel bebas kebutuhan 
afiliasi dan keterbukaan diri untuk variabel terikat intensitas 
menggunakan jejaring sosial secara bersama-sama dapat diketahui dari 
koefisien determinasi (  ). Besarnya sumbangan efektif tiap variabel 
bebas dapat dilihat pada tabel 24 berikut: 
Tabel 25. Sumbangan Efektif Variabel Bebas Secara Bersama-sama 
Model R R Squared Adjusted 
R  Square 
Std. Eror of 
tha Estimate 
X1X2-Y 0,502 0,252 0,241 11,03629 
a. Predictors: (Constant), Keterbukaan Diri, Kebutuhan  Afiliasi 
b. Dependent  Variable: Intensitas Menggunakan Jejaring  Sosial 
 
Tabel 24 di atas menunjukkan bahwa koefisien determinasi (  ) 
kebutuhan afiliasi dan keterbukaan diri dalam intensitas menggunakan 
jejaring sosial yaitu sebesar 0,252. Hasil tersebut dapat diartikan 
bahwa variabel kebutuhan afiliasi dan keterbukaan diri secara 
bersama-sama memberikan sumbangan efektif sebanyak 25,2% 
terhadap intensitas menggunakan jejaring sosial. Dengan demikian 
masih ada 74,8% faktor lain yang mempengaruhi intensitas 
menggunakan jejaring sosial siswa kelas VIII SMP Negeri 15 
Yogyakarta. Hasil perhitungan SPSS untuk uji korelasi ganda pada 




1. Korelasi Kebutuhan Afiliasi dengan Intensitas Menggunakan Jejaring 
Sosial pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta 
Hasil uji hipotesis pertama koefisien korelasi antara kebutuhan 
afiliasi dengan intensitas menggunakan jejaring sosial sebesar 0,451 dengan 
rtabel 0,165 (rhitung > rtabel) dan nilai signifikansi p=0,000 (p < 0,05). Dengan 
demikian hipotesis alternatif (Ha) berbunyi adanya hubungan positif antara 
kebutuhan afiliasi dengan intensitas menggunkan intensitas menggunakan 
jejaring sosial siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta dapat diterima. 
Dengan adanya hubungan ini maka semakin tinggi kebutuhan afiliasi maka 
semakin tinggi pula intensitas menggunakan jejaring sosial, demikian juga 
sebaliknya semakin rendah kebutuhan afiliasi maka semakin rendah pula 
intensitas menggunakan jejaring sosial. 
Individu dengan kebutuhan afiliasi yang kuat mempunyai keinginan 
untuk membangun dan mempertahankan hubungan yang hangat dan 
bersahabat dengan orang lain (McClelland; Baron dan Byrne, 2003: 274-
275). Keinginan untuk membangun hubungan persahabatan diiringi dengan 
mencari persetujuan dengan orang lain dan menghindari konflik. 
McClelland mengemukakan karakteristik individu dengan kebutuhan afiliasi 
yang kuat, di antaranya adanya tampil lebih baik jika ada insentif yang 
mengarah pada afiliasi, mempertahankan hubungan, kerjasama, 
konformitas, dan menghindari konflik, tingkah laku kepemimpinan yang 
kurang serta rasa takut akan penolakan. Jejaring sosial menyediakan fitur 
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untuk membangun hubungan dengan orang lain sehingga individu yang 
memiliki tingkat kebutuhan afiliasi yang tinggi cenderung lebih sering dan 
lebih lama menggunakannya. 
Hasil penelitian tersebut mendukung penelitian sebelumnya yang 
mengkaitkan dengan penggunaan jejaring sosial seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Herfina Rinjani dan Ari Firmanto (2013: 82) di kota Malang, 
ditemukan adanya hubungan positif dan sangat signifikan antara kebutuhan 
afiliasi dengan intensitas mengakses facebook pada remaja. Penelitian lain 
juga meneliti bahwa individu yang tinggi akan kebutuhan afiliasinya 
cenderung mengirim surat dan menelepon lokal lebih banyak, tertawa lebih 
banyak dan secara fisik lebih dekat dengan orang lain, menginginkan lebih 
banyak kencan setiap minggunya dan lebih mungkin untuk terlibat secara 
emosional dalam suatu hubungan dari pada individu yang rendah dalam 
kebutuhan afiliasinya (Baron dan Byrne, 2014: 275). Penelitian di atas 
menunjukkan adanya variasi media yang digunakan oleh individu untuk 
menyalurkan kebutuhan afiliasi. Saat ini melalui media jejaring sosial online 
remaja dapat berkoneksi dengan jaringan sosial yang lebih luas yang 
membuat mereka menjadi lebih dikenal oleh orang lain dan dapat 
berkembang menciptakan sebuah hubungan (Yoseptian, 2011: 6). Oleh 
karena itu, siswa cenderung lebih memilih memenuhi kebutuhan afiliasinya 
dengan menggunakan jejaring sosial karena tanpa harus bertatap muka, 
tidak terbatas ruang dan tempat, menghemat waktu dan biaya, siswa bisa 
membangun hubungan dengan orang lain. 
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2. Korelasi Keterbukaan Diri dengan Intensitas Menggunakan Jejaring 
Sosial pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta 
Hasil uji hipotesis kedua bahwa koefisien korelasi antara 
keterbukaan diri dengan intensitas menggunakan jejaring sosial sebesar 
0,485 dengan rtabel 0,165 (rhitung > rtabel) dan nilai signifikansi p=0,000 (p < 
0,05). Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) berbunyi adanya hubungan 
positif antara keterbukaan diri dengan intensitas menggunkan intensitas 
menggunakan jejaring sosial siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta 
dapat diterima. Dengan adanya hubungan ini maka semakin tinggi 
keterbukaan diri maka semakin tinggi pula intensitas menggunakan jejaring 
sosial, demikian juga sebaliknya semakin rendah keterbukaan diri maka 
semakin rendah pula intensitas menggunakan jejaring sosial. 
Pada perkembangannya, keterbukaan diri tidak hanya dikemukakan 
secara lisan atau verbal tetapi juga secara nonverbal yaitu melalui tulisan, 
ataupun bentuk lainnya. DeVito (2008: 87) mengemukakan bahwa 
keterbukaan diri dapat terjadi sekalipun melalui internet. Seseorang 
melalukan keterbukaan diri dengan mengkomunikasikan informasi tentang 
diri kepada orang lain, yang mencakup nilai-nilai yang dianut, perilaku, dan 
kualitas diri. Keterbukaan diri yang dilakukan individu mengandung suatu 
tujuan sehingga keterbukaan diri itu merupakan kegiatan yang secara sadar 
atau sengaja dilakukan tanpa paksaan orang lain. Individu dengan tingkat 
keterbukaan diri tinggi juga melakukan pengungkapan diri dengan jumlah 
yang banyak, jujur dalam memberikan informasi, tidak malu untuk 
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menunjukkan hal-hal yang bersifat negatif, serta informasi yang 
disampaikan menyangkut suatu hal yang personal atau mendalam. 
Siswa lebih menyukai dunia maya untuk berinteraksi dengan teman-
temannya karena komunikasi di dunia maya lebih nyaman dan lengkap. 
Jejaring sosial yang berkembang pesat saat ini dengan berbagai variasi 
aplikasi dapat menjadi alternatif komunikasi yang digemari banyak siswa. 
Untuk menarik perhatian agar dikenal bagi sesama pengguna jejaring sosial 
biasanya para remaja cenderung melakukan pengungkapan diri dengan 
memasang status terbaru, menggati foto profil, saling berkomentar dan lain 
sebagainya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yudit 
Oktaria Kristiani Pardede dan Appril Harefa (2011: 5) yang menemukan 
bahwa melalui pengungkapan diri, seperti update status atau dalam bentuk 
wall sehingga pengguna Facebook merasa nyaman menggunakan jejaring 
sosial Facebook. 
 
3. Korelasi Kebutuhan Afiliasi dan Keterbukaan Diri dengan Intensitas 
Menggunakan Jejaring Sosial pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 15 
Yogyakarta 
Hasil analisis menggunakan teknik analisis regresi berganda 
terhadap data kebutuhan afiliasi dan keterbukaan diri dengan intensitas 
menggunakan jejaring sosial pada siswa kelas VIII SMP Negeri 15 
Yogyakarta didapatkan Fhitung sebesar 22,238 dan Ftabel sebesar 3,912 
menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel dengan tingkat signifikansi sebesar 
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p=0,000 (p < 0,05) yang artinya signifikan. Hal ini berarti hasil analisis 
regresi dapat dipakai untuk memprediksi intensitas menggunakan jejaring 
sosial. Artinya kebutuhan afiliasi dan keterbukaan diri secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap intensitas menggunakan jejaring sosial. Berdasarkan 
hasil perhitungan analisis regresi tersebut maka hipotesis alternatif (Ha) 
yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima yaitu terdapat hubungan 
antara kebutuhan afiliasi dan keterbukaan diri dengan intensitas 
menggunakan jejaring sosial. Hasil tersebut juga menunjukkan kebutuhan 
afiliasi dan keterbukaan diri secara bersama-sama mempunyai hubungan 
yang signifikan dengan intensitas menggunakan jejaring sosial. 
Kebutuhan afiliasi siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta 
mempengaruhi keterbukaan diri siswa ketika menggunakan jejaring sosial. 
Siswa menggunakan jejaring sosial selain untuk sarana berkomunikasi juga 
bertujuan memperoleh penilaian, pembanding atau informasi lainnya untuk 
menjadi bahan evaluasi terhadap diri siswa sendiri. Dan semakin banyak 
penilaian, pembanding dan informasi lainnya yang siswa peroleh dari orang 
lain ketika menggunakan jejaring sosial, maka siswa semakin membuka 
dirinya. Artinya, keterbukaan diri siswa ketika menggunakan jejaring sosial 
dilatarbelakangi oleh kebutuhan remaja untuk populer atau dikenal oleh 
orang lain (kebutuhan afiliasi).  
Sesuai dengan tugas perkembangannya remaja cenderung 
penasaran dan tertarik kepada lawan jenisnya (Hurlock, 1980: 215-216). 
Remaja pada akhirnya membuka diri seluas-luasnya salah satunya 
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menggunakan media sosial seperti jejaring sosial online untuk menemukan 
perhatian, persahabatan dan cinta. Sejalan dengan pendapat Christofides, 
Muise dan Desmarais (2009: 342) yang menyatakan remaja sebagai pribadi 
yang sedang dalam proses mencari jati diri menuju dewasa, membutuhkan 
orang lain sebagai salah satu faktor yang penting bagi perkembangan 
mereka. Remaja menggunakan jejaring sosial selain untuk sarana 
komunikasi dan mencari relasi, mereka mungkin bertujuan memperoleh 
informasi yang dapat dijadikan pembanding dengan dirinya sehingga remaja 
mampu memiliki penilaian sendiri terhadap dirinya. 
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang 
mengkaitkan dengan penggunaan jejaring sosial seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Yoseptian (2011: 1), ditemukan adanya hubungan positif 
dengan keterbukaan diri pada remaja pengguna facebook. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, meskipun ditemukan hubungan 
antara kebutuhan afiliasi dan keterbukaan diri dengan intensitas 
menggunakan jejaring sosial pada siswa kelas VIII SMP Negeri 15 
Yogyakarta, namun sumbangan kebutuhan afiliasi dan keterbukaan diri 
terhadap intensitas menggunakan jejaring sosial tidak cukup besar. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil perhitungan bahwa sumbangan kebutuhan afiliasi dan 
keterbukaan diri secara bersama-sama terhadap intensitas menggunakan 
jejaring sosial sebesar 25,2%. Dengan demikian masih ada 74,8% faktor lain 
yang mempengaruhi intensitas menggunakan jejaring sosial siswa kelas VIII 
SMP Negeri 15 Yogyakarta. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi tersebut 
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antara lain tingkat kecemasan ketika tidak menggunakan jejaring sosial atau 
kecanduan, narsistic disorder, pelampiasan emosi, strategi coping, 
keterampilan teknis, pengembangan diri, eksistensi diri, keuntungan bisnis 
online, prokrastinasi akademik dan cybercrime seperti yang diungkapkan 
Ikhwan (2011) tentang dampak positif negatif penggunaan jejaring sosial. 
Hasil penelitian tersebut didukung dengan perolehan data pada 
variabel kebutuhan afiliasi dapat diketahui bahwa dari 135 siswa kelas VIII 
di SMP Negeri 15 Yogyakarta 102 siswa dalam kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa mempunyai keinginan yang tinggi untuk 
menjalin hubungan dengan orang lain dan berinteraksi sosial. 
Kecenderungan siswa untuk mencari lingkungan baru dan memperbanyak 
teman secara otomatis membuat siswa dengan kebutuhan afiliasi tinggi lebih 
banyak berinteraksi dengan orang lain atau senang bergaul. Sesuai dengan 
pendapat McClelland (dalam Rupawanti: Herfina Rinjani dan Ari Firmanto, 
2013: 79) orang yang mempunyai kebutuhan afiliasi tinggi lebih suka 
bersama orang lain daripada sendirian, sering berinteraksi dengan orang 
lain, ingin disukai dan diterima oleh orang lain, menyenangkan hati orang 
lain, menunjukkan dan memelihara sikap setia terhadap teman, dan mencari 
persetujuan dan kesepakatan orang lain. 
Hasil dari observasi peneliti juga terlihat siswa mudah bergaul dan 
senang berinteraksi dengan siswa lain. Bahkan guru, karyawan dan 
mahasiswa yang datang juga dengan mudah berinteraksi dengan para siswa. 
Salah satu tugas perkembangan remaja yang disampaikan Hurlock (1980: 
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209-210) bahwa remaja harus mampu membina hubungan baik dengan 
anggota kelompok atau teman sebaya yang berlainan jenis. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tingkat kebutuhan afiliasi siswa yang tinggi 
menunjukkan siswa ingin memenuhi tugas perkembangan masa remajanya 
untuk membangun hubungan dan interaksi sosial yang baik dengan teman 
sebaya maupun orang lain. 
Berdasarkan hasil penelitian pada variabel keterbukaan diri siswa 
SMP Negeri 15 Yogyakarta diketahui terdapat 93 siswa dari 135 siswa 
memiliki tingkat keterbukaan diri dalam kategori sedang. Informasi yang 
disampaikan menyangkut suatu hal yang personal (mendalam) belum dapat 
dipastikan karena pada pengukuran hanya menelusuri sebatas fitur yang 
digunakan selama aktivitas menggunakan jejaring sosial, bukan pada isi 
komentar, perilaku menampilkan foto, dan fitur lain yang dapat digunakan 
sebagai sarana untuk melakukan keterbukaan diri. 
Karena sebagian besar siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta 
mempunyai keterbukaan diri yang sedang menunjukkan bahwa siswa bisa 
mengontrol pengungkapan diri mereka dengan tetap bisa membagi perasaan 
dan informasi serta menjalin keakraban dengan orang lain tanpa berlebihan. 
Karena keterbukaan diri melibatkan konsekuensi positif dan negatif. Sesuai 
pendapat Johnson (Supratiknya, 1996: 15-16) seseorang memiliki 
keterampilan membuka diri yang baik, maka individu tersebut akan 
mengenal dirinya sendiri, dapat menanggulangi masalahnya sendiri, dan 
mengurangi beban dalam dirinya. 
155 
 
Keterbukaan diri yang dimiliki siswa merupakan usaha untuk 
pencapaian tugas perkembangan sosial remaja yaitu membangun suatu 
hubungan sosial yang baik dengan komunikasi dan kerjasama yang baik. 
Seperti dikutip dari Santrock (2003: 226) strategi untuk mencari teman salah 
satu tujuannya untuk membangun hubungan sosial adalah menciptakan 
interaksi sosial yang baik dari mulai menanyakan nama, usia, aktivitas 
favorit, bersikap menyenangkan, tingkah laku yang baik, mampu 
menghargai diri sendiri dan orang lain, menyediakan dukungan sosial. 
Berdasarkan hasil penelitian pada variabel intensitas menggunakan 
jejaring sosial siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 Yogyakarta terdapat 119 
siswa dari 135 siswa memiliki tingkat intensitas menggunakan jejaring 
sosial dalam kategori sedang. Hali ini berarti media jejaring sosial adalah 
salah satu media yang populer saat ini untuk memulai suatu hubungan atau 
lebih akrab dengan teman sebaya dan kelompok para siswa dengan cara 
praktis dan lebih menyenangkan dengan menggunakan fasilitas yang ada 
pada jejaring sosial. Hal ini sejalan dengan pendapat Ikhwan (2011) yang 
menyatakan dampak positif atau manfaat menggunakan jejaring sosial 
diantaranya sebagai media komunikasi praktis, dapat memperluas jaringan 
pertemanan dan lebih termotivasi untuk mengembangkan diri. 
Hal ini dibuktikan dengan melihat data frekuensi penggunaan siswa 
dalam seminggu, beberapa siswa menggunakan jejaring sosial sampai lebih 
dari 10 kali seminggu dengan durasi penggunaan sebesar 15 – 30 menit per 
sekali akses. Dengan frekuensi penggunaan yang lebih dari tujuh kali dan 
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durasi yang relatif singkat dimungkinkan subjek menggunakan jejaring 
sosial lebih dari satu kali sehari. Hasil wawancara menunjukkan keseluruhan 
siswa memiliki pengalaman menggunakan jejaring sosial 1 tahun sehingga 
frekuensi penggunaan internet dapat diasumsikan cenderung stabil, sesuai 
dengan hasil penelitian dari The Graphic, Visualialization, and Usability 
Center (Galuh, 2011: 19) bahwa individu dengan pengalaman akses internet 
lebih dari setahun dapat diprediksikan kecenderungan kestabilannya. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak luput dari adanya hambatan atau keterbatasan. 
Hambatan yang dialami peneliti yang mungkin mempengaruhi hasil 
penelitian. Penelitian tidak membahas munculnya faktor lain yang 
mempengaruhi intensitas menggunakan jejaring sosial, peneliti hanya 
mengangkat faktor yang sesuai tujuan penelitian. Penelitian ini tidak 
membedakan jenis kelamin sehingga tidak dapat diidentifikasi perbedaan 
perilaku menggunakan jejaring sosial dilihat dari jenis kelamin, karena dari 
awal dalam penelitian ini menekankan hubungannya kebutuhan afiliasi dan 
keterbukaan diri dengan intensitas menggunakan jejaring sosial secara umum 
yang ada pada diri individu. Terdapat beberapa siswa yang kurang serius 
dalam pengisian skala meskipun suasana kelas cukup kondusif, hal tersebut 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kebutuhan afiliasi dan 
intensitas menggunakan jejaring sosial pada siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 15 Yogyakarta. Semakin tinggi kebutuhan afiliasi yang dimiliki 
siswa maka semakin tinggi intensitas menggunakan jejaring sosialnya, 
atau sebaliknya jika semakin rendah kebutuhan afiliasi yang dimiliki siswa 
maka semakin rendah intensitas menggunakan jejaring sosialnya. Terlihat 
dari nilai koefisien korelasi sebesar 0,451 dengan p = 0,000 dan nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,204 ini berarti variabel kebutuhan afiliasi 
mempengaruhi atau memberikan sumbangan variabel intensitas 
menggunakan jejaring sosial sebesar 20,4%. 
2. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara keterbukaan diri dan 
intensitas menggunakan jejaring sosial pada siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 15 Yogyakarta. Semakin tinggi keterbukaan diri yang dimiliki 
siswa maka semakin tinggi intensitas menggunakan jejaring sosialnya, 
atau sebaliknya jika semakin rendah keterbukaan diri yang dimiliki siswa 
maka semakin rendah intensitas menggunakan jejaring sosialnya. Terlihat 
dari nilai koefisien korelasi sebesar 0,485 dengan p = 0,000 dan nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,235 ini berarti variabel keterbukaan diri 
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mempengaruhi atau memberikan sumbangan variabel intensitas 
menggunakan jejaring sosial sebesar 23,5%. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kebutuhan afiliasi dan 
keterbukaan diri dengan intensitas menggunakan jejaring sosial pada siswa 
kelas VIII di SMP Negeri 15 Yogyakarta yang ditunjukkan dengan Fhitung 
22,238 dengan taraf signifikansi = 0,000 dan nilai koefisien determinasi 
sebesar 0,235 ini berarti variabel kebutuhan afiliasi dan variabel 
keterbukaan diri mempengaruhi atau memberikan sumbangan efektif 
sebesar 25,2% terhadap variabel intensitas menggunakan jejaring sosial. 
 
B. Saran 
Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Bagi guru Bimbingan dan Konseling diharapkan mampu 
mengoptimalkan kembali peranannya diantaranya yaitu melalui 
layanan seperti membuat program managemen waktu, menyisipkan 
metode permainan kelompok dalam pelayanan, membuat penugasan 
yang melibatkan kelompok (sosiodrama dan psikodrama) agar siswa 
saling berinteraksi, bimbingan klasikal maupun memaksimalkan 
layanan BK kelompok dengan materi yang berhubungan dengan 
dampak menggunakan jejaring sosial. Guru BK juga dapat 
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memberikan arahan kepada siswa agar menyalurkan kebutuhan 
afiliasinya tidak hanya melalui jejaring sosial dan mengontrol 
keterbukaan diri ketika menggunakan jejaring sosial. 
2. Bagi para orang tua 
Diharapkan agar selalu memberikan arahan dan bimbingan 
untuk mengontrol penggunaan jejaring sosial kepada anak remajanya 
agar meminimalisasi dampak negatif yang ditimbulkan dari 
menggunakan jejaring sosial. Sehingga perilaku yang diajarkan sejak 
kecil menjadi bagian dari pribadinya, yang akhirnya secara bertahap 
remaja akan mengontrol perilakunya. 
3. Bagi Siswa 
Diharapkan mampu menyalurkan kebutuhan afiliasinya tidak 
hanya melalui teknologi seperti menggunakan jejaring sosial saja, tapi 
menyalurkan kebutuhan afiliasinya ke lingkungan sosial sekitar 
maupun yang lebih luas secara nyata. Sehingga secara bertahap dapat 
mengontrol keterbukaan diri, agar tidak berdampak negatif ketika 
menggunakan jejaring sosial. 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi yang tertarik untuk meneliti intensitas menggunkan 
jejaring sosial, dapat memperhatikan faktor lain selain kebutuhan 
afiliasi dan keterbukaan diri yang mempengaruhi intensitas 
menggunakan jejaring sosial seperti tingkat kecemasan ketika tidak 
menggunakan jejaring sosial atau kecanduan, narsistic disorder, 
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pelampiasan emosi, strategi coping, keterampilan teknis, 
pengembangan diri, eksistensi diri, keuntungan bisnis online, 
prokrastinasi akademik dan cybercrime dan hasilnya dapat diuji 
kembali, serta pengembangan subjek penelitian. Penelitian selanjutnya 
akan lebih baik menentukan subjek dengan membedakan jenis 
kelamin serta pada tingkatan sekolah yang lebih tinggi seperti SMA 
karena secara karakteristiknya berbeda dengan SMP. Penelitian ini 
terdapat hambatan yang tidak dapat dihindari yaitu siswa belum serius 
dalam pengisian skala yang mengakibatkan biasnya hasil penelitian, 
sehingga peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mengkondisikan 
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NAMA   : 
JENIS KELAMIN :   L  /  P 
NO ABSEN  :    




A. Kata Pengantar 
Siswa siswi kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta yang saya hormati. Peneliti 
menyebarkan skala psikologis ini dengan tujuan untuk memperoleh data-data yang dapat 
melengkapi tugas akhir skripsi. Berdasarkan hal tersebut peneliti meminta kesediaan 
siswa-siswi untuk mengisi skala psikologis yang akan disebarkan. Peneliti 
mengharapakan para siswa-siswi dapat memberikan informasi sejujur-jujurnya. Skala 
psikologis ini bukanlah suatu tes yang mempengaruhi nilai raport para siswa-siswi 
sekalian. Identitas diri sebaiknya diisi dengan lengkap untuk kepentingan data. Identitas 
dan jawaban  atas pernyataan yang diisi dengan lengkap akan dijamin kerahasiaannya. 
Demikian seluruh pernyataan yang telah disediakan oleh peneliti.  
 Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesedian siswa-siswi untuk meluangkan 
waktu dan membantu memberikan informasi melalui skala ini. 
 
       Yogyakarta, Mei 2014 
       Peneliti 
 
 






1. Isilah identitas diri Anda dengan jelas dan lengkap (Nama, Jenis Kelamin, No Absen, dan 
Kelas). 
2. Baca dan perhatikanlah petunjuk terlebih dahulu. 
3. Bacalah item pernyataan dengan seksama dan teliti. 
4. Cara pengisian dengan memberikan tanda ceklist ( √ ) pada salah satu kolom SS(Sangat  
Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). 
Contoh: 







1. Saya yakin dengan 
kemampuan diri saya. 
 √   
Berdasarkan contoh di atas, untuk pernyataan nomor 1, Anda memberikan tanda ceklist ( 
√ ) pada kolom S (Sesuai) yang berarti Anda merasa sesuai dengan pernyataan “Saya 
yakin dengan kemampuan diri saya”. 
5. Seluruh pertanyaan wajib diisi dan jawablah dengan jujur. 
6. Apabila ada kalimat yang belum dimengerti silahkan bertanya kepada petugas. 
7. Apapun jawaban yang dipilih oleh Anda tidak akan mempengaruhi nilai akademik 
sekolah dan dijamin kerahasiaannya. 
8. Selamat mengerjakan   
 
A. Skala Kebutuhan Afiliasi 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya senang jika di sekitar saya ada banyak teman. 
 
    
2. Jika saya bepergian sendiri, saya selalu mencari kenalan untuk 
diajak bercakap-cakap selama perjalanan. 
 
    
3. Saya lebih suka bepergian sendiri daripada ada orang lain yang 
menemani. 
 
    
4. Saya merasa kesepian jika tidak ada teman yang menemani saya. 
 
    
5. Dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan saya senang jika ada 
orang yang membantu saya. 
 
    
6. Saya bisa bekerjasama dengan teman maupun orang lain. 
 
    
7. Saya lebih senang mendapatkan tugas atau pekerjaan secara 
individu daripada berkelompok. 
    





8. Tugas kelompok biasa saya kerjakan sendirian, karena hasilnya 
lebih memuaskan. 
 
    
9. Saya senang ketika bepergian bersama banyak teman. 
 
    
10. Jika ada teman yang sedang berkumpul saya selalu ikut 
bergabung. 
 
    
11. Saya tidak suka pergi bersama banyak teman. 
 
    
12. Saya cenderung menyendiri di kelas. 
 
    
13. Saya sering menjalin komunikasi dengan teman sekalipun sudah 
lama tidak bertemu. 
 
    
14. Saya selalu mengikuti berbagai kegiatan sosial di sekolah maupun 
di rumah. 
 
    
15. Saya tidak tertarik untuk menghubungi teman saya yang sudah 
lama tidak bertemu. 
 
    
16. Saya tidak suka mengikuti kegiatan ekstrakulikuler. 
 
    
17. Saya akrab dengan semua teman yang saya kenal. 
 
    
18. Ketika bertemu atau berpapasan dengan orang yang saya kenal, 
saya berusaha menyapa terlebih dahulu. 
 
    
19. Saya tidak mempunyai teman dekat atau akrab. 
 
    
20. Saya merasa malu menyapa orang yang saya kenal jika bertemu 
atau berpapasan. 
 
    
21. Saya senang ketika teman-teman memperdulikan saya. 
 
    
22. Saya merasa senang ketika ada yang menanyakan keadaan saya. 
 
    
23. Saya senang ketika mendapat perhatian dari teman-teman saya. 
 
    
24. Saya bisa memenuhi kebutuhan saya sendiri tanpa orang lain. 
 
    
25. Saya tidak perduli apakah orang lain memperhatikan saya atau 
tidak. 
 
    
26. Saya adalah orang yang mandiri, tidak butuh perhatian dari orang 
lain. 
 
    
27. Saya senang jika yang saya lakukan dihargai oleh teman-teman 
saya. 
 
    
28. Saya senang ketika ada orang yang memuji usaha saya. 
 
    
29. Saya tidak suka ada orang yang mengkritik tentang diri saya. 
 
    





30. Saya tidak butuh pujian dari teman atau orang lain. 
 
    
31. Saya sering meminta saran dari teman-teman untuk memutuskan 
apa yang akan saya lakukan. 
 
    
32. Saya menghargai apapun pendapat teman meskipun pendapat itu 
salah. 
 
    
33. Saya merasa bisa mengambil keputusan sendiri tanpa saran atau 
pendapat dari orang lain. 
 
    
34. Saran atau pendapat orang lain hanya akan menggoyahkan 
pendapat saya, sehingga tidak saya perlukan. 
 
    
35. Saya senang jika banyak teman menyukai saya. 
 
    
36. Jika bertemu dengan kenalan baru, saya akan membicarakan apa 
saja yang menarik bagi kenalan itu. 
 
    
37. Saya senang membuat lelucon untuk menyenangkan teman-teman 
saya. 
 
    
38. Saya senag memberikan surprise atau kejutan kecil untuk teman-
teman saya. 
 
    
39. Saya enggan mengajak berkenalan duluan. 
 
    
40. Saya lebih suka diam daripada berbagi atau sharing hal-hal kepada 
orang lain. 
 
    
41. Saya cenderung suka kekompakan. 
 
    
42. Apabila terjadi perbedaan pendapat dengan teman, saya sering 
mengalah agar tidak terjadi keretakan hubungan pertemanan. 
 
    
43. Berkumpul bersama teman hanya membuang-buang waktu saya. 
 
    
44. Saya tetap akan mempertahankan pendapat saya apapun yang 
terjadi. 
 
    
45. Saya senang menceritakan pengalaman maupun masalah saya 
kepada teman. 
 
    
46. Saya senang ketika diberi kepercayaan oleh orang lain. 
 
    
47. Saya lebih suka menyimpan masalah saya sendiri. 
 
    
48. Saya sering mengabaikan janji yang saya buat. 
 
    
49. Saya merasa senang memiliki banyak teman atau kenalan. 
 
    
50. Saya merasa nyaman ketika bersama teman-teman. 
 
    
51. Saya sedih ketika ditinggalkan oleh teman.     





52. Saya tidak butuh bantuan dari teman. 
 
    
53. Saya merasa senang jika ada orang yang menghibur saya ketika 
saya gagal. 
 
    
54. Saya merasa keberhasilan yang saya capai sebagian besar berkat 
dukungan dan bantuan dari teman-teman. 
 
    
55. Saya selalu membesarkan hati teman-teman yang merasa dirinya 
tidak bisa atau gagal. 
 
    
56. Saya tidak peduli apakah teman mengalami kegagalan atau tidak. 
 
    
57. Bagi saya, ada tidaknya dukungan dari teman atau orang lain tidak 
berpengaruh dalam hidup saya. 
 
    
58. Keberhasilan saya tergantung pada diri saya sendiri bukan kepada 
dukungan teman. 
 
    
 
B. Skala Keterbukaan Diri 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya berani mengawali percakapan dengan orang lain. 
 
    
 
2. Saya berani memberikan pendapat saya jika saya tidak setuju 
dengan orang lain. 
 
    
3. Ketika mempunyai masalah saya akan menceritakannya kepada 
orang lain. 
 
    
4. Saya tidak keberatan orang lain tahu tentang diri saya. 
 
    
5. Saya berhati-hati dalam menceritakan masalah saya pada orang 
lain, karena takut orang lain tidak dapat menjaga rahasia. 
 
    
6. Saya takut orang-orang menjauhi saya jika saya berkata jujur 
dengan masalah yang saya hadapi. 
 
    
7. Saya tidak terbiasa bercerita tentang pribadi saya pada orang lain. 
 
    
8. Saya hanya ingin orang tahu kelebihan saya. 
 
    
9. Saya adalah orang yang mudah akrab dengan orang lain. 
 
    
10. Saya senang mengawali hubungan kedekatan dengan orang lain. 
 
    
11. Saya senang menambah banyak teman. 
 
    
12. Saya tidak mudah percaya dengan orang lain. 
 
    
13. Saat hanya senang berteman dengan orang yang berpandangan 
sama dengan saya. 
    





14. Saya merasa risih ketika orang lain menanyakan tentang diri saya. 
 
    
15. Saya berani memberi saran kepada orang lain. 
 
    
16. Saya menerima kritik dan saran dari orang lain dengan senang hati 
 
    
17. Saya menerima masukan apapun dari teman saya sekalipun itu 
bertentangan dengan keinginan saya. 
 
    
18. Saya selalu ingin tahu hal-hal diluar diri saya. 
 
    
19. Saya mau berteman dengan siapa saja meskipun dia tidak 
sepandangan dengan saya. 
 
    
20. Saya enggan membicarakan hal serius karena malas berdebat 
dengan orang lain. 
 
    
21. Saya senang mendapat informasi dari orang lain daripada dari 
sumbernya langsung. 
 
    
22. Saya tidak terima dengan masukan yang diberikan orang lain 
kepada saya yang bersifat menyinggung. 
 
    
23. Saya enggan memberikan masukan atau saran kepada orang lain 
karena takut menyinggung perasaannya. 
 
    
24. Saya enggan berteman orang yang cenderung berbeda pandangan 
dengan saya. 
 
    
25. Saya bebas bercerita apa saja dengan teman saya tanpa terbebani. 
 
    
26. Saya berani mengungkapkan pendapat dalam suasana kelompok 
atau di kelas. 
 
    
27. Saya nyaman menceritakan pengalaman-pengalaman saya pada 
orang lain. 
 
    
28. Saya senang jika ada orang lain menanyakan tentang diri saya. 
 
    
29. Saya senang berdiskusi dengan teman jika terjadi perbedaan 
pendapat. 
 
    
30. Saya ragu menceritakan masalah saya kepada orang lain. 
 
    
31. Saya senang membahas suatu permasalahan atau hal lain dengan 
teman. 
 
    
32. Saya kurang senang menceritakan masalah saya dengan orang 
yang lebih tua. 
 
    
33. Saya kurang dapat mengungkapkan keinginan saya kepada orang 
lain. 
 
    
34. Jika ada orang yang menanyai tentang diri saya, saya enggan 
menjawabnya. 
    





35. Saya bersikap santai ketika bergaul dengan siapapun. 
 
    
36. Saya senang jika ada teman datang ke rumah saya. 
 
    
37. Saya senang berkumpul bersama teman-teman. 
 
    
38. Saya suka melakukan apapun sendirian. 
 
    
39. Saya lebih nyaman menyendiri di kamar daripada berkumpul 
dengan orang lain. 
 
    
40. Saya segan atau malu menemui tamu di rumah. 
 
    
41. Saya selalu tampil jujur dan apa adanya. 
 
    
42. Saya tidak menutup-nutupi perasaan saya. 
 
    
43. Dalam bersahabat tidak ada sesuatu yang saya sembunyikan. 
 
    
44. Apa yang saya ungkapkan tidak sesuai dengan keaadaan saya 
yang sebenarnya. 
 
    
45. Saya merasa malu jika mengajukan pertanyaan pada guru. 
 
    
46. Terkadang saya menyembunyikan identitas yang sebenarnya 
ketika berkenalan dengan teman baru. 
 
    
47. Saya akan mengakui kesalahan yang telah saya perbuat. 
 
    
48. Saya mencintai kejujuran meskipun itu menyakitkan. 
 
    
49. Saya sering mengingatkan teman saya ketika teman saya 
melakukan kesalahan. 
 
    
50. Apa yang saya katakan tidak sepenuhnya jujur. 
 
    
51. Saya selalu tampil apa adanya. 
 
    
52. Saya tidak ingin menutupi-nutupikekurangan saya. 
 
    
53. Saya bisa menjadi diri saya apa adanya di hadapan orang lain. 
 
    
54. Saya segera menceritakan kabar suka maupun duka yang saya 
alami kepada sahabat saya. 
 
    
55. Saya berusaha menjadi diri saya sendiri tanpa menutupi keadaan 
saya yang sebenarnya. 
 
    
56. Meskipun saya mempunyai masalah yang berat, saya akan 
menghadapinya sendiri. 
 
    
57. Saya tidak ingin orang lain tahu bagaimana keadaan keluarga 
saya. 
 
    





58. Saya tidak ingin orang lain tahu masalah yang sedang saya alami. 
 
    
59. Saya merasa malu orang lain mengetahui kekurangan saya. 
 
    
60. Saya berusaha ikut berkomentar mengenai suatu topik 
pembicaraan meskipun sebenarnya saya kurang paham topik 
tersebut. 
 
    
 
C. Skala Intensitas Menggunakan Jejaring Sosial 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya merasa tertarik dengan berbagai jenis jejaring sosial yang 
berkembang pada saat ini. 
 
    
 
2. Saya berminat menggunakan jejaring sosial seperti facebook, 
twitter, BBM atau jejaring sosial yang lainnya. 
 
    
3. Saya enggan menggunakan jejaring sosial seperti facebook, 
twitter, BBM atau jejaring sosial yang lainnya. 
 
    
4. Saya tidak terlalu berminat menggunakan jejaring sosial seperti 
facebook, twitter, BBM atau jejaring sosial yang lainnya. 
 
    
5. Saya menggunakan jejaring sosial untuk mengetahui berita 
terbaru. 
 
    
6. Saya menggunakan jejaring sosial untuk terus berhubungan 
dengan orang yang saya kenal. 
 
    
7. Saya menggunakan jejaring sosial untuk menambah teman. 
 
    
8. Saya menggunakan jejaring sosial untuk menghilangkan 
kebosanan. 
 
    
9. Saya jarang menggunakan jejaring sosial untuk mengetahui suatu 
berita. 
 
    
10. Saya menggunakan jejaring sosial agar jarang berhubungan 
dengan orang yang saya kenal. 
 
    
11. Saya menggunakan jejaring sosial untuk menambah musuh. 
 
    
12. Saya menggunakan jejaring sosial untuk menambah rutinitas 
kegiatan saya. 
 
    
13. Saya merasa senang ketika menggunakan jejaring sosial. 
 
    
14. Saya menggunakan jejaring sosial ketika sedang gembira. 
 
    
15. Saya menggunakan jejaring sosial ketika sedang sedih. 
 
    
16. Saya merasa kurang senang menggunakan jejaring sosial. 
 
    





17. Saya mengetahui kegunaan konten, fitur atau aplikasi dari jejaring 
sosial yang saya gunakan, seperti fitur chat, fitur game dsb. 
 
    
18. Saya memahami cara menggunakan konten, fitur atau aplikasi dari 
jejaring sosial yang saya gunakan, seperti fitur chat, fitur game 
dsb. 
 
    
19. Saya tidak terlalu paham konten, fitur atau aplikasi dari jejaring 
sosial yang saya gunakan. 
 
    
20. Saya kurang mengetahui kegunaan konten, fitur atau aplikasi dari 
jejaring sosial yang saya gunakan. 
 
    
21. Saya meng-update status atau memperbaharui foto profil ketika 
menggunakan jejaring sosial. 
 
    
22. Saya biasa menggunakan konten, fitur atau aplikasi dari jejaring 
sosial yang saya gunakan, seperti fitur chat, fitur game dsb. 
 
    
23. Saya tidak menggunakan konten, fitur atau aplikasi dari jejaring 
sosial yang saya gunakan, seperti fitur chat, fitur game dsb. 
 
    
24. Saya jarang meng-update status atau memperbaharui foto profil 
ketika menggunakan jejaring sosial. 
 
    
25. Setiap mengakses jejaring sosial saya menghabiskan waktu rata-
rata lebih dari 15 menit. 
 
    
26. Setiap mengakses jejaring sosial saya menghabiskan waktu rata-
rata lebih dari 30 menit. 
 
    
27. Saya menggunakan jejaring sosial seperti facebook, twitter, BBM 
atau jejaring sosial yang lainnya lebih  dari setahun yang lalu. 
 
    
28. Setiap mengakses jejaring sosial saya menghabiskan waktu rata-
rata kurang dari 30 menit. 
 
    
29. Setiap mengakses jejaring sosial saya menghabiskan waktu rata-
rata kurang dari 15 menit. 
 
    
30. Saya menggunakan jejaring sosial seperti facebook, twitter, BBM 
atau jejaring sosial yang lainnya kurang  dari setahun yang lalu. 
 
    
31. Saya menghabiskan waktu menggunakan jejaring sosial total rata-
rata lebih dari 1 jam setiap harinya. 
 
    
32. Saya menghabiskan waktu menggunakan jejaring sosial total rata-
rata lebih dari 2 jam setiap harinya. 
 
    
33. Saya menghabiskan waktu menggunakan jejaring sosial total rata-
rata kurang dari 1 jam setiap harinya. 
 
    
34. Saya menghabiskan waktu menggunakan jejaring sosial total rata-
rata kurang dari 2 jam setiap harinya. 
 
    





35. Saya menghabiskan waktu menggunakan jejaring sosial total rata-
rata lebih dari 10 jam setiap minggunya. 
 
    
36. Saya menghabiskan waktu menggunakan jejaring sosial total rata-
rata lebih dari 20 jam setiap minggunya 
 
    
37. Saya menghabiskan waktu menggunakan jejaring sosial total rata-
rata kurang dari 10 jam setiap minggunya. 
 
    
38. Saya menghabiskan waktu menggunakan jejaring sosial total rata-
rata kurang dari 20 jam setiap minggunya 
 
    
39. Ketika ada waktu luang, saya menggunakan jejaring sosial seperti 
facebook, twitter, BBM atau jejaring sosial yang lainnya. 
 
    
40. Saya mengakses atau menggunakan jejaring sosial seperti 
facebook, twitter, BBM atau jejaring sosial yang lainnya di 
sekolah. 
 
    
41. Saya mengakses atau menggunakan jejaring sosial seperti 
facebook, twitter, BBM atau jejaring sosial yang lainnya di rumah. 
 
    
42. Hal yang saya lakukan setelah bangun maupun sebelum tidur salah 
satunya adalah mengakses atau menggunakan jejaring sosial 
seperti facebook, twitter, BBM atau yang lainnya. 
 
    
43. Sebelum tidur maupun setelah bangun tidur, saya jarang 
mengakses atau menggunakan jejaring sosial seperti facebook, 
twitter, BBM atau yang lainnya. 
 
    
44. Saya tidak ada waktu untuk menggunakan jejaring sosial seperti 
facebook, twitter, BBM atau jejaring sosial yang lainnya. 
 
    
45. Saya mengakses atau menggunakan jejaring sosial seperti 
facebook, twitter, BBM atau jejaring sosial yang lainnya di luar 
sekolah. 
 
    
46. Saya mengakses atau menggunakan jejaring sosial seperti 
facebook, twitter, BBM atau jejaring sosial yang lainnya di luar 
rumah. 
 
    
47. Saya menggunakan jejaring sosial seperti facebook, twitter, BBM 
atau jejaring sosial yang lainnya rata-rata lebih dari 3 kali dalam 
satu hari. 
 
    
48. Dalam satu hari saya tidak mengakses atau menggunakan jejaring 
sosial seperti facebook, twitter, BBM atau jejaring sosial yang 
lainnya. 
 
    
49. Saya menggunakan jejaring sosial seperti facebook, twitter, BBM 
atau jejaring sosial yang lainnya rata-rata kurang dari 3 kali sehari. 
 
    
50. Dalam satu hari saya selalu mengakses atau menggunakan jejaring 
sosial seperti facebook, twitter, BBM atau jejaring sosial yang 
lainnya. 
    





51. Saya menggunakan jejaring sosial seperti facebook, twitter, BBM 
atau jejaring sosial yang lainnya rata-rata lebih dari 10 kali dalam 
seminggu. 
 
    
52. Saya menggunakan jejaring sosial seperti facebook, twitter, BBM 
atau jejaring sosial yang lainnya rata-rata lebih dari 15 kali dalam 
seminggu. 
 
    
53. Saya menggunakan jejaring sosial seperti facebook, twitter, BBM 
atau jejaring sosial yang lainnya rata-rata kurang dari 10 kali 
dalam seminggu. 
 
    
54. Saya menggunakan jejaring sosial seperti facebook, twitter, BBM 
atau jejaring sosial yang lainnya rata-rata kurang dari 15 kali 
dalam seminggu. 
 
    
 
 
 Terima Kasih  
 
 







NAMA   : 
JENIS KELAMIN :   L  /  P 
NO ABSEN  :    




B. Kata Pengantar 
Siswa siswi kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta yang saya hormati. Peneliti 
menyebarkan skala psikologis ini dengan tujuan untuk memperoleh data-data yang dapat 
melengkapi tugas akhir skripsi. Berdasarkan hal tersebut peneliti meminta kesediaan 
siswa-siswi untuk mengisi skala psikologis yang akan disebarkan. Peneliti 
mengharapakan para siswa-siswi dapat memberikan informasi sejujur-jujurnya. Skala 
psikologis ini bukanlah suatu tes yang mempengaruhi nilai raport para siswa-siswi 
sekalian. Identitas diri sebaiknya diisi dengan lengkap untuk kepentingan data. Identitas 
dan jawaban  atas pernyataan yang diisi dengan lengkap akan dijamin kerahasiaannya. 
Demikian seluruh pernyataan yang telah disediakan oleh peneliti.  
 Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesedian siswa-siswi untuk meluangkan 
waktu dan membantu memberikan informasi melalui skala ini. 
 
       Yogyakarta, Mei 2014 
       Peneliti 
 
 





9. Isilah identitas diri Anda dengan jelas dan lengkap (Nama, Jenis Kelamin, No Absen, dan 
Kelas). 
10. Baca dan perhatikanlah petunjuk terlebih dahulu. 
11. Bacalah item pernyataan dengan seksama dan teliti. 
12. Cara pengisian dengan memberikan tanda ceklist ( √ ) pada salah satu kolom SS(Sangat  
Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). 
Contoh: 







1. Saya yakin dengan 
kemampuan diri saya. 
 √   
Berdasarkan contoh di atas, untuk pernyataan nomor 1, Anda memberikan tanda ceklist ( 
√ ) pada kolom S (Sesuai) yang berarti Anda merasa sesuai dengan pernyataan “Saya 
yakin dengan kemampuan diri saya”. 
13. Seluruh pertanyaan wajib diisi dan jawablah dengan jujur. 
14. Apabila ada kalimat yang belum dimengerti silahkan bertanya kepada petugas. 
15. Apapun jawaban yang dipilih oleh Anda tidak akan mempengaruhi nilai akademik 
sekolah dan dijamin kerahasiaannya. 
16. Selamat mengerjakan   
 
D. Skala Kebutuhan Afiliasi 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya senang jika di sekitar saya ada banyak teman. 
 
    
2. Saya lebih suka bepergian sendiri daripada ada orang lain yang 
menemani. 
 
    
3. Saya bisa bekerjasama dengan teman maupun orang lain. 
 
    
4. Saya lebih senang mendapatkan tugas atau pekerjaan secara 
individu daripada berkelompok. 
 
    
5. Saya senang ketika bepergian bersama banyak teman. 
 
    
6. Jika ada teman yang sedang berkumpul saya selalu ikut 
bergabung. 
 
    
7. Saya tidak suka pergi bersama banyak teman. 
 
    




8. Saya sering menjalin komunikasi dengan teman sekalipun sudah 
lama tidak bertemu. 
 
    
9. Saya tidak tertarik untuk menghubungi teman saya yang sudah 
lama tidak bertemu. 
 
    
10. Saya akrab dengan semua teman yang saya kenal. 
 
    
11. Ketika bertemu atau berpapasan dengan orang yang saya kenal, 
saya berusaha menyapa terlebih dahulu. 
 
    
12. Saya tidak mempunyai teman dekat atau akrab. 
 
    
13. Saya senang ketika teman-teman memperdulikan saya. 
 
    
14. Saya merasa senang ketika ada yang menanyakan keadaan saya. 
 
    
15. Saya senang ketika mendapat perhatian dari teman-teman saya. 
 
    
16. Saya tidak perduli apakah orang lain memperhatikan saya atau 
tidak. 
 
    
17. Saya adalah orang yang mandiri, tidak butuh perhatian dari orang 
lain. 
 
    
18. Saya senang jika yang saya lakukan dihargai oleh teman-teman 
saya. 
 
    
19. Saya senang ketika ada orang yang memuji usaha saya. 
 
    
20. Saya tidak butuh pujian dari teman atau orang lain. 
 
    
21. Saya sering meminta saran dari teman-teman untuk memutuskan 
apa yang akan saya lakukan. 
 
    
22. Saya menghargai apapun pendapat teman meskipun pendapat itu 
salah. 
 
    
23. Saya merasa bisa mengambil keputusan sendiri tanpa saran atau 
pendapat dari orang lain. 
 
    
24. Saya senang jika banyak teman menyukai saya. 
 
    
25. Jika bertemu dengan kenalan baru, saya akan membicarakan apa 
saja yang menarik bagi kenalan itu. 
 
    
26. Saya senang membuat lelucon untuk menyenangkan teman-teman 
saya. 
 
    
27. Saya enggan mengajak berkenalan duluan. 
 
    
28. Saya lebih suka diam daripada berbagi atau sharing hal-hal kepada 
orang lain. 
 
    




29. Saya cenderung suka kekompakan. 
 
    
30. Berkumpul bersama teman hanya membuang-buang waktu saya. 
 
    
31. Saya senang menceritakan pengalaman maupun masalah saya 
kepada teman. 
 
    
32. Saya senang ketika diberi kepercayaan oleh orang lain. 
 
    
33. Saya sering mengabaikan janji yang saya buat. 
 
    
34. Saya merasa senang memiliki banyak teman atau kenalan. 
 
    
35. Saya merasa nyaman ketika bersama teman-teman. 
 
    
36. Saya sedih ketika ditinggalkan oleh teman. 
 
    
37. Saya merasa senang jika ada orang yang menghibur saya ketika 
saya gagal. 
 
    
38. Saya merasa keberhasilan yang saya capai sebagian besar berkat 
dukungan dan bantuan dari teman-teman. 
 
    
39. Saya selalu membesarkan hati teman-teman yang merasa dirinya 
tidak bisa atau gagal. 
 
    
40. Saya tidak peduli apakah teman mengalami kegagalan atau tidak. 
 
    
 
E. Skala Keterbukaan Diri 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya berani mengawali percakapan dengan orang lain. 
 
    
 
2. Saya berani memberikan pendapat saya jika saya tidak setuju 
dengan orang lain. 
 
    
3. Ketika mempunyai masalah saya akan menceritakannya kepada 
orang lain. 
 
    
4. Saya tidak keberatan orang lain tahu tentang diri saya. 
 
    
5. Saya tidak terbiasa bercerita tentang pribadi saya pada orang lain. 
 
    
6. Saya adalah orang yang mudah akrab dengan orang lain. 
 
    
7. Saya senang mengawali hubungan kedekatan dengan orang lain. 
 
    
8. Saya senang menambah banyak teman. 
 
    
9. Saya tidak mudah percaya dengan orang lain. 
 
 
    




10. Saya merasa risih ketika orang lain menanyakan tentang diri saya. 
 
    
11. Saya berani memberi saran kepada orang lain. 
 
    
12. Saya menerima kritik dan saran dari orang lain dengan senang hati 
 
    
13. Saya menerima masukan apapun dari teman saya sekalipun itu 
bertentangan dengan keinginan saya. 
 
    
14. Saya selalu ingin tahu hal-hal diluar diri saya. 
 
    
15. Saya mau berteman dengan siapa saja meskipun dia tidak 
sepandangan dengan saya. 
 
    
16. Saya enggan membicarakan hal serius karena malas berdebat 
dengan orang lain. 
 
    
17. Saya bebas bercerita apa saja dengan teman saya tanpa terbebani. 
 
    
18. Saya berani mengungkapkan pendapat dalam suasana kelompok 
atau di kelas. 
 
    
19. Saya nyaman menceritakan pengalaman-pengalaman saya pada 
orang lain. 
 
    
20. Saya senang jika ada orang lain menanyakan tentang diri saya. 
 
    
21. Saya senang berdiskusi dengan teman jika terjadi perbedaan 
pendapat. 
 
    
22. Saya ragu menceritakan masalah saya kepada orang lain. 
 
    
23. Saya kurang dapat mengungkapkan keinginan saya kepada orang 
lain. 
 
    
24. Saya bersikap santai ketika bergaul dengan siapapun. 
 
    
25. Saya senang jika ada teman datang ke rumah saya. 
 
    
26. Saya senang berkumpul bersama teman-teman. 
 
    
27. Saya suka melakukan apapun sendirian. 
 
    
28. Saya lebih nyaman menyendiri di kamar daripada berkumpul 
dengan orang lain. 
 
    
29. Saya selalu tampil jujur dan apa adanya. 
 
    
30. Saya tidak menutup-nutupi perasaan saya. 
 
    
31. Dalam bersahabat tidak ada sesuatu yang saya sembunyikan. 
 
    
32. Apa yang saya ungkapkan tidak sesuai dengan keaadaan saya 
yang sebenarnya. 
    




33. Saya akan mengakui kesalahan yang telah saya perbuat. 
 
    
34. Saya mencintai kejujuran meskipun itu menyakitkan. 
 
    
35. Saya sering mengingatkan teman saya ketika teman saya 
melakukan kesalahan. 
 
    
36. Saya bisa menjadi diri saya apa adanya di hadapan orang lain. 
 
    
37. Saya segera menceritakan kabar suka maupun duka yang saya 
alami kepada sahabat saya. 
 
    
38. Saya tidak ingin orang lain tahu masalah yang sedang saya alami. 
 
    
 
F. Skala Intensitas Menggunakan Jejaring Sosial 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya merasa tertarik dengan berbagai jenis jejaring sosial yang 
berkembang pada saat ini. 
 
    
 
2. Saya berminat menggunakan jejaring sosial seperti facebook, 
twitter, BBM atau jejaring sosial yang lainnya. 
 
    
3. Saya enggan menggunakan jejaring sosial seperti facebook, 
twitter, BBM atau jejaring sosial yang lainnya. 
 
    
4. Saya tidak terlalu berminat menggunakan jejaring sosial seperti 
facebook, twitter, BBM atau jejaring sosial yang lainnya. 
 
    
5. Saya menggunakan jejaring sosial untuk mengetahui berita 
terbaru. 
 
    
6. Saya menggunakan jejaring sosial untuk terus berhubungan 
dengan orang yang saya kenal. 
 
    
7. Saya menggunakan jejaring sosial untuk menambah teman. 
 
    
8. Saya menggunakan jejaring sosial untuk menghilangkan 
kebosanan. 
 
    
9. Saya menggunakan jejaring sosial untuk menambah musuh. 
 
    
10. Saya merasa senang ketika menggunakan jejaring sosial. 
 
    
11. Saya menggunakan jejaring sosial ketika sedang gembira. 
 
    
12. Saya merasa kurang senang menggunakan jejaring sosial. 
 
    
13. Saya memahami cara menggunakan konten, fitur atau aplikasi dari 




    




14. Saya tidak terlalu paham konten, fitur atau aplikasi dari jejaring 
sosial yang saya gunakan. 
 
    
15. Saya meng-update status atau memperbaharui foto profil ketika 
menggunakan jejaring sosial. 
 
    
16. Saya biasa menggunakan konten, fitur atau aplikasi dari jejaring 
sosial yang saya gunakan, seperti fitur chat, fitur game dsb. 
 
    
17. Saya jarang meng-update status atau memperbaharui foto profil 
ketika menggunakan jejaring sosial. 
 
    
18. Setiap mengakses jejaring sosial saya menghabiskan waktu rata-
rata lebih dari 15 menit. 
 
    
19. Setiap mengakses jejaring sosial saya menghabiskan waktu rata-
rata lebih dari 30 menit. 
 
    
20. Saya menggunakan jejaring sosial seperti facebook, twitter, BBM 
atau jejaring sosial yang lainnya kurang  dari setahun yang lalu. 
 
    
21. Saya menghabiskan waktu menggunakan jejaring sosial total rata-
rata lebih dari 1 jam setiap harinya. 
 
    
22. Saya menghabiskan waktu menggunakan jejaring sosial total rata-
rata lebih dari 2 jam setiap harinya. 
 
    
23. Saya menghabiskan waktu menggunakan jejaring sosial total rata-
rata kurang dari 1 jam setiap harinya. 
 
    
24. Saya menghabiskan waktu menggunakan jejaring sosial total rata-
rata lebih dari 10 jam setiap minggunya. 
 
    
25. Saya menghabiskan waktu menggunakan jejaring sosial total rata-
rata lebih dari 20 jam setiap minggunya 
 
    
26. Saya menghabiskan waktu menggunakan jejaring sosial total rata-
rata kurang dari 20 jam setiap minggunya 
 
    
27. Ketika ada waktu luang, saya menggunakan jejaring sosial seperti 
facebook, twitter, BBM atau jejaring sosial yang lainnya. 
 
    
28. Saya mengakses atau menggunakan jejaring sosial seperti 
facebook, twitter, BBM atau jejaring sosial yang lainnya di rumah. 
 
    
29. Hal yang saya lakukan setelah bangun maupun sebelum tidur salah 
satunya adalah mengakses atau menggunakan jejaring sosial 
seperti facebook, twitter, BBM atau yang lainnya. 
 
    
30. Saya tidak ada waktu untuk menggunakan jejaring sosial seperti 
facebook, twitter, BBM atau jejaring sosial yang lainnya. 
 
    
31. Saya menggunakan jejaring sosial seperti facebook, twitter, BBM 
atau jejaring sosial yang lainnya rata-rata lebih dari 3 kali dalam 
satu hari. 
    




32. Saya menggunakan jejaring sosial seperti facebook, twitter, BBM 
atau jejaring sosial yang lainnya rata-rata kurang dari 3 kali sehari. 
 
    
33. Saya menggunakan jejaring sosial seperti facebook, twitter, BBM 
atau jejaring sosial yang lainnya rata-rata lebih dari 10 kali dalam 
seminggu. 
 
    
34. Saya menggunakan jejaring sosial seperti facebook, twitter, BBM 
atau jejaring sosial yang lainnya rata-rata lebih dari 15 kali dalam 
seminggu. 
 
    
35. Saya menggunakan jejaring sosial seperti facebook, twitter, BBM 
atau jejaring sosial yang lainnya rata-rata kurang dari 15 kali 
dalam seminggu. 
 
    
 
 
 Terima Kasih  
 








































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 









Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 180.5938 211.217 .536 .909 
VAR00002 181.5312 210.838 .275 .911 
VAR00003 181.2188 210.499 .505 .909 
VAR00004 182.3750 222.435 -.183 .917 
VAR00005 181.1250 215.597 .111 .913 
VAR00006 180.5938 211.217 .536 .909 




VAR00007 180.9375 208.770 .534 .908 
VAR00008 181.6562 219.588 -.072 .915 
VAR00009 180.9375 208.770 .534 .908 
VAR00010 181.2500 212.903 .366 .910 
VAR00011 181.2188 207.080 .733 .907 
VAR00012 181.1250 218.565 -.027 .914 
VAR00013 180.9688 206.741 .661 .907 
VAR00014 181.1875 216.544 .091 .912 
VAR00015 181.0312 208.934 .552 .908 
VAR00016 181.2812 217.434 .036 .913 
VAR00017 181.0312 208.934 .552 .908 
VAR00018 180.8438 209.749 .516 .909 
VAR00019 180.7188 207.047 .694 .907 
VAR00020 181.1875 214.802 .243 .911 
VAR00021 180.6250 210.048 .606 .908 
VAR00022 180.7188 207.047 .694 .907 
VAR00023 180.7188 207.047 .694 .907 
VAR00024 181.1875 214.415 .211 .911 
VAR00025 181.3438 209.652 .496 .909 
VAR00026 181.1250 210.242 .363 .910 
VAR00027 180.8125 207.254 .754 .907 
VAR00028 181.0312 209.451 .521 .908 




VAR00029 181.4375 220.899 -.136 .915 
VAR00030 180.8125 207.254 .754 .907 
VAR00031 181.0312 208.612 .520 .908 
VAR00032 181.0625 209.996 .563 .908 
VAR00033 180.8125 207.254 .754 .907 
VAR00034 181.4688 221.934 -.202 .915 
VAR00035 180.8750 209.145 .556 .908 
VAR00036 181.3438 208.233 .490 .909 
VAR00037 180.9375 209.544 .489 .909 
VAR00038 182.4375 226.964 -.479 .917 
VAR00039 181.1875 210.996 .450 .909 
VAR00040 181.2500 209.871 .462 .909 
VAR00041 181.0938 207.830 .502 .908 
VAR00042 181.1562 217.491 .043 .912 
VAR00043 181.1562 206.975 .570 .908 
VAR00044 181.6250 218.306 -.016 .914 
VAR00045 181.0312 203.773 .733 .906 
VAR00046 180.9375 208.899 .527 .908 
VAR00047 181.3750 213.274 .176 .912 
VAR00048 181.1875 210.996 .450 .909 
VAR00049 180.7812 208.757 .524 .908 
VAR00050 180.8750 208.887 .645 .908 




VAR00051 181.1562 209.039 .462 .909 
VAR00052 181.0938 216.217 .124 .912 
VAR00053 180.8438 208.394 .600 .908 
VAR00054 181.0312 206.096 .662 .907 
VAR00055 181.1562 209.039 .462 .909 
VAR00056 181.0312 206.096 .662 .907 
VAR00057 181.5000 214.323 .170 .912 
VAR00058 181.7500 213.419 .192 .912 
 




































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 









Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 172.0312 197.644 .344 .885 
VAR00002 172.0312 194.031 .700 .881 
VAR00003 172.3438 193.394 .661 .881 
VAR00004 172.3438 195.588 .536 .883 




VAR00005 173.9062 205.572 -.008 .888 
VAR00006 173.1250 215.081 -.458 .896 
VAR00007 172.6250 196.113 .470 .883 
VAR00008 172.4688 211.096 -.268 .893 
VAR00009 172.1250 192.887 .641 .881 
VAR00010 172.1875 192.028 .724 .880 
VAR00011 171.8438 196.007 .591 .883 
VAR00012 172.7188 196.531 .434 .884 
VAR00013 172.7188 207.951 -.122 .892 
VAR00014 172.3438 196.297 .543 .883 
VAR00015 172.0312 197.709 .525 .883 
VAR00016 171.9062 197.378 .576 .883 
VAR00017 172.0312 195.451 .683 .882 
VAR00018 172.0000 198.258 .475 .884 
VAR00019 171.9062 196.410 .572 .883 
VAR00020 172.9062 194.152 .465 .883 
VAR00021 173.0938 212.926 -.314 .895 
VAR00022 172.3750 201.339 .253 .886 
VAR00023 172.5312 200.580 .251 .886 
VAR00024 172.3750 204.371 .040 .889 
VAR00025 172.5312 188.128 .622 .880 
VAR00026 172.1250 195.726 .581 .883 




VAR00027 172.1250 192.242 .631 .881 
VAR00028 172.2188 192.822 .605 .881 
VAR00029 171.9688 196.096 .610 .883 
VAR00030 172.8438 196.394 .409 .884 
VAR00031 173.3125 214.093 -.482 .894 
VAR00032 172.6875 201.706 .190 .887 
VAR00033 172.6250 198.500 .320 .885 
VAR00034 172.5000 200.129 .283 .886 
VAR00035 172.0000 198.968 .382 .885 
VAR00036 172.0312 191.902 .763 .880 
VAR00037 171.7500 197.226 .515 .883 
VAR00038 172.4688 198.838 .336 .885 
VAR00039 172.2500 200.065 .300 .886 
VAR00040 172.3750 199.210 .259 .886 
VAR00041 172.1250 197.339 .538 .883 
VAR00042 172.2500 192.194 .580 .882 
VAR00043 172.0938 196.346 .527 .883 
VAR00044 172.6250 195.597 .589 .882 
VAR00045 172.4688 200.193 .288 .886 
VAR00046 172.5312 203.612 .113 .888 
VAR00047 172.1250 198.371 .468 .884 
VAR00048 171.9688 197.451 .519 .883 




VAR00049 172.6250 195.597 .589 .882 
VAR00050 172.5625 203.738 .101 .888 
VAR00051 172.0625 200.641 .194 .887 
VAR00052 172.3438 204.491 .037 .889 
VAR00053 172.1875 199.319 .389 .885 
VAR00054 172.1250 198.565 .341 .885 
VAR00055 172.1562 200.910 .247 .886 
VAR00056 172.7188 204.273 .035 .890 
VAR00057 172.6562 205.523 -.013 .889 
VAR00058 172.6250 195.597 .589 .882 
VAR00059 172.4375 204.899 .025 .889 
VAR00060 172.9688 211.709 -.338 .893 
 


















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 150.5625 195.544 .661 .863 
VAR00002 150.4688 192.709 .720 .861 
VAR00003 150.7500 197.419 .413 .866 





VAR00004 150.7188 195.628 .596 .863 
VAR00005 150.4375 199.351 .477 .866 
VAR00006 150.4062 195.862 .630 .863 
VAR00007 150.5312 198.257 .479 .865 
VAR00008 150.5625 196.060 .495 .864 
VAR00009 151.0625 204.706 .044 .873 
VAR00010 150.6250 202.306 .162 .870 
VAR00011 150.4688 192.709 .720 .861 
VAR00012 151.5938 217.733 -.535 .880 
VAR00013 150.6250 196.113 .516 .864 
VAR00014 150.9062 198.539 .357 .866 
VAR00015 151.2188 209.531 -.162 .874 
VAR00016 150.6562 196.297 .486 .864 
VAR00017 150.4688 202.515 .217 .868 
VAR00018 150.4688 201.354 .312 .867 
VAR00019 150.5625 201.157 .355 .867 
VAR00020 150.5938 204.830 .102 .870 
VAR00021 150.8438 194.910 .468 .864 
VAR00022 150.6250 195.919 .568 .864 
VAR00023 150.7188 201.564 .264 .868 
VAR00024 151.1562 193.491 .455 .864 
VAR00025 150.9688 193.322 .527 .863 





VAR00026 150.9062 195.701 .492 .864 
VAR00027 150.7500 201.419 .209 .869 
VAR00028 151.1562 200.588 .210 .869 
VAR00029 151.0625 204.835 .051 .872 
VAR00030 150.4688 192.709 .720 .861 
VAR00031 151.1562 194.007 .520 .863 
VAR00032 151.4062 195.926 .400 .866 
VAR00033 150.9688 199.967 .319 .867 
VAR00034 151.0625 200.964 .255 .868 
VAR00035 151.1562 190.330 .652 .861 
VAR00036 151.5000 195.032 .498 .864 
VAR00037 151.1250 206.694 -.017 .872 
VAR00038 150.4688 192.709 .720 .861 
VAR00039 150.5312 200.773 .419 .866 
VAR00040 151.2188 203.983 .105 .870 
VAR00041 150.7188 196.854 .527 .864 
VAR00042 151.0312 194.999 .392 .866 
VAR00043 151.3750 200.048 .233 .869 
VAR00044 150.7188 198.144 .555 .865 
VAR00045 151.6562 212.168 -.274 .876 
VAR00046 151.6250 217.274 -.559 .879 
VAR00047 151.0000 192.000 .638 .862 





VAR00048 151.3750 219.274 -.556 .881 
VAR00049 150.4688 192.709 .720 .861 
VAR00050 151.4688 224.515 -.721 .885 
VAR00051 151.0312 188.999 .698 .860 
VAR00052 151.3125 194.867 .457 .865 
VAR00053 151.1250 202.371 .170 .870 
VAR00054 150.9062 198.281 .425 .866 
 




A. Kebutuhan Afiliasi 
1. Penghitungan Data Kebutuhan Afiliasi 
Skor Minimum : 1 x 40  = 40 
Skor Maksimum : 4 x 40  = 160  
Mean   :   ⁄  (160 + 40) = 100 
SD   :   ⁄  (160 – 40) = 20 
2. Penghitungan Frekuensi Kategorisasi Kebutuhan Afiliasi 
Tinggi  (µ + 1,0σ) ≤ X   = 120 ≤ X 
Sedang (µ - 1,0σ) ≤ X < (µ + 1,0σ) = 80 ≤ X < 120 
Rendah X < (µ - 1,0σ)   = X < 80 
 
B. Perilaku Keterbukaan Diri 
1. Penghitungan Data Perilaku Keterbukaan Diri 
Skor Minimum : 1 x 38  = 38 
Skor Maksimum : 4 x 38  = 152 
Mean   :   ⁄  (152 + 38) = 95 
SD   :   ⁄  (152 – 38) = 19 
2. Penghitungan Frekuensi Keterbukaan Diri 
Tinggi  (µ + 1,0σ) ≤ X   = 114 ≤ X 
Sedang (µ - 1,0σ) ≤ X < (µ + 1,0σ) = 76 ≤ X < 114 
Rendah X < (µ - 1,0σ)   = X < 76 
 
C. Perilaku Intensitas Menggunakan Jejaring Sosial 
2. Penghitungan Data Perilaku Intensitas Menggunakan Jejaring Sosial 
Skor Minimum : 1 x 35  = 35 
Skor Maksimum : 4 x 35  = 140 
Mean   :   ⁄  (140 + 35) = 87,5 
SD   :   ⁄  (140 – 35) = 17,5 
3. Penghitungan Frekuensi Intensitas Menggunakan Jejaring Sosial 
Tinggi  (µ + 1,0σ) ≤ X   = 105 ≤ X 
Sedang (µ - 1,0σ) ≤ X < (µ + 1,0σ) = 70 ≤ X < 105 
Rendah X < (µ - 1,0σ)   = X < 70 
 




















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  




N 135 135 135 
Normal Parameters
a
 Mean 127.1259 114.6444 101.0370 
Std. Deviation 11.88529 11.99034 12.66527 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .081 .081 .107 
Positive .039 .081 .107 
Negative -.081 -.062 -.058 
Kolmogorov-Smirnov Z .936 .938 1.240 
Asymp. Sig. (2-tailed) .345 .342 .092 
a. Test distribution is Normal.    
     
 





Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Kebutuhan Afiliasi 2.168 28 88 .003 









11673.521 46 253.772 3.078 .000 
Within 
Groups 
7255.338 88 82.447 
  





11188.562 46 243.230 2.650 .000 
Within 
Groups 
8076.371 88 91.777 
  
Total 19264.933 134    
 




Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Intensitas Menggunakan 
Jejaring Sosial  * 
Kebutuhan Afiliasi 
135 100.0% 0 .0% 135 100.0% 
Intensitas Menggunakan 
Jejaring Sosial  * 
Keterbukaan  diri 
135 100.0% 0 .0% 135 100.0% 
 
Intensitas menggunakan jejaring sosial  * Kebutuhan Afiliasi 
Report 




Afiliasi Mean N 
Std. 
Deviation Maximum Minimum 
74 63.0000 1 . 63.00 63.00 
102 88.0000 1 . 88.00 88.00 
103 89.0000 1 . 89.00 89.00 
105 91.0000 1 . 91.00 91.00 
106 88.6667 3 5.50757 95.00 85.00 
108 89.0000 1 . 89.00 89.00 
110 91.0000 2 2.82843 93.00 89.00 




111 91.0000 1 . 91.00 91.00 
112 1.0900E2 3 18.52026 128.00 91.00 
113 1.0000E2 2 24.04163 117.00 83.00 
116 89.0000 1 . 89.00 89.00 
117 93.0000 2 .00000 93.00 93.00 
118 96.1667 6 3.37145 102.00 93.00 
119 99.6667 9 4.33013 107.00 93.00 
120 91.0000 6 4.64758 96.00 84.00 
121 96.0000 2 5.65685 100.00 92.00 
122 1.0400E2 7 10.98484 119.00 88.00 
123 95.0000 5 5.09902 101.00 88.00 
124 1.0767E2 3 13.50309 121.00 94.00 
125 99.6667 3 2.08167 102.00 98.00 
126 98.2857 7 5.55921 108.00 93.00 
127 1.0200E2 2 2.82843 104.00 100.00 
128 1.0300E2 2 7.07107 108.00 98.00 
129 1.0467E2 3 2.51661 107.00 102.00 
130 1.0029E2 7 8.82637 113.00 89.00 
131 1.0600E2 7 8.16497 121.00 97.00 
132 1.1600E2 2 5.65685 120.00 112.00 
133 96.3333 3 5.50757 100.00 90.00 
134 96.1429 7 18.80983 123.00 65.00 




135 1.0800E2 3 10.58301 116.00 96.00 
136 1.0400E2 5 22.88012 140.00 85.00 
137 1.1333E2 3 25.69695 137.00 86.00 
138 1.1420E2 5 11.45426 128.00 97.00 
139 93.0000 1 . 93.00 93.00 
141 1.0267E2 3 8.62168 112.00 95.00 
142 1.1300E2 2 19.79899 127.00 99.00 
143 86.0000 1 . 86.00 86.00 
144 90.5000 2 13.43503 100.00 81.00 
145 1.1400E2 2 4.24264 117.00 111.00 
146 1.2250E2 2 .70711 123.00 122.00 
147 1.0600E2 1 . 106.00 106.00 
148 1.1500E2 1 . 115.00 115.00 
149 90.0000 1 . 90.00 90.00 
150 1.1800E2 2 2.82843 120.00 116.00 





12.66527 140.00 63.00 










   
Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Intensitas 
Menggunakan 




(Combined) 10363.801 44 235.541 1.904 .005 




5986.720 43 139.226 1.126 .314 
Within Groups 11131.014 90 123.678   
Total 21494.815 134    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Intensitas Menggunakan 
Jejaring Sosial * Kebutuhan 
Afiliasi 




















Intensitas Menggunakan Jejaring Sosial  * Keterbukaan Diri 
 
Report 
Intensitas Menggunakan Jejaring Sosial   
Keterbukaan  
Diri Mean N Std. Deviation Maximum Minimum 
69 63.0000 1 . 63.00 63.00 
91 89.0000 1 . 89.00 89.00 
92 85.0000 1 . 85.00 85.00 
94 88.0000 1 . 88.00 88.00 
97 86.0000 1 . 86.00 86.00 




99 93.2500 4 4.57347 98.00 88.00 
100 89.0000 2 .00000 89.00 89.00 
101 1.1700E2 1 . 117.00 117.00 
102 89.5000 2 9.19239 96.00 83.00 
103 95.2500 4 3.86221 101.00 93.00 
104 93.0000 4 3.16228 97.00 90.00 
105 91.6667 3 4.04145 96.00 88.00 
106 1.0100E2 4 15.42725 123.00 87.00 
107 1.0750E2 4 14.82116 128.00 94.00 
108 95.9000 10 6.85484 107.00 84.00 
109 99.4286 7 3.40867 103.00 93.00 
110 1.0400E2 3 15.09967 120.00 90.00 
111 99.8000 5 9.88433 117.00 93.00 
112 97.5000 8 10.22602 111.00 80.00 
113 94.6667 3 2.08167 97.00 93.00 
114 1.0540E2 5 7.43640 117.00 98.00 
115 96.0000 6 5.86515 102.00 89.00 
116 1.1000E2 2 25.45584 128.00 92.00 
117 1.0140E2 5 7.30068 113.00 94.00 
118 1.0467E2 3 5.77350 108.00 98.00 
119 1.0000E2 4 2.70801 104.00 98.00 
120 1.0033E2 3 16.86219 112.00 81.00 




121 92.3333 3 24.41994 112.00 65.00 
122 1.0880E2 5 9.73139 122.00 95.00 
123 1.1050E2 6 8.71206 120.00 98.00 
124 1.2900E2 2 11.31371 137.00 121.00 
125 1.2000E2 1 . 120.00 120.00 
126 1.1250E2 2 4.94975 116.00 109.00 
127 1.0500E2 1 . 105.00 105.00 
129 1.0767E2 3 7.63763 116.00 101.00 
130 1.0000E2 1 . 100.00 100.00 
131 1.2100E2 1 . 121.00 121.00 
132 1.1450E2 2 3.53553 117.00 112.00 
133 1.2300E2 1 . 123.00 123.00 
134 1.0250E2 2 13.43503 112.00 93.00 
136 1.0367E2 3 31.46956 140.00 85.00 
138 1.0250E2 2 17.67767 115.00 90.00 
142 86.0000 1 . 86.00 86.00 
146 1.2300E2 1 . 123.00 123.00 
160 1.2700E2 1 . 127.00 127.00 
Total 1.0104E2 135 12.66527 140.00 63.00 
 








   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Intensitas 
menggunakan 
jejaring sosial * 
Keterbukaan  diri 
Between 
Groups 
(Combined) 11169.034 44 253.842 2.212 .001 
Linearity 5046.227 1 5046.227 43.983 .000 
Deviation from 
Linearity 
6122.807 43 142.391 1.241 .195 
Within Groups 10325.781 90 114.731   
Total 21494.815 134    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Intensitas menggunakan 
jejaring sosial * Keterbukaan  
diri 
.485 .235 .721 .520 
 


















Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 135 135 135 





Sig. (2-tailed) .000  .000 








Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 135 135 135 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
 





 Mean Std. Deviation N 
Intensitas menggunakan 
jejaring sosial 
1.0104E2 12.66527 135 
Kebutuhan Afiliasi 1.2713E2 11.88529 135 
Keterbukaan  diri 1.1464E2 11.99034 135 
Correlations 







Pearson Correlation Intensitas menggunakan 
jejaring sosial 
1.000 .451 .485 
Kebutuhan Afiliasi .451 1.000 .753 
Keterbukaan  diri .485 .753 1.000 
Sig. (1-tailed) Intensitas menggunakan 
jejaring sosial 
. .000 .000 
Kebutuhan Afiliasi .000 . .000 
Keterbukaan  diri .000 .000 . 
N Intensitas menggunakan 
jejaring sosial 
135 135 135 
Kebutuhan Afiliasi 135 135 135 
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Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 






a. All requested variables entered.  







Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .252 .241 11.03629 
a. Predictors: (Constant), Keterbukaan Diri, Kebutuhan  Afiliasi 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5417.255 2 2708.628 22.238 .000
a
 
Residual 16077.559 132 121.800   
Total 21494.815 134    
a. Predictors: (Constant), Keterbukaan  diri, Kebutuhan Afiliasi   
b. Dependent Variable: Intensitas menggunakan jejaring sosial  










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 33.520 10.472  3.201 .002 
Kebutuhan Afiliasi .213 .122 .200 1.745 .083 
Keterbukaan  diri .353 .121 .334 2.922 .004 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 73.6213 120.2138 1.0104E2 6.35824 135 
Residual -3.97431E1 32.87943 .00000 10.95362 135 
Std. Predicted Value -4.312 3.016 .000 1.000 135 
Std. Residual -3.601 2.979 .000 .993 135 
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